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Kata Pengantar

uku ini sengaja dirancang untuk digunakan dalam mata

kulialh Pengantar Ekonomi Makro, Struktur dan gava

penulisan buku ini ditujukan bagi para mahasiswa,
dosen, pencelili, dan praklisi yang ingin mempelahari secara
mendasar tentang ilmu ekonomi makro. Buku ini juga dapal
digunakan oleh  pembaca yang tertarik umtuk meadalami
masalah  ilmu ckonomi  makre.  Buku ini mencoba
mengpunakan tiga pendekatan untuk menjelaskan tentang
pernyataan teori ekonomi makro, yaitu deskriptif, grafik dan
matematika ckonomi sccara sederhana, dengan harapan para
pembaca dapat memahami sejara rinci dan jelas. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan para pembaca tidak mengalami
kesulitan yang berarli dalam mempelajari buku ini. Selain itu,
buku ini juga sengaja dirancang untuk = melengkapi
pembelajaran yang  berisi materi-materi pokok  pengantar
ckonomi makro sclama  satu  semester, dengan  capaian
pembelajaran dan  kompetensi  yang  sudah - diarahkan
sedemikian rupa dalam setiap babnya, kemudian pada scliap
bab juga disertai soal dan latihan yang dapat dipergunakan
untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam mempelajari
pengantar ckonomi makro. Namun demikian, penulis terbuka
pada kritik dan s aran agar buku ini selalu mengalami
peningkatan pada isi dan kualitas  tulisan. Akhirulkatam,
semoga buka ini o dapat bermanfaat dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Penulis,

Dr. Dede Ruslan, M.Si
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KONSEP DASAR
ILMU EKONOMI MAKRO

Cdpaizm Pembelajaran yang dibarapakan

selefah - mempelajari bab I ini adalah
mahasiswa  mampu  menjelaskan berbagai
konsep dasar yang terkait dengan ilmu
ckonomi makro,

Dalam  bab ini Sdr diharapkan  dapat

mencapai kompetensi dasar sebagai berikut

. Dapat menjelaskan pengertian dari
ilmu ckonomi makro

2. Dapat menjelaskan ruang  lingkup
ckonomi makro

3. Dapal Menjefaskan berbagai
permasalahan konomi Makro baik
dalam jangka pendek maupun jangka
panjany,

4. Dapat  menjelaskan Tujuan dan
Instrumen Ekonomi Makro

5. Dapat mendeskripsikan konsep dasar
permintaan dan penawaran Agregat

6. Dapal deskripsikan Siklus

Pendapatan dan Interaksi Pasar,




Setiap masyarakat selalu memperhatikan berbagai sumber

daya yang digunakan untuk menghasilkan barang-barang dan
jasa. Sumberdaya ini disebut dengan sumberdaya produksi yang
dapal diklasifikasikan menjadi tiga kelompok: sumberdaya alam
(natiral reseurces), sumberdaya manusia (human resources) dan
sumderdaya modal (capital resourees). Yang termasuk kedalam
sumberdaya alam biasanya terkait dengan tanah seperti batubara,
aair,  pepohonan  dan tanah  itu sendiri. Bahan baku yang
digunokan  untuk - memproduksi - suatu barang  berasal dani
berbagai sumberdaya alam. Sumberdaya manusia yang berkaitan
dengan tenaga kerja (labor) menggambarkan usaha manusia dalam
bekerja, baik secara fisik maupun mental vang dicurahkan dalam
proses produksi. Sedangkan sumberdaya modal terkail dengan
sumberdaya  fisik - buatan manusia  seperti - pedung-pedung,
peralatan, mesin dan perlengkapan yang, digunakan dalam proses

produksi.

IImu ckonomi - menjelaskan bagaimana  sumberdaya
produksi tersebut digunakan untuk menghasilkan barang-barang
dan jasa vang diinginkan untuk memenuhi kebuluhan manusia.
Karena sumbcerdaya produksi terbatas dan barang-barang dan jasa
yang dihasilkannya juga terbatas, hal ini tentunya berlawanan
dengan barang-barang dan jasa yang diinginkan oleh setiap
individu ataupun masyarakat yang scbenarnya tidak terbatas.,
Kelerbalasan itulah yang menyebabkan banyak hal terasa langka
(scarce). Kelangkaan tersebut mencakup kuantitas, kualitas, lempat
dan waklu dart berbagai sumber daya yang tersedia. Sesuatu
menjadi lidak akan langka jika jumlah (kuantitas) vang tersedia
sesuai dengan kebutuhan, berkualitas baik, tersedia di mana saja
dan kapan saja dibutuhkan.  Kebutuhan manusia yang, tidak
terbatas dan sumberdaya yang tersedia (kuantitas, kualitas, tempal
dan waklu) terbatas merupakan penggerak aktivitas ckonomi,
Artinya terbatasnya sumberdaya tersedia dibandingkan dengan
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kebutuhan/keinginan,  menyebabkan  manusia  harus
menentukan pilihan-pilihan baik yang bersifat individu maupun
kolekdf, Dalam ilmu ckonomi, manusia dipandang  scbagai
mahluk  rasional, sehingga pilihan  yang  dibuatya  selalu
berdasarkan pertimbangan untung rugi dengan membandingkan
biaya yang harus dikeluarkan dan hasil yang akan diperoleh atau
dengan kata lain setiap pilihan yang dilakukan manusia selalu
memperhitungkan biaya kesempatan (opportunity  cost), vaitu
kesempatan (untuk memperoleh sesuatu) yang hilang karena kita
memilih alternalif fain.

Keadaan antara ketidakterbatasan  kebutuhan  dengan
keterbatasan sumberdaya produksi vang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan lersebut, dalam ekonomi berkaitan dengan
kelangkaan (Scarcity). Kelangkaan ini menyebabkan timbulinva
masalah dasar ckonomi yang dihadapi oleh setinp masvarakal,
kaya ataupun miskin. Bagaimana menentukan  penggunaan
sumberdaya produksi yang  lerbatas ini secara baik, untuk
memenuhi keinginan manusia. Untuk menjawab masalah dasar
tersebut, maka harus mampu menjawab tiga perfanvaan dasar
dalam ekonomi, vaitu :

o Apa barang-barang dan jasa yang akan dihasilkan?
¢ Bagaimana barang-barang dan jasa dihasilkan?
e Siapa yang akan menkonsumsi barang-barang dan jasa?

Disebabkan oleh kelangkaan itu, pada suatu wakiu pilihan
harus dilakukan untuk menentukan alternatif terbaik dari berbagai
pilihan  tersebut. Hal itu  dalam ekonomi disebut  dengan
opportiniity cosl. Baik produsen (orang yang menghasilkan barang
dan josa) maupun konsumen (orang yang menggunakan barang,
dan jasa) selalu dihadapkan pada opporfunity cost pada saat
pengambilan keputusan dilakukan,
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Berdasarkan hal tersebut diatas, ilmu ekonomi seringkali
diartikan sebagai ilmu yang mempelajori perilaku manusia di
dalam memenuhi kebutuhannya yang relatif tidak lerbatas dengan

menggunakan sumber daya vang terbalas dan masing-masing



sumber daya mempunyai allernalif penggunaan (opporfiity cost).
Hmu ckonomi sangat terkait dengan optimisasi penggunann
sumber daya untuk memenuhi penyelesaian masalah antara yang
tersedio dengan yang diminta.

Defenisi ini berkembany dari pemahaman motif-motif
ckonomi yang dijelaskan oleh pemikir ekonomi konvensional F.Y.
Edgworth (1881) merupakan tokoh utama yang mengemukakan
motil self inferest (eqoisnr and utilitarianisin) dari prilaku ekonomi
manusia (Sen, 1979). Landasan nilai egoisme ini menurat Sen
kemudian  menjadi - motif ckonomi yvang  mempergunakan
pendekatan rational (rational choice). Pendekatan ini - sebenarnya
menunjukkan konsistensi internal dari scorang individu dalam
berpriloku serta dengan landasan  inilah,  kemudian  secara

substansi ekonomi konvensional dibangun dan dikembangkan

melolui berbagai model sistem ekonomi.

Hmo  ckonomi pada  dasarnya  adaloh  ilmu yang
mempelajari perilake manusia di dalam memenuhi
kebutuhannya yang relatif tidak terbatas dengan menggunakan
sumber daya yang lerbalas (alokasi sumber daya yang langka)
dan  masing-masing  sumber  daya mempunyai  alternatif
penggunaan (opportunity cost). llmu ekonomi sangat terkait
dengan  proses optimisasi (alokasi optimum)  penggunaan
sumber daya untuk memenuhi penyelesaian masalah antara
yang tersedia dengan yang diminta.

Proses alokasi sumber daya secara cfisien di lingkal
individu, perusahaan dan industri berkaitan dengan aspek Leori
ckonomi mikro, sedangkan proses alokasi sumberdava secara
efision di tingkat aggregat (menyceluruh) berkaitan dengan
aspek teori ckonomi makeo, Hal ini menunjukkan bahwa secara



garis besar ilmu ekonomi dapal dipisahkan menjadi dua yaitu

iimu ckonomi mikro dan ilmu ckonomi makro.

A Hmu ckonomi mikro adalah ilmu yang menitikberatkan

pada perilaku ckonomi individu rumah tangga, perusahaan
dan pasar, dalam mengclola sumberdaya ckonomi secara
efisicn  dalam menetapkan berbagai pilihannya  dengan
penckanan pada bagaimana harga-harga dilentukan dan
bagaimana harga-harga tersebut mempengaruhi
keputusannya.

Datam ekonomi mikro ini dipelajori tentang bagaimana
individu menggunakan sumber daya yang  dimilikinya
sehingga tercapai tingkat kepuasan vang optimum, Sccara
teori, tiap individu yang melakukan kombinasi konsumsi
atau produksi yang optimum bersama dengan individu-
individu lain akan menciptakan kescimbangan dalam skala
makro dengan asumsi ceteris paribus.

Umu  Ekonomi makro  adalah ilmu  ckonomi  yang
menganalisis  secara  keseluruhan (aggregat) kegiatan
perekonomian yang bersifat global seperti total produksi
nasional (pendapatan nasional), tingkat inflasi, kesempatan
kerja dan ataw pengangguran, merapa pembayaran dan
pertumbuhan ekonomi.

Dalam ilmu ckonomi makro ini dipelajari lentang

masdlah-masalah ckonomi utama diantaranya adalah (i) scjauh

mana suatu perekonomian akan menghasilkan barang-barang

dan jasa, (i) sejauh mana berbagai sumber daya telah

dimanfaatkan di dalam kegiatan ekonomi. Apabila scluruh

sumber daya telah dimanfaatkan keadaan ini disebut full

employment. Scebaliknya bila masih ada sumber daya vang

belum  dimanfaatkan berarti perekonomian dalam  keadoan

under employment atau terdapat pengangguran dan belum

berada pada posisi kesempatan kerja penuh, (i) scjauh mana



perckonomian dalam keadaan stabil khususnya stabilitas di
bidang moneler. Apabila nilai vang cenderung menurun dalam
jangka panjang berarti terjadi inflasi. Sebaliknya terjadi deflasi,
(ii1) sejauh mana perckonomian mengalami pertumbuhan dan
pertumbuhan tersebut disertai dengan distribust pendapatan
yang membaik antara pertumbuhan ekonomi dan pemerataan

dalam distribusi pendapatan, (iv) scjauhmana  kobijakan
pemerintah (kebijakan fiskal dan kebijakan moncter) dapat
mengatasi  berbagai  permasalahan  ekonomi,  khususnya
masalah inflasi dan pengangguran.

Secara umum masalah dalam ckonomi makro terbagi
menjadi dua yaitu masalah jangka pendek (atau masalah
stabilisasi)  dan masalah jangka  panjang  (masalah
pertumbuhan). Poermasalahan utama ckonomi makro dalam
masalah jangka  pendek atau sering juga disebul dengan
masalah  slabilisasi,  diantaranya  adalah  masalah  inflasi,
pengangguran dan ketimpangan dalam neraca pembayaran,
Sedangkan masalaly utama ckonomi makro dalam jangka
panjang atau disebul dengan masalah pertumbuhan lerkait
dengan masalah - perfumbuhan penduduk,  pertambahan
kapasitas produksi dan kelersediaan dana investasi.

Inflasi memang suatu masalah ckonomi vang kerap kali
terjadi, inflasi bukan hanya teradi di Negara Indonesia saja
melainkan terjadi pada semua Negara yang ada di dunia ini.
Inflast merupakan lolak ukur kondisi harga-harga barang di
dalam: negeri sekaligus pengukur perckonomian nasional,
Inflasi itu sendiri merupakan kejadian dimana harga-harga
barang dan juga jasa mengalami kenaikan secara bersama sama
dalam kurun waktu yang lama. Naiknya harga - harga
komoditi secara umum itu disebabkan oleh tidak sinkronnva



program pengadaaan komoditi (produksi, penentuan harga,
pencctakan uang dan sebagai) dengan lingkat pendapatan yang
dimitiki ofeh masyarakat.

Pengangguran adalah banyaknya tenaga kerja dalam
angkatan  kerja yang ingin bekerjo dan sedang  mencari
pekerjaan tetapl belum mendapatkan pekerfaan tersebut yang
lerjadi Karena adanya  kelebihan  penawaran  lenaga  kerja
dibandingkan  dengan  permintaan  tenaga kerjo atau
ketidaksesuaian pekerjaan yang tersedio. Pengangpuran suatu
permasatahan yang terjadi pada setiap negara terutama negara
~ negara yang sedang berkembang.  Pengangguran seringkali
menjadi masaloh dalom perekonomian, karena dengan adanya
pengangguran, produktivitas dan pendapatan masyarakat akan
berkurang schingga dapat menycebabkan timbulnya kemiskinan
dan masalah-masalah sosial lainnya. Dari beberapa studi
menunjukkan  bahwa tingginya angka pengangguran
discbabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah (i) besarnya
angkatan kerja tidak seimbangan dengan kesempatan kerja.
Ketidakscimbangan terjadi apabila jumlah angkatan kerja lebih
besar daripada kesempatan kerja yang  tersedia. Kondist
sebaliknya sangat jarang terjadi, (i) struktur lapangon kerja
tidak scimbang, (i) kebutuhan jumlah dan jenis tenaga
terdidik dan penyediaan tenaga teedidik tidak scimbang dan
lain-tain. Angka pengangguran yang cukup linggi dalam suatn
negara akan berdampak bagi perckonomian negara tersebul.
Tingginya angka pengangguran akan  membawa  dampak
diantaranya adalab (i) timbulnya masalah kemiskinan, (i)
timbulnya dan meningkatnya tindakan kriminal, (iit)  dapal
memacu meningkatnya jumlah anak jolanan, pengemis, dan
gelandangan yang berkeliaran di jalanan, dan (iv) masalah

sosiat lainnya.

Neraca  pembayaran  adalah sualu ringkasan
pembukuan vang menunjukkan aliran pembayaran dari tuar

negeri ke dalame negeri dan sebaliknya, Pembayaran




pembayaran tersebut meliputi penerimaan dari eksport dan
pembayaran untuk import, aliran masuk penanaman modal
asing dan pembayaran penanaman modal ke loar negeri, dan
aliran keluar/masuk modal jangka pendek (misal deposit uang
ke Tuar negeri). Permanalahan vang sering muncul dalan neraca
pembavaran adalah timpangnya neraca pembayaran. Neraca
Pembayaran Yang Timpang adanya kesenjangan antara jumlah
perolechan negara dari ckspor dan pembayaran untuk impor.
Jika kondisi volume impor lebh besar (defisit) mengakibatkan
devisa menurun sehingga nilai mata vang lokal akan jatuh. Jika
Kondisi volume ckspor lebih besar (surplus) mengkibatkan
nilai wvang menguat lerhadap luar negeri sehingga akan
berdampak makin naiknya impor (ekspor relatif turun). Untuk
itu maka Neraca Pembayaran harus  terkondisi seimbang
dengan demikian apabila terjadi surplus, ada  kekuatan
ckonomi  yang  dapal  mengendalikan impor dan
mempertahankan ekspor.

Pertumbuhan penduduk yang tinggi, sesuai dengan
teori - Mallus  menyatakan bahwa  pertambahan jumiah
penduduk mengikati deret ukur sementara perfambahan
pangan mengikuti deret hitung. Pertambahan penduduk selalu
lebih cepat daripada pertambahan pangan, maka  tanpa
dukungan teknologi yang memadai, pertumbuhan penduduk
bisa masalah besar yang mempengaruhi perekonomian secara
kesclurdhar, jika  pertumbuhan penduduk  tersebut Hdak
diikuti dengan peningkatan produktivitas penduduk. Namun
pertambahan penduduk yang besar bila ditkuti oleh tingkat
produktivitas  yang tinggi akan menyebabkan  tingkat
pertumbuhan ekonomi tinggi.

Kapasitas produksi dapat menggambarkan kemampuan
perusahaan  dalam  memenuhi permintaan  pasar, semakin
tinggi kapasitas produksi yvang dapat diusahakan maka
semakin banyak produk yang mampu dihasilkan sctiap jam,
setiap hari, sctiap bulan, bahkan sctiap tahunnya. Peningkatan
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kapasitas produksi berhubungan dengan tingkal ivestasi dan
investasi berhubungan dengan tinghat tabungan masvarakat,
sedangkan tingkat tabungan masyarakal berhubungan dengan
tingkat pendapaton dan konsumsinya, jadi, bila kapasitas
produksi ingin  ditingkatkan  maka  tabungan  haruslah
ditingkatkan agar investasi dapat pula meningkat. Schingga
dengan demikian peningkatan kapasitas produksi, bagaimana
mengupayakan tingkat investasi masyarakat meningkat namun
juga diiringi dengan tingkat konsumsi masyarakat yang juga
meningkat. Perkembangan kemampuan memproduksi barang,
dan jasa scbagai akibat pertambahan faklor-faklor produksi
pada umuwmnya tidak selatu diikuti oleh pertambaban produksi
barang dan jasa yang sama besarnya. Kapasitas produksi
nasional - merupakan  kemampuan  suatt negara dalam
meningkatkan produksi nasional yany, nantinya akan dapat
meningkatkan  pertumbuhan ckonomi dan pembangunan

ekonomi suatu negara

semakin kompleksnya aklivitas kegiatan ekonomi dan
Lingginva Keterkattan aktivitas ckonomi dengan aspek-aspek
kehidupan  lainnya,  sangat  sulit  bagi  sualu  sistem
ckonomi termasuk  yang  paling  liberal  sekalipun  untuk
muenolak kehadiran  peran negara atau pemerintah dalam
perekonomian. Walaupun mekanisme pasar merupakan cara
yang dapat dilakukan dan dikehenduaki dalam memprodukst
dan mengalokasikan barang dan jasa akan tetapi, mekanisme
pusar sering gagal berfungsi. Kegagalan pasar tersebut akan
mengurangi hasil ckonomi. Untuk memperbaiki kegagalan
tersebut, seringkali menuntut campur tangan pemerintah untuk
menjamin adanya efisiensi, pemerataan, dan stabilitas ekonomi.



Dengan demikian peran pemerintah di bidang ckonomi sangat
dibutuhkan.

Peran pemerintah dan mekanisme  pasar  (inleraksi
permintaon dan penawaran pasar) merupakan hal vang bersifat
komplementer  (bukan subslitusi) dengan  pelaku ckonomi
lainnya. Pemerintah sebagai salah satu pelaku eckonomi (rumah
tanggpa pemerintah) scbagat regulator yang memiliki fungsi
penting dalam perckonomian vaitu berfungsi schagai siabilisasi,
alokasi, dan distribusi. Fungsi Stabilisasi,  vakni  fungsi
pemerintah dalam  menciptakan kestabilan ekonomi, sosial
politik, hukum, pertahanan, dan keamanan,, fungsi alokasi,
yakni fungsi pemerintah sebagai penyedia barang dan jasa
publik  seperti pembangunan jatan rava, gedung  sckolah,
penyediaan fasilitas penerangan, dan telepon  dan fungsi
distribusi, yakni fungsi pemerintah dalam pemerataan atau
distribusi pendapatan masyarakat.

Perlunya peran dan fungsi  pemerintah dalam
perekonomian tersebul karena beberapa hal, diantaranva yaitu
bahwa (i) pembangunan ekonomi dibanyak negara umumnva
terjadi akibal intervensi pemerintah baik sccara langsung,
maupun tidak langsung. Intervensi pemerintah diperlukan
dalam perekonomian untuk mengurangi dari kegagalan pasar
pasar (market failure) seperti kekakuan harga monopoli dan
dampak negatilt kegintan usaha swasta contohnva  adalah
pencemaran lingkungan, Hal ini khususnya dapat terjadi jika
pasar didominasi oleh para pemasok monopoli produksi atau
konsumsi  dan schuah produk  mengakibatkan  dampak
sampingan  (cksternalitas),  seperti rusaknya  ckosistom
lingkungan (i) mekanisme pasar tidak dapat berfungsi lanpa
keberadaan aturan vang dibuat oleh pemerintah. Aluran ini
memberikan fandasan bagi penerapan aturan main, fermasuk
pemberian sanksi bagi pelaku ekonomi yang melanggarnva.
Peranan pemerintah menjadi febih penting karena muoekanisme

hasar saja tidak dapal menyelesaikan semua persoalan ekonomi.,
]
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(i) Untuk menjamin  efisiensi, pemcrataan dan stabilitas
ckonomi, peran dan fungsi pemerintabh mutlak diperlukan
dalam perckonomian sebagai pengendali mekanisme pasar.

Disisi lain juga, negarva atau pemerintah memiliki fungsi
Juge, ey &
yang penting dalam  kehidupan ekonomi, lerutama yang
berkaitan dengan penyediaan barang dan jasa. Barang dan jasa
tersebut sangat dipertukan masyarakat dan disebut sebagai
kebutuhan publik, Kebutuhan publik meliputi dua macam
barang, vaitu barang dan jasa publik dan barang dan jasa privat.

Untuk mengatasi kegagalan pasar (market failure)
seperli kekakuan harga, monopoli, dan eksternalitas yang
merugikan maka peran pemerintah sangat diperlukan dalam
perckonomian suatu negara. Peranan ini dapat dilakukan
dalam  bentuk intervensi secara laungsung maupun tidak
langsuny.  Intervensi  pemerintah secara  langsung  dalam
penentuan harga pasar untuk melindungi konsumen atau
produsen dapat dilakukan melalui kebijakan penctapan harga
minimum  (floor  price) dan  kebijakan penetapan  harga
maksimum (ceiling price). Sedangkan inlervensi Pemerintah
secara Tidak Langsung dapal dilakukan melalui kebijakan
penetapan  pajak  dan Pemberian Subsidi.  Kebijakan  ini
ditempuh pemerintah dalam upaya pengendalian harga untuk
melindungi produsen maupun  konsumen  sckaligus untuk

menekan laju inflasi,

Tujuan  utama  dari ekonomi  makro  adalah
mengembangkan  aturan-aturan  dan  kebijokan-kebijakan
penwerintah - yang  dapat memaksimumkan  kesejahteraan
masyarakat (maximize the welfare of socivly). Secara khusus, para
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ahli ekonomi memfokuskan pada beberapa tujuan utama dari
makrockomoni seperti

a. Rendahnya lingkal  pengangguran (¢ o rale of
wnemployment)

h. Stabilitas harga (price stability)

¢. Pertumbuhan ckonomi (cconomic growili)

Selain  tujuan  utama, b(?berapa ahli  ekonomi
menambahkan bahwa tujuan ekonomi makro ini termasuk juga
tenlang distribusi pendapatan, pengurangan defisit anggaran
pemerintah, keseimbangan neraca perdagangan, efisiensi
ckonomi, pengurangan polusi dan lain-lain. Para ahli ckonomi
ckonomi selalu mengamati prestasi kegiatan  perekonomian
dari waktu ke waktu. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu
diperhatikan data statistik yang mengambarkan perubahan -
perubahan dalam  kegiatan ekonomi negara. Data slatistik
tersebut dinamakan indikator makroekonomi. Terdapat banvak
indikator  diantaranya  pendapatan  nasional,  tingkat
pertumbuhan  cekonomi, pengangguran, inflasi dan neraca
pembayaran.

[nstrumen yang dilakukan dalam  mencapai tujuan
ckonomi makro tersebut diantaranya adalah sebagai berikut

a. Kebijakan Fiskal

Kebijakan fiskal adalabh tindakan yang dilakukan olch
prmerintah dengan melakukan perubahan dalam tingkat
pembelian pemerintoh, tronsfer dan struktur pajok, untuk
mempengaruhi pengeluaran agregat dalam perckonomian
atou mempengaruhi jalannya perekonomian dalam rangka
mencapai tujuan makrockonomi seperti full emplovment,

pertumbuhan ckoromi dan kestabilan tingkat harga

b, Kebijaokan Moneler
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Kebijakan Moneter adalah tindakan yang dilakukon oleh
oloritas moneter  (Bl/bank  sentral)  dengan melakukan
perubahan dalam jumlah vang yany beredar ataw tingkal
bunga untuk mempengaruhi pengeluaran agregal dalam
perckonomian atau mempengaruhi jalannya perekonomian
dalam rangka (i) mencapai tujuan makroekonomi yaitu full
employment,  pertumbuhan ckonomi dan stabilitas harga
serta (i) mencapai stabilitas pasar uang (tingkat bunga, nilai
terkar dan stock market)

Instrumen lainnya yang seri dilakukan oleh pemerintah
juga adalah kebijakan dari sisi penawaran vang bertujuan
untuk mempertinggi efisiensi kegiatan perusahaan schingga
dapat menawarkan barang-barang dan jasanya dengan harga

yang lebih murah namun dengan mutu kualitas vang baik.

Kegiatan perekonomian berfluktuasi dari tahun ketahun,
Pada  lohun tetrtentu perekonomian  suata  negara  dapat
mengalami peningkatan  yang  ditandai dengan adanya
peningkatan jumlah produksi barang serta peningkatan pada
fakior produksi lainnya, schingga sualu negara akan dapa
menikimati standar hidup yang lebih baik. Namun sebaliknya
pada tahun tertentu lainnya, perckonomian sualu negara dapat
mengalami penurunan dimana produksi barang don jasa akan
menurun.

Kondisi tersebut merupakan gambaran dari siklus
ekonomi yang dapat dapat digambarkan pola konjuntur vang,
berfluktuasi dari ckspansi (pemulihan) dan kontraksi (resesi)
dalam aoktivitas perekonomian di sckitar jatur dari trend
pertumbuhan. Gelombang naik-turun aktivitas ckonomi yang,
terdiri atas



a. Gerakan menaik (el atau expansion)

b Titik puncak atau kulminasi (peak)
coGerakan menureun (downdurn atau recession)
dL Ttk terendah atau nadir (froueh)

Gambar1.2
Siklus Ekonomi dengan Pertumbuhan Ekonomi dan Qutput
Riil
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Fluktuasi  dalam  perckonomian  ferscbut  secara
keseluruhan dapat dianalisis melalui model permintaan dan
penawaran agregat. Model permintaan aggerat moenunjukkan
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jumlah barang dan jasa yang diinginkan olch sektor rumah
tangea,  perusahaan  dan pemerintah pada lingkat  harga
tertentu, sedangkan model penawaran agregat menunjukkan
jumlah barang dan jasa yang dipilih oleh perusahaan untuk
diproduksi dan dijual pada tingkat harga tertentu.

Datamy jangka  pendek  pergescran-pergeseran pada
permintaan agregat dapat menyebabkan fluktuasi pada output
barang dan jasa dalam perckonomian sedongkan dalam jongka
panjang pergeseran pada permintaan agregar mempengaruhi
keseluruhan tingkat harga tetapi tidak mempengaruhi ontput.
Disisi lain perseseran-pergesceran pada penawaran  agregat
dapat menvebabkan stagflasi yakni periode merosotnya output

(stagnasi) dan naiknya harga-harga (inflasiy .

Siklus aliran pendapatan {circular flow) merupakan
sebuah model  yang  dapat  menggambarkan  bagaimana
interaksi para pelaku ekonomi menghasilkan pendapatan yang
akan digunakan untuk berbagai pengeluaran dalam upaya
memaksimalkan nilai kegunaan (utility) masing-masing pelaku
ekonomi. (Lihat Gambar 1.3) Jika merujuk pada gambaran arus
perputaran output dan pengeluaran (circular flow of economic
activitics), maka aliran output (barang dan jasa) yang
dihasilkan olelv sektor bisnis dinamakan produk nasional,
sedangkan aliran balas jasa terhadap penggunaan faktor
produksi oleh sektor bisnis ke sektor rumah tangga dinamakan
pendapatan nasional.
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Gambar 1.3
Siklus aliran pendapatan
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Sikluas aliran pendapatan tersebul - membagi
perekonomian menjacli empat sektor:

I osektor Rumah Tangga (Fouscholds Sector), vang terdic
atas sckumpulan individu vang dianggap moemiliki sifal
dan karakteristik yang sama (homogen dan identik),

Sektor ind memiliki faktor produksi yang dibutuhkan oleh
sektor perusahan dalam memproduksi barang dan jasa.
Faktor  produksi  yvang  dimilikinya  berupa kesediaan
menjadi tenaga Kerja, kepemilikan barang modal (tanah,
bangunan), barang modal, uang dalam kegialan investasi
untuk membantu sektor perusahaan. Dalam hal ini, sekior
rumah tangga akan menerima pendapatan berupa gaji dan
bunga serta deviden. Sebaliknya sektor ini akan mengalami
pengeluaran dalam mengkonsumsi barang dan jasa hasil
produksi scktor perusahaan. Scklor rumah langga juga
berhubungan dengan sektor pemerintah, Scklor rumah
tnpga dapat menerima pendapatan dari pemerintah

berupa paji, apabila bekerja sebagai pegawai di kantor
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pemerintahan,  Selain  itu pendapatan  dari  seklor
pemerintaly dapat berupa tunjangan untuk orang yang
tidak mampu, dan juga subsidi yang diberikan. Sektor
rumah  tangga akan mengalami  pengeluaran  kepada
pemerintah melalui pembayaran pajak.

scktor  Perusahaan  (Firms  Sector), yang terdiri atas
sekumpulan perusahaan yang memproduksi barang dan

jasa.

Scktor ini terdiri dari perusahaan-perusahaan yang
memproduksi barang  dan  jasa. Scktor ini menerima
pendapatan dari konsumsi scktor rumah tangga  dan
pemerintal, serta konsumsi sektor tuar negri melalui ekspor,
Pengeluaran pada sektor ini yakni untuk membayar upah
tenaga  kerja sektor rumah langpa, sewa  lanah  atau
bangunan, bunga pinjaman atau deviden, dan pembayaran
pajak pada seklor pemerintah,

Scktor Pemerintah (Government Sector), vang memiliki
kewenangan politik untuk mengatur kegiatan masyarakat

dan perusahaan.

scklor ini merupakan pihak pemerintah yang memiliki hak
untuk  mengatur sektor  perusahaan dan scktor rumah
tangga. Selain yang telah dijelaskan pada sektor rumah
tangga dan  scktor perusahaan, scklor ini memiliki
kewajiban  dalam  penyediaan  barang-barang  publik.
Pendanaan penyediaan barang publik dilakukan melalui
penarikan pajak dari kedua sektor lessebut. Selain itu sektor
ini menerima pajak dari sektor luar negeri.

Scklor  Luar Negeri  (Foreign  Seclor), “vaitu sektor
perckonomian dunia, di mana perckonomian melakukan

lransaksi ckspor-impor,
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Sektor Tuar negeri ini terdapat pada perekonomian terbuka
(Open Economy). Sektor int menerima pendapatan dari
kegiatan impor di  dalam  negeri.  Dan melakukon
pengeluaran dari kegiatan ekspor dari dalam negri, serta
pembayaran pajak saat barang masuk ke dalam negeri.

Berdasarkan  konsep aliran siklus  pendapatan juga

dapat dianalisis bahwa secara makro lerdapat liga pasar ulama

yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya, yaitu

N

[
=

Pasar Barang dan Jasa (Goods and Services market )

Pasar barang, dan jasa adaloh pertemuan antara permintaan
dan penawaran barang dan jasa. Dalam perckonomian
tertutup, permintaan utamanya berasal dari sektor rumah
tangga dan pemerintah. Permintaan tersebul umumnva
merupakan permintaan barang dan jasa akhir. Penawaran

barang dan  jasa berasal  dari seklor perusahaan,

Pasar Tenaga Kerja (Labour Market )

Pasar tenaga kerja adalah interaksi antara permintaan dan
penawaran tenaga Kerja. Dalam perekonomian tertutup,
penawaran lenaga kerja berasal dari scktor rumah langga.
Sedangkan permintaannya berasal dari sektor perusahaan
dan scktor pemerintah. Dalam perekonomian  terbuka,
penawaran dan permintaan tenaga kerja dapat berasal dari
sektor luar negeri

Pasar Uang dan Modal (Money and Capital Markel)

Pasar uang adalah interaksi antara permintaan uang
dengan penawaran uang. Penawaran uang berasal dari
pihak-pihak  yang  bersedia menunda hak  penggunaan
uangnya, baik dalam jangka pendek atau jangka panjang.
Permintaan akan uvang berasal dari pihak-pihak vang
membutuhkan vang dengan berbagai alasan. Jika hak
penggunaan uanyg yang diperjualbelikan lTamanya setahun
alan kurang, maka pasar terscbut masuk kalegori pasar

uang (money market). sedangkan jika hale penggunasn
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uang yang diperjualbelikan lamanya lebih dari setahun,
¢ &

maka pasar tersebut termasuk katagori pasar modal (capital
market).

an Untuk ‘D{.is}kusi ' daﬁii

I Scbutkan dan jefaskan Taktor-faktor yang mendorong
muncul dan berkembangnya ilmu ckonomi?

Po

Coba Saudara pahami dan jelaskan kembali tentang,
pengertian ilmu ckonomi makro?

s

Coba  baudara  diskusikan tentang, berbagai

permasalahan ckonomi makro di Indonesia?

4. Diskusikan dan Uraikan bagaimana peran pemerintah
di bidang ekonomi ?

5. Coba Saudara nyatakan kembali tentang fujuan dan
instramen ckonomi makro ?

6. Diskusikan  dan berikan  contoh-contoh  fakta  dan

peristiwa di Indonesia tentang siklus ckonomi yang,

terkait dengan pertumbuhan ckonomi maupun output

viit !

~3

Jelaskan  dan analisis  bagaimana  siklus  aliran
pendapatan serta interaksi pasar yang (erjadi dalam
perckonomiant

Untuk mengukur kinerja perckonomian suatu negara, para
pakar ckonomi menggunakan banyak jenis dato. Tiga variabel
makro ckonomi terpenting adalah produk domestik bruto riil,
lingkat intlasi dan tingkat pengangguran. Para ckonom makro
mempelajari bagaimana variabel-variabel tersebut diukur dan
bagaimana variabel-variabel itu saling berinteraksi dan berubah
sepanjang waktu. Gunakan data perekonomian Indonesia 10
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tahtm terakhir, lalu gambarkan dengan mempergunakan grafik
serta lakukan analisis alas ketiga variabel tersebut,



KONSEP PENGUKURAN
PENDAPATAN
NASIONAL

Cap‘\i.‘m Pembelajaran yang diharapakan

selelah mempelajari bab 2 ini adalah
mahasiswa mampu membedakan berbagai
konsep pengukuran pendapatan nasional
dari berbagai pendekatan.

Dalam bab  ini Sdr  diharapkan dapat
mencapai kompetensi dasar sebagai berikut :

. Dapat menjelaskan konsep-konsep
yvang digunakan dalam pengukuran
Produk dan Pendapatan nasional

2. Dapat menjelaskan berbagai metode

perhitungan pendapatan nasional

(O8]

Dapat mendemonstrasikan
perhitungan pendapatan nasional
4. Dapat mendemonstrasikan berbagai

pengukuran aktivitas ekonomi

fainnya
5. Dapat mengidentifikasi  Persamaan
Dasar Ekonomi
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Sebagaimana telah diuraikan dalam bab satu, bahwa

ilmu ekonomi sangal terkait dengan proses optimisasi (alokasi
optimum) penggunaan sumber daya untuk memenuhi
penyelesaian masalah antara yang tersedia dengan vang
diminta. Proses alokasi sumber daya secara cfisien di tingkal
aggregat (menyeluruh) yang berkaitan dengan aspek  teor
ckonomi makro dapat diukur melalui nilai oufpui nasional yang,
dihasilkan pada suatu periode tertentu. Dijadikannva output
nasional sebagai indikalor terjadinva alokasi vang efisicn secara
makro  karena (i) besarnya  output nasional  merupakan
pambaran awal tentang seberapa efisiensi sumber dava vang
ada dalam perckonomian (tenaga kerja dan kapital) digunakan
untuk memproduksi barang dan jasa, (i) outpul nasional
mertupakan gambaran awal tentang produktivitas dan lingkat
kemakmuran sutau negara, (i) output nasional merupakan
pambaran awal tentang masalah struktural vang  dihadapi
suati perckonomian,

Sejauh ini alat ukur terbaik dari kinerja perekonomian
secara menyelurah (aggregal output) yang digunakan untuk
mengelahui araly, intensitas dan kecepatan keberhasilan dalam
pembangunan ckonomi suatu negara divukur melalui output
nasional atau yang lebih dikenal dengan istilah pendapatan
nasional atau Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross
Doumestic Product (GDD).

Beberapa konsep yang saling berkaitan dan perlu
dipahami adalah sebagai berikut



Produk Domestik Bruto (Gross Domestic Product)

Terdapat tiga cara untuk mendefinisikan  produk

domestik bruto (PDB), yaitu

1) Barang jadi (Final good), dimana produk domestik
bruto (PDB) merupakan nilai akhir dari barang-
barang dan jasa  yang  diproduksi  dalam
perekonomian selama periode waktu tertentu;

2) Nilai tambah  (Value added),  dimana produk
domestik bruto merupakan jumiah dari nilai tambah
didalam  perekonomian  sclama  periode  waklu
tertentug

3) Pendapatan (income), dimana produk domestik
bruto merupakan jumlah dari pendapatan didalam

perckonomian selama periode waktu tertentu.

Dengan  demikian  produk  Domestik  Bruto  dapat
didefenisikan  sebagal  jumlah  nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara
tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa
akhir vang dihasitkan oleh selurub unit ekonomi selama
satu periode waktu tertentu.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan
perolehan nifai tambah yang dihasilkan dari selurah
kegiatan ekonomt dalam suatu wilayah atau daerah
pada periode waktu tertentu

Produk Nasional Bruto (Gross National Product)
PNB adalah seluruh nilai produk barang dan jasa yang

dihasitkan masyarakat sualu Negara (warga negara)
dalam periode tertentu, biasanya satu tahun, termasuk
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didalamnya barang dan jasa yang dihasilkan oleh
yang
masyarakat Nepara tersebut yang berada di luar negeri.

Jika Pendapatan Faktor-faktor produksi perekonominn
vang ada di Luar negeri menggunakan notasi PFLN dan
Pendapatan Faktor-faktor produksi perckonomian yang
ada di Dalam  negeri dinotasikan - PFDN,  maka
Pendapatan Nasional Bruto (PNB) dapat dirumuskan
sebagai berikut

GNP = GDP - PFLN + PFDN

Sclisih - antara . PFLN  dengan PFDN merupakan
Pendapatan Faktor Produksi Netto (PFN) atau net factor
income, maka GNP dapat disederhanakan menjadi :

GNP = GDP - TN atau
GNP =GDP + PEN

Artinya, jika PPN bernilai negatif, maka pembavaran
lerhadap pendapatan faktor produksi fuar negeri lebih
besar daripada penerimaan atas  balas jasa  faktor
J
produksi yang digunakan oleh perekonomian. Hal ini
bermakna bahwa nilai import faktor produksi lebih
f
besar daripada nilai ckspor faktor produksi. Sedangkan
&
jika PEN bernilai positif, maka pembayaran terhadap
pendapatan faktor produksi luar negeri lebih kel
daripada pencrimaan atas balas jasa faktor produlksi
yang digunakan oleh perekonomian, Hal ini bermakna
bahwa nilai impor faktor produksi lebih kecil daripada
I
nilai ekspor faktor produksi

Product Nasional Netto (Net National Product)

Produk Nasional Netto atau PNN adalah jumlah barang

dan jasa yany dihasilkan oleh masyvarakat dalam
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periode  tertentu, setelah  dikurangi  penyusutan
(depresiasi) dan barang pengganti modal.

PNN = GNP - Penyusutan

Pendapatan Nasional (National Tncome)

Pendapatan Nasional atau PN adalah jumlah scluruh
penerimaan yang  diterima oleh masyarakat setelah
dikurangi  pajak tidak langsung  (indirect tax) dan
ditambahkan subsidi.

PN = PNN = Pajak tidak langsuny, + subsidi
Pendapatan Personal (Personal ITncome)

Pendapatan persoal atau Pl adalah jumlah selurub
penerimaan yang  diterima masyarakat yang benar-
benar sampai ke tangan masyarakat setelah dikurangi
oleh laba ditahan, iuran asuransy, iuran jaminan social,
pajak  perscorangan dan ditambah dengan fransfer
payient.

PL= (PN + transter payment) - (Laba ditahan + Turan
asuransi + luran jaminan social)

Pendapatan Personal Disposable (Disposable personal
income)

Pendapatan personal disposable atauw PPD  adalah
pendapatan yang diterima masyarakat yang sudah siap

dibelanjakan oleh penerimanya

D= Pl - Pajak langsung



Berdasarkan konsep tersebut di atas, dari produk domestik
bruto hingga pendapatan personal disposable dapal
diringkaskan sebagai berikut

CHl+G+HX =M = Produk Domestil Bruto (PDB)
Ditunibuly . PFIDN
Dikurangi . PFIN

= Produk Nasional Bruto (PNB)
Dikurangi o Penyusutan

= Produk Nasional Netto (PNN)
Dikitrangi o Pajak Tidak Langsung
Ditanbaly  Subsidi

= Pepdapatan Nasional (PN)

Dikurangi  Laba ditahan
Dikurangi o luran Asuransi
Dikurangi o luaran Jaminan Sosial
Ditanibah o Transfer payment

= Pendapatan Personal (Personal
income=PI)
Dikirangi : Pajak Pendapatan personal

= Pendapatan Personal

Ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk
melakukan  perhitungan  pendapatan nasional,  vaitu (1)
Pendekatan pengeluaran (expenditure  approach); (2)
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Pendekatan  pendapatan  (Income  Approach)  dan (3)

Pendekatan produksi (production approach).

1. Pendekatan Pengeluaran (expenditure approach)

Pendekatan pengeluaran melakukan  penghitungan
pendapatan nasional dengan cara menjumlahkan seluruh
pengeluaran vang dilakukan sektor ckonomi, yakni dari
rumahtangga ( C ), perusahaan (1), pemerintah ( G ) dan
scktor luar negeri berupa ekspor ( X' ) dan Impor ( M) pada
statu masvarakat atau negara pada periode  lerlentu.
Angka yang diperoleh dari perhitungan ini menunjukkan
besarnya Produk Nasional bruto (Gross National Product =
GNP) masyarakat dalam perekonomian negara tersebut.

No Rumah Tangga Pengeluaran Untuk Notasi
Ekonomi
| RT Konsumen Konsumsi (Consumplion) | C
2 R Produsen | Investasi (Investment) 1
{Perusahaan) s
3 RT Pemerintah Pengeluaran  Pemerintah | G
o (Govermenl Lxpenditure)
4 RT Luar Negeri Ekspor — Impor (Export — | X-M

import)

Pendapatan Nasional | Y

Berdasarkan tabel tersebut, maka pendapatan nasional
berdasarkan pendekatan pengeluaran dapat dirumuskan

sebagai berikut
Y=C+1+G+(X-M)

2. Pendekatan Produksi (Production Approach)

Perhilungan  pendapatan  nasional  dengan  pendekatan
produksi adalah menghitung nilai tambah scluruh kegiatan
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ckonomi dengan cara mengurangkan biaya antara dari
masing-masing  tolal  nilai  produksi  (outpul)  tap-
tiap sekltor atau subsektor atau didasarkan atas jumiah
nilai akhir dari barang dan jasa yang dihasilkan sesuatu
masyarakal atau negara dalam satu tahun,

Output adalah nilai barang atau yang dihasilkan dalam
suatu pm'iodo tertentu, hiasgmya satit tahun, dimana
jenisnya ada 3 (tiga) macam vyaitu (i) Qutput utama (output
ulama produksi), (ii) Qutput sampingan, bukan tujuan
ulama produksi, dan (iii) Output ikutan, output yang lerjadi
bersama-sama/tak dapat dihindarkan dengan oulput
utamanya.

Biaya antara adalah barang-barang dan jasa tidak tahun
lama yang digunakan/habis dalam proses produksi.

Nilai Tambah, terdiri dari Nilai Tambah Bruto (N1B), vaitu
Output dikurangi Biaya Antara yang merupakan produk
dari proses produksi, dimana produk ini terdiri atas (a)
pendapatan faktor yang terdiri dari upah dan gaji scbagai
balas jasa pegawai, sewa tanah sebagai balas jasa tanah,
bunga sebagai josa modal, dan keuntungan sebagai balas
jasa kewirswasta  (b) Penyusutan barang modal vang
dipakai untuk produksi dan (¢) Pajak tidak langsung neto,
yakni pajak langsung dikurangi subsidi. Sedangkan Nilai
Tambah  Neto (NTN)  merupakan NTB  dikurangi
penyusutar,

Semua nilai hasil akhic barang dan jasa tersebut
dijumlahkan, Apabila jumlah produk ke 1 dinotasikan
dengan O, produk ke 2 dinotasikan dengan Qx dan
seterusnya hingga produk ke n dinotasikan dengan O,
sedangkan di Tain pihak harga satuan produk dinotasikan
dengan I, harga satuan produk ke 2 dinotasikan dengan 172,
dan selerusnya hingga  satuan produk ke no yang




dinotasikan dengan Ps, maka dalam bentuk persamaan
matematika  pendekatan produk akan dihitung  sebagai
berikat

NE= PO+ PaQa+ + 2.0 atau
NE= PO,
i

yang mempunyai makna bahwa pendapatan nasional atas
dasar harga pasar (NI) besarnya sama dengan produk
nasional atas dasar harga pasar.

OUTPUTr =PRODUKSIy x HARGA,

NTBu.y = QUTPU Ty BIAY Ay r
Atau

NTBnr =0UTPUT x RASIA NTBg

Dimana :

OUTPU s = Qutput/nilai produksi bruto atas dasar
harga berfaku tahun t

N'TBs s = Nilai tambah bruto atas dasar harga
bertaku tahun ke t

PRODUKSLs. = Kuantum produksi tahun ke t

FIARGA = Harga produksi tahun ke t

RASIO NTB = Perbandingan N'I'B terhadap Output
(NTB/Ouput)

RASIO NTBo = Rasio NTB pada tahun dasar (0)

Sebagai contoh, ditunjukkan output sektoral dari suatu
negara X pada tahun 2010, yaitu :
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No Svklm‘ Produksi Nilai -
. o o Output [nput Tambah
Lo Pertanian (kapas) 600 0 600
2 | Pabrik Benang N v 800 600 ‘ 200
3| Pabrik Tekstil 1200 800 400
4 Pabrik Garment 1600 oo, 400
5 Perdagangan (pakaian) 2000 1600 400
[umlah 6200 4200 2000

Berdasarkan tabel lersebut, produk domestik bruto (POR)
dihitung, dengan menjumlahkan nilai tambah dari masing-

masing scktor produksi, yaitu

PDByyyy = D" NT <2600 4 200 + 400 + 400 + 400 = 2000
I

2. Pendekatan pendapatan
Pendekatan pendapatan melakukan perhitungang produk
domestik bruto dengan memandang bahwa nilai outpul
perckonomian sebagai nilai total balas jasa atas penggunaan
fakior produksi yang digunakan dalam proses produksi.
Misalnya faktor produksi yang digunakan digambarkan
dalam fungst produksi Q = (K, L) dan balas jasa atas
penggunaan kapital (K) adalah pendapatan sewa dan balas
jasaalas penggunaan tenaga kerja (labor=1) adalah upah
ataw gaji,  maka pendapatan nasionalnva  adalah
penjumiahan pendapatan sewa dengan upah/gaji. Untuk
lebib jelasnya perhatikan hal berikut

No Faktor Produksi Penerimaan oleh pemilik

) yang digunakan faktor produksi

LA T TSevageny

2 | Tenaga Kerja Upah/Gaji (wage) w

3 Modal Bunga (interest) i

4| skill Laba (Profit) o




N

Dengan demikian perhitungan pendapatan nasional yang
mengunakan  metode  pendapatan dilakukan  dengan
menjumlahkan semua pendapatan yang diperoleh semua
pelaku ekonomi dalam suatu masyarakalt atau negara pada
perivde tertentu. Pendapatan tersebut berupa pendapatan
dari sewa (1), bunga (i), upah (w), keuntungan (F dan lain
stbagainya.

PN=r+i+wll

Contoh
ADEEATANPEADAPATAN
sl | RN | kel
TG RS (g Tenazstery S0l Al §R
1] [ Pty s (fage Bl
: 3| | ferapatyn sonadan Perondnen e sy U
Hahaderashan wnaous| o %
s buagslael) L
: SHED| e
4 18
i 305,
iMod Tesap 13833 1
= s sional Pradug 16581
Bt g dhermadwrastolwedd | B0 i3
< elapatin uskkrestofverid| I3 15
1000 1=Grass Daestik Produik 140 jile
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Perhitungan  pendapatan  nasional  atau  Produk
Domestik Bruto (PDB) akan memberikan manfaat scbagai
gambaran ringkas dalam mengukur tingkat kemakmuran suatu
negara. Kemakmuran suatu negara dan tingkat pembangunan
scbuah negara dapat diukur dari pendapatan perkapita, yaitu
besarnta besarnya pendapatan rata-rata penduduk di suatu
negara. Pendapatan perkapita ini didapatkan  dari hasil
pembagian antara pendapatan nasional suatu negara dengan
jumlah penduduk negara tersebut. Pendapatan perkapita juga
merelleksikan PRB Perkapita, artinya makin tinggi nilai PDB
per kapita menunjukkan  semakin makmur suatu negara
tersebut,

Disisi lain - Produk Domestik - Bruto  juga dapat
menunjukkan strukiur perekonomian nasional suatu negara,
Berdasarkan struktur perekonomian nasional tersebut suatu
negara dapat digolongkan ke dalam negara industri, pertanian,
ataw negara Jasa. - Contohnya,  berdasarkan  pehitungan
tingpinva sumbangan setiap sektor terhadap produk domestik
bruto dapat diketahui bahwa  Indonesia termasuk negara
pertanian alan agraris, Jepang merupakan negara industri, dan
Singapuran termasuk negara vang unggul di sektor jasa, dan
sebagainya.

Disamping itu, data pendapatan nasional juga dapat
digunakan untuk menentukan besamya kontribusi berbagai
scklor perckomian terhadap pendapatan nasional, misalnva
sektor pertanian, pertambangan, industri, perdaganan, jaso,
dan  scbagainya. Data  tersebut  juga  digunakan  untuk
membandingkan kemajuan perckonomian  dari wakiu ke
wakly,  membandingkan  perckonomian  antarnegara afau
antardaerah, dan sebagai landasan perumusan  kebijokan
pemerintah,

Dalamy praktckava, perhitumgan pendapatan nasional
dapal dihitung atas dua pendekatan, yaitu
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1) Pendapatan nasional bruto nominal (GNP at market price)

Pendapatan nasional bruto nominal (GNP at market price)
adalah produk domestic bruto yang dihitung berdasarkan
harga pasar yang berlaku pada tahun yang bersangkutan.
Artinya GNP nominal mengukur suatu output pada suatu
periode yang terdapat didalamnya dan dinilai menurut
harga pasar yang berlaku pada tahun itu juga. Pendapatan
nasional nominal ini belum disesuaikan dengan perubahan
yang terjadi pada tingkat harga atau inflasi, olch karena itu
GNP nominal sering disebut sebagai produk domestik yang
betum tersesuaikan (unadjusted GDP).

2) Pendapatan nasional bruto riil (real GNP)

Pendapatan nasional bruto il ini adalah produk domestic
bruto vang dihitung berdasarkan harga konstan (constant
GNPy atau deflated GNP, yakni GNP menurut harga
konstan. Pendapatan nasional bruto riil adalah pendapatan
yang diukur dan dihitung berdasarkan harga konstan
dengan tingkat harga yang berlaku pada tahun dasar.
Dengan kata lain bahwa pendapatan nasional bruto riil ini
telah disesuaikan dengan perubahan yang terjadi dalam
tingkat harga atau tingkat inflasi atau disebut juga  produk
domestic yang tersesuaikan (adjusted GDP).

Cara menghitung GNP nomial dan riil adalah scbagai
berikut :

a. GNP Nominal =GNP riit x GNP Dellator

.. | GDP Nomina
b GNP i | OPP Nominal 15

GDP Deflator AI

o D Eese
. GNP Deflator | SPPNominal | 5o
GDP Riil
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Sebagaimana sudah dijelaskan dalam bab satu, bahwa

tujuan utama dari makroekomoni adalah (a) rendahnya tingkat
pengangguran (a low rate of unemployment), () Stabilitas harga
(price stabilily) dan Pertumbuhan ekonomi (econmmic erowih),
Terhadap tiga variabel makro utama tersebut pengukurannva
dapat dilakukan sebagai berikut :

D Pengukuran Tingkat Pengangguran

Indikator untuk menghitung tingkat pengangguran adalah
el 5 Y o 88

dengan cara membandingkan antara jumlah penduduk
berusia 15 tahun atau lebih yang sedang mencari pekerjaan,
dengan jumlah penduduk yang termasuk dalam angkatan
kerja, dengan rumus :

- . 2 Orang Yang Mencari Pekerjaan )
Ingkat Penganggur an Terbuka = - A0

> Angkatan Kerja

Contoh

Dari data ketenagakerjaan 2014  diketahui jumlah orang
yang mencari pekerjaan sebanyak  7.240.000 orang dan
jumlah angkatan kerja sebanyak 121.870.000 orang. Schingga
tingkat pengangguran terbuka di Indonesia pada tahun 2014
adalah :

7.240.000

Tingkat Pengangguran Terbuka = -2l X0 = 5945
’ T 121.870.000

Interpretasi dari besarnya angka  pengangguran terbuka
yaitu adanya implikasi sosial yang luas karena mercka yang

lidak bekerja tidak mempunyai pendapatan. Semakin tinggi

Hiéy
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angka pengangguran terbuka maka semakin besar polensi
kerawanan  sosial - yang  ditimbutkannya  contohnya
kriminalitas.  Sebaliknya  semakin rendah angka
pengangguran terbuka maka semakin stabil kondisi sosial
dalam  masyarakat.  Sangatlah  tepat  jika pemerintah
seringkali menjadikan indikator ini sebapai tolok ukur
keberhasilan pembangunan.

Stabititas Harga

Stabilisasi - Hlarga  (price stabilization)  adalah tindakan
mempertahankan suatu harga barang atau josa pada tingkal
tertentu yang ditakukan oleh pemerintah. Untuk mengukur
stabilitas  harga dapat  dilakukan  melalui pengukoran
inflast, dimana pada saat tingkal taju inflasi yang tinggi
dilakukan = stabilitas harga  sebagai  upaya  di dalam
menstabilkan harga  barang  don jasa  tersebut selama
periode  tertentu. Mishkin (2002) mendefinisikan inflasi
sebagai kenatkan tingkat harga yvang kontinyu dan ferus
menerus, mempengaruhi - para pelaku ckonomi - baik
individu-individu, perusahaan ataupun pemerintah.

Kenaikan  harga atau  laju inflasi divkar  dengan
menggunakan pendekaton sebagai berikut

a. tndeks Harga Konsumen (Consumer Price Index)
Indeks Harga Konsumen (IHK) adalabh angka indeks
vang menunjukkan tingkat harge barang dan jasa yang
harus dibeli konsumen dalam satu periode tertentu
Seera umum  untuk  menghitung inflasi - digunakan
rumus sebagai berikut

IHK, ~ IHK, |

o= ——————————x100

THK, 4

Dimana :
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T “Inflasi
THK = Indeks Harga Konsumen Tahon ini
THK = Indeks Harga Konsumen Tahun Schehomnya

Indeks  harga  konsumen  (consumer  price  index)
dirancang untuk mengukur  perubahan  harga  dari
sckumpulan barang-barang dan jasa-jasa tertentu, vang
dihitung  dengan metode  agregat  tertimbany rumus
Laspeyres. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut

e~ 2K g
1IN Z //“ /\,“
Dimana: Hh s Harga pada tahun |
o sharga pada tahun dasar
Kn o Kuoantitas pada tahun dasar scbagai

pembobot

Pada saal ini umumnya Biro Pusat Statislik melakukan
perhitipan indeks harga konsumen mempergunakan
rumus Laspeyres dengan modifikasi sebagai berikut

A

}_: I(’{,:l,‘nr, A’RH"“I(_)(H
= e 100

Dimana :

In s Indeks bulan ke n

Pui : Harga jenis barang i, bulan ke n

Pieni Harga jenis barang i, bulan ke (n-1)

Pi-niQui : Nilai konsumsi jenis barang i, bulan ke (n-1)
PoiQui 2 Nilai konsumsi jenis barang i, pada bulan dasar
K : Banyanya jenis barang paket komoditas dalam

sub kelompok

Dengan demikian THK mengukur inflasi berdasarkan

sckumpulan harpa pada kebutuhan hidup konsumen
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vang paling banyak digunakan, dan masing-masing item
memiliki bobot. Di Indonesia sckumpulan harga pada
kebutuhan hidup konsumen tersebut mempergunakan
sembilan bahan pokok dalam menghitung HHK,

Nilai Indeks Harga Konsumen (IHK) digunakan scbagai
indikator patokan nilai inflasi,

Contoh:

Xo [TEM BOBOT| PO PL | %Kenakan | Tertimbang
Beras 007 33100 300 226 0,15
N 0,199 7030 7140 1,28 0,25
0,091 19| ° 1|ﬁ 9,5 0,97
3 [Mawak Goreng 0% 1A 4 12,26 1,13
kar RT 0080 1520 1700 12,30 1,00
o lanf Liswk 0,099 2200 239 864 .83
Emas perhiasan 0130 80,20 210 2,37 0,31
3 rkutan Dadam Kota 0,082 24051 259 7,90 0,63
& {Bensin el 2300¢ 2690 7,60 0,84
0 0047 13801 2170 9,60 0,43
Inflasi 6,57
Kelerangan
Y kenaikan = (P1-10)/P0
lertimbang = bobot x kenaikan
Inllasi = Jumlah tertimbang,

b. Indeks Harga Perdagangan Besar (Wholesale Price
Index)
Indeks Harga Perdagangan Besar (1HPB) menunjukkan
tingkat harga yang diterima produsen pada buerbagai
tingkat  produksi.  IHPB  ini mengukur  inflasi
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berdasarkan harga-harga barang pada tingkat produsen,
metode  perhitungannya sama  dengan 1HK  hanya
berbeda jumlah & jenis barang dalam keranjang. Barang
yang termasuk kategori barang ini merupakan barang
mentah dan barang setengah jadi.

Indeks Harga Implisit (GDP Deflator)

Indeks Harga Implisit (IHI) menggunakan angka
deflator Produk Domestik Bruto berdasarkan harga
berlaku dan harga konstan. GDP deflator adalah rasio
antara GDP nominal dengan GDP real dari tahun
lersebul. Rumus matematis GDP deflator adalah scbagai
berikut :

) GDPy, .. . 3P0
GDP deflatoy = ——"ominel . = 111
GDP,oa; b Pty
Dimana:
P = IMarga pada tahun tertentu
P = Harga tahun dasar
(WF = Kuanlitas pada tahun tertentu

Angka inllasi yany biasanya dipublikasi oleh Badan Pusal
Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI) terbagi alas inflasi
bulanan  (month  to month/mtm), inflasi  triwnlonan
(quarter {o quarter/qlg) dan inflasi tahunan (vear on
year/voy).

Untuk  mengokur  stabilitas harea  selain inflasi
’1 tel
diantaranya yaifu :

a) Daya beli (purchasing power)
Daya Beli menjadi salak satu indikator penting untuk
menilai - perekonomian dan tingkal  kesejahteraan
masyarakal. Daya beli menunjukkan kemampuan
sescorang dengan sejumlah vang membeli sesuatu

sroduk  (barang, jasa dan atau ide) vane dapat
5 yang



memenuhi kebutuhan dan keinginannya (needs and
wants). Daya bell itu sendiri tergantung  pada
besarnya  pendapatan dan  tingkat harga. Sejalan
dengan tidak konstannya pendapatan dan harga yang
berlaku menyebabkan naik turunnya daya beli.

Perubahan daya beli tentunya  akan  tergantung
kepada tingkat inflasi yang terjadi. Inflasi ini terkait
erat dengan minat dan perilaku konsumsi masyarakat.
Bagi masyarakat yang scnang berbelanjo (lindakan
konsumtif) cenderung mempercepat inflasi.  Oleh
karena itu berbagai upaya  dilakukan baik olch
pemerintah dan masyarakat  untuk  memelihara
kestabilan  daya  beli saat  ini o sckaligus  untuk
memprediksi kemampuan berkonsumsi pada masa
mendatang. Pada lazimnya daya beli cenderung
menurun dari waktu ke waktu mengingat nilai uang
tetap, digerogoti oleh naiknya harga barang (inflasi).
Perubahan daya beli domestik pada dasarnya diukur
dari harga riil, yaitu tingkat harga nominal setelah
dikurangi dengan inflasi.

Sedangkan untuk daya beli internasional ditunjukkan
oleh nilai tukar. Nilai tukar mata uang (exchange rate)
suatu negara  adalah jumialy satban mata uang,
domestik yang dapat dipertukarkan dengan satu anit
mata uang  negara lain. Hal ini berarti bahwa nilai
tukar mata uang suatu negara menuntjukkan daya
beli internasional negara  yang  bersangkutan,
sehingga perubahan di dalam nilai tukar mata uang,

menunjukkan perubahan daya beli negara tersebul.

Sedangkan dari stsi pelaku ekonomi, inflasi tinggi dan
tidak stabil menciptakan ketidakpastian (uncerlainty)
bagi pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan
bisnis.  meningkatnya  ketidokpastian  (nncertainty)
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dapal mengokibatkan semakin memburuknva adverse
selection dan moral - hazard - yang pada gilirannya
mengakibathan akan memperburuk kondisi
perekonomian

by Tingkat Bunpa

Harga dari uvang adalah tingkat bunga nominal.
Tingkal bunga bertindak sebagai alal ukur vang
mengontrol arus uwang  antara pihak  vang
menyediakan dana (supplier of funds) dengan pihak
yang membutuhkan dana (demander of fund).
Tingkat bunga tentunya berkaitan dengan kenaikan
harga  (inflasi ). Pada  kondisi  dimana  inflasi
diestimasikan naik, maka hal ini akan memberikan
dampalk negatif terbadap nilai riil pendapatan tetap
yang diperoleh dari tabungan. Oleh karena itu para
ckonom membedakan antara tingkal bunga nominal
dan tingkat bunga riil.

Tingkat bunga nominal (nonrinal inferest raie) adalah
tingkat  bunga  yang  biasa dibayarkan oleh s
peminjom kepada orang yang meminjamkan  atau
tingkot bunga vang dibayar investor unluk meminjam
uang, sedangkan tingkat bunga il (eal inleres! vale)
adalah tingkat bunga nominal yang dikoreksi untuk
menghilangkan pengaruh inflasi. Dengan demikian
peningkatan/penurunan tingkat bunga il melatui
penurunan/peningkatan  inflasi sementara  tingkat
bunga nominal tetap, maka peningkatan/penurunan
tingkat bunga riil akan mendorong meningkatnya
aktivitas ekonomi sehingga akan meningkatkan
ekspektasi  return  yang pada  akhimya akan
meningkatkan laba bersih perusahaan,

3) Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ckonomi menunjukkan adanya peningkatan
secara fisik atas output barang-barang dan jasa dalam



perekonomian. Sejauh ini alat ukur terbaik dari kinerja
perckonomian secara menyeluruh (apgregat output) vang,
digunakan untuk  mengetahuiarah,  intensitas dan
kecepatan  keberhasilon  dalam pembangunan ekonomi
suatu negara divukur melalui outpul nasional atau vang
lebibh dikenal dengan istilah pendapatan nasional atau
Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic
Product (GDP), yaitu jumlah nilai tambah yang dihasilkan
oleh seturuh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh seluruh unit ckonomi selama satu periode
waktu tertentu. Sedangkan Produk Nasional Bruto (PNB)
atau Gross National Product (GNI”) adalah scluruh nilai
produk barang dan jasa yany dihasilkan masyarakat suatu
negara {(warga negara) dalam periode tertentu, biasanva
satu tahun, termasuk didalamnya barang dan jasa vang,
dihasitkan olelh masyarakat Negara lersebut yang berada di

fuar negoeri.

Pertumbuhan ekonomi dihitung dengan rumus
i PDRB, ~PDB
PE =12 22 210
PDB,

Produk  Domestik Brut) dari sisi pengeluaran  dapat
dihitung  dengan menjumlahkan pengeluaran atau
expenditure darl masing - masing scktor perckonomian,

yaitu:

1) Pengeluaran konsumsi (C), meliputi semua pengeluaran
rumah tangga keluarga dan perscorangan serta lembaga
swasta bukan perusahaan untuk membeli barang dan
jasa dalam memenuhi kebutuhan,

2y Pengeluaran investasi (1), meliputi semua pengeluaran
domestik (dalam negeri) yang dilakukan oleh swasta
untuk  mendirikan  bangunan, mesin —  mesin,
puerlengkapan, dan jumlah persediaan perusahaan.
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Pengeluaran  pembelian  pemerintah (G),  meliputi
pembayaran pensiun, bea siswa, subsidi dalam berbagai
bentuk dan transfer pemerintah.

Fkspor netto (X — M), meliputi keseluruhan jumlah
barang dan jasa yang dickspor dan diimpor. Jika ckspor
tebih besar dari impor maka ekspor netto bertanda
positif (#), juga sebaliknya.

Atas dasar tersebul persamaan dasar model makro dari

pendapatan nasioral yaitu

Agregal Expenditue =Y =C+ 1+ G+ (X - M)

Soal dan

Latihan

6.

[}

jon

Schutkan dan jelaskan konsep-konsep yang digunakan
dalam pengukuran Produk dan Pendapatan?

Coba bSaudara pahami dan jelaskan kembali tentang
berbagai metode perhitungan pendapatan nasional !
Coba Saudara diskusikan tentang metode perhitungan
pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran
dan berikan contohnya secara jelas dan rinci! Cari data
PDB atas datas melode  tersebut selama 10 tahun
terakhie, gambarkan grafiknya  yang  menarik dan
analisis!

Coba Saudara diskusikan tentang metode perhitungan
pendapatan nasional dengan pendekatan produksi dan
berikan contohnya secara jelas dan rinci! Cari data PDB
atas datas metode tersebut selama 10 tahun terakhir,

gambarkan grafiknya yang menarik dan analisis!
Berdasarkan soal no 2 atau 3 coba coba Saudara hitung
pertumbuhan ckonominya dan bandingkan dengan

data yang diperoleh Saudara!



5.

Telaah kembali tentang berbagai metode pengurkuran
inflasi lalu cari data K 10 tahun terakhir dan hitung,
tingkat inflasinya lalu bandingkan dengan data yang
Saudara Peroleh!

Yelaah kembali tentang metode pengukuran tingkat
pengangguran lalu cari dalo ketenagakerjoan  di
Indonesia selama 10 tahun terakhir dan hitung lingkat
penganggurannya lalu bandingkan dengan data yang
Saudara Peroleh!

Kaji ulong kembali kasus yang ada di bab 1 lalu diskusikan

kembali untuk  pemahaman bagaimana mengukur kinerja

perekonomian suatu negara.




KONSUMSI, TABUNGAN
DAN INVESTASI

Capaian Pembelajaran yang diharapakan

setelah mempelajari bab 3 ini adalah
mahasiswa mampu menganalisis  tenlang
prilaku konsumst, tabungan dan investasi.

Dalam bab ini Sdr diharapkan dapat
mencapai kompetensi dasar sebagai berikut :

1. Dapat menjelaskan dan menganalisis
fungsi konsumsi

2. Dapat menjelaskan dan menganalisis
fungsi tabungan
3. Dapat menjelaskan dan menganalisis

fungsi investasi




Sebagaimona telah diuraikan dalam bab dua, bahwa

keberhasilan dalam pembangunan  ckonomi  suatu  negara
divkur melalui output nasional atau yang lebih dikenal dengan
istilah pendapatan nasional atau Produk Domestik Bruto (PDB)
atau  Gross  Domestic Product (GDP). Pergerakan  aktifitas
perkonomian dari tahun ke tahun ditentukan oleh 3 hal yang
dalam  perckonomian makro saling berkaitan satu dengan
lainnya; vaitwe Produksi, Pendapatan dan Permintaan. Interaksi
ketiganyva dapat dinyatakan bahwa perubahan permintaan
untuk barang dan jasa menyebabkan perubahan produksi,
perubahan produksi menyebabkan perubahan pendapatan dan
perubahan pendapatan menycbabkan perubahan permintaan
barany,.

Produk Doumestik Bruto (Y) merupakan jumlahe nilai
selurah produksi barang dan jusa yany dihasilkan oleh suatu
negard dalam jangka waktu tertentu. Perhitungan pendapatan
nasional dapat dilakukan dengan tiga macam pendekalan vaito
pendekatan produksi, pendekatan pendapatan dan pendekatan
pengeluaran, Dart segi pendekatan pengeluaran, Pendapatan
Nasional adalah jumlah pengeluaran vang  dilakukan oleh
selurube sektor di dalam suatu negara. Sektor-sektor tersebut
actalahy sektor rumah tangga, scktor badan usaha,  scktor
pemerintohan  dan sektor pcr(la;;dngaﬁ internasional.
Pengeluaran sektor rumah tangga dicerminkan oleh konsumsi
masyarakal (C), pengeluaran sektor badan usaha dicerminkan
oleh investasi yang dilakukan oleh perusahaan-perusabaan (D),
pengeluaran sektor pemerintah dicerminkan oleh pengehiaran
pemerintahan  (G),  sedangkan  pengeluaran ™ perdagangan
dengan luar negeri tercermin dari selisih antara ckspor dan
impor Negara vang bersangkutan (X-M).



| ¢7

Dalam aktivitas perckonomian suatu negara, konsumsi
mempunyai peran penting di dalamnya serta mempuyai
pengaruh yang sangal besar terhadap stabilitas perelkonomian,
Semakin tinggi tingkiat konsumsi, semakin tinggi  tingkat
perubahan kegiaton ckonomi dan perubahan dalam
pendapatan nasional suatu negara, Dalam perekonomian suatu
negara juga, labungan dan investasi merupakan indikator yang
dapal menentukan tingkat pertumbuhan ckonomi.  Untuk
meningkatkan  pertumbuhan ckonomi,  di negara-negara
berkembang (developing countries) membutuhkan dana yvang
cukup besar. Usaha pengerahan sumber dana dalam negeri
dalam bentuh tabangan untuk - membiavai pembangunan
ckonomi - natlak dibutuhkan, Dalam  proses  pembentukan
modal secara teoritis seliap anggota masyarakat memeriukan
modal dalam  meninpkatkan kegiatan produksinva Modal
tersebut dihimpun dari tabungan yang diperoleh dari surplus
pendapatan setelah dikurangi untuk konsumsi jangka pendek
dan konsumsi schari-hari. Tabungan yang dipupuk kemudian
ditingkatkan  menjadi investasi dan kemudian  digunakan
ungtuk  pembentukan  maodal.  Dengan  modal  inilah
kemungkinan  kegiatan  ckonomi  semakin - meningkat,
pendapatan  menjadi terangkat, terjachi surplus,  labungan
meningkal dan otomatis investasi juga meningkat,

Dalam bab tiga ini dibahas bagaimana fungsi konsumsi
(el . o

berinteraksi dengan fungsi tabungan dan juga fungsi inveslasi.

Teori Konsumsi Keynes baru muncul pada saal masa
Great Depression tahun 1929-1930. Teori ini ini menentang [eor
ckonomi klasik yang dicetuskan oleh [.B. Say, yaitu paham
bahwa penawaran menciptakan permintaannya sendiri (Sipply



creates its own demand). Keynes menolak pendapal pendapat
tersebul  dan menyatakan  bahwa  peningkatan belanja
(konsumsi) dalam suatu perckonomian, akan meningkatkon
pendapatan  yang  kemudian  akan  mendorong  lebih
meningkatnya lagi belanja dan pendapatan,

Teori ekonominya berdasarkan atas hipotesis siklus arus
vang  konsumsi yang dilakukan oleh salu orang  dalam
perekonomian akan menjadi pendapatan untuk orang lain pada
perekonomian  yang  sama.  Schingga  apabila scorang
membelanjakan  uwangnya,  ia membantu meningkatkan
pendapatan orang lain, Siklus ini terus berlanjut dan membuat
perekonomian dapat berjalan secara normal. Ketika Greal
Depression melanda, maka masyarakal sccara alami bereaksi
dengan menahan belanja dan conderung menimbun uangnya.
Flab int o berdasarkan Teori Keynes  akan mengakibatkan
berhentinva siklus perputaran uang dan sclanjutnya membuat
perckonomian fumpuh.Selanjutnya Kevnes memberikan solusi
dalam masalah tersebut yaitu adanya campur tangan dari
sektor  publik  dan  pemerintah.  la  berpendapal  bahwas
penerintah harus campur tangan dalom peningkatan belanja
masyarakat, baik dengan cara meningkatkan su plai vang atau
dengan melakukan pembelian barang dan jasa oleh pemerintah

sendiri.

Teori  Konsumsi  Keynes — menyatakan  bahwa
“Pengelinran seseorang untuk konsumsi dun fabungon dipengaruhi
oleli pendapatannya. Semakin besar pendapatan sescorang maka akan
seakin banyok tingkat konsumsinya pula, dan tingkat tabungannya
pun akair semakin bertambal. dan sebaliknya  apabila  tingkat
pendapatan seseoranyg seinakin kecil, mako scluruh pendapataniya

digunakan unhik konsumsi sehinggu tingkat tabungannya nol”.

Teori Keynes atas Konsumsi (Kevnesian Consumplion
Model) mengembangkan hipotesis melalui tiga proposisi pokok
vaitu (i) Pendapatan adalah faktor utama yang menentukan
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konsumsi, (ii) kecenderungan mengkonsumsi  marginal
(marginal propensity to consume/MPC) bersifat positif tetapi
nilainya tidak lebih rendah dari satu dan (iii) kecenderungan

rata-rata mengkonsumsi (average provensity to consume/APC)

menurun ketika pendapatan mengalami peningkaton tetapi
MPC tetap.

Hubungan Pendapatan dengan konsumsi

Keynes  berpendapatan bahwa  pengeluaran untuk
konsumsi personal (personal consumption expendilure)
yaitu pengeluaran rumah tangga untuk membeli barang
haik barang-barang tahan lama (durable goods) maupun
bumng«b.\mng tidak tahan lama (hondurable/ perishable
goods), dan jasa sangal tergantung kepada pendapatan.
Selanjutnya Keynes  menyatakan  bahwa  jika  tingkat
pendapatan meningkat maka  konsumsi juga  akan
meningkal, Hal ine menunjukkan adanya hubungan positif
alau berbanding hurus antara tingkat pendapatan dengan
Konsumsi. Secara matemaltis pernyataan hubungan antara
pendapaton denpan konsumsi dapat dinyatakan sebagai
berikut

Persamaan (1) menunjukkan bahwa konsumsi merupakan
fungsi dari pendapatan. Jika perubahan pendapatan (Y)
selatu ditkuli - oleh perubahan konsumsi (C)  secara
proporsional, maka secara eksplisit fungsi konsumsi dapat
dinyatakan sehagai berikut
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Persamaan (2) menunjukkan bahwa perubahan tambahan
konsumsi akan tergantung kepada perubahan tambahan
pendapatan. Jika tambahan pendapatan meningkat sebesar
satu satuan, maka besarnya tambahan konsumsi yang
discbabkan karena adanya tambahan pendapatan adalah
sebesar b satuan.

Namun Keynes juga menyatakan bahwa terdapat batas
minimal konsumsi yang tidak tergantung pada pendapatan
vang discbut dengan konsumsi otonomos (autonomous
consumption). Hal ini menunjukkan bahwa bahwa jika
pendapatan sama dengan nol, maka terdapat pengeluaran
konsumsi  minimal  yang  harus  dipenuhi, schingga
persamaan (2) akan berubah menjadi persamaan berikut

C=a+bY 3)
[Dimana:
C = Pengeluaran untuk konsumsi
a = Besarnya konsumsi pada saal pendapatan

sama dengan nol (konsumsi otonomus

b= Marginal  Propensity  to conusume  (MPC)
0<h<i

Y = Pendapatan

Keeenderungan Mengkonsumsi Marjinal

Kecenderungan — mengkonsumsi  marginal — (marginal
propensity to consume = MI'C) atau sering juga discbul
dengan hasrat untuk mengkonsumsi menunjukkan tentang
besarnya perubahan tambahan konsumsi schagai akibal
adanya perubahan tambahan pendapatan, Secara matematis
pernvataan tersebut dinyatakan scbagai berikul
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Persamaan  (4)  menunjukkan  bahwa  setiap  terjadi
peningkatan pendapatan (pendapatan disposable) scbesar
satu unit, maka konsumsi akan berubah sebesar koefisien
dari parameter konsumsi tersebut (b ). Besarnva MPC
selalu positift dan nilainya tidak lebih dari satu atou
O0SMPC <1,

Kecenderungan Mengkonsumsi Rata-rata

Kecenderungan  mengkonsumsi rala-rala (Average
Propensily to Consume = APC) atauw sering discbut juga
dengan rata-rata hasrat untuk mengkonsumsi merupakan
rasio antara lotal konsumsi  dengan pendapatan
(pendapatan disposabel), yang secara matematis  dapat
dinyatakan scbagai berikut ;

Persamaan (5) menunjukkan bahwa APC berhubungan
terbalik  dengan pendapatan, sehingga ketika tingkat
pendapatan  meningkat, maka APC  akan  mengalami
penurunan ketika MPC tetap. Hal ini juga menunjukkan
bahwa MPC lebih kecil dari APC. Pernvataan ini dapal

dibuktikan melalui persamaan berikut

¥

ape =S
;

(

[

Y 6)
APC a4 b

APC = ,/’)
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Persamaan  (6) menunjukkan  bahwa jika  pendapatan
meningkat dan MPC tetap maka APC akan mengalami
penurunan,
Secara  umum grafik, fungsi  konsumsi  dapat
digambarkan sebagai berikut :
Gambar 3.1
Fungsi Konsumsi dengan C=a + bY

™
).
»

-

T C=a+ by

i

v

\f

Contoh 3.1

Tabel 1..Fungsi Konsumsi
a=:450 dah MPC = 0,76
Perubaban
Titik Perubahan dalam Pengeluaran
Dalam Pendapatan Datam Konsumsi Konsumst
Gamba Y Pendapatan | (0.75 x Y 3150 | € = 150 + 0.75Y
) @) @) @
A 0 - - 150 (=)
B 200 200 150 300
C 400 200 300 450
[»] 600 200 450 600
= 800 200 600 750
F 1000 200 750 900

Berdusarkan tabel | tersebut digambatkan grafik  fungsi
konsumsi sebagai berikut



Fungsi konsumsi

Gambar 3.2
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Dari persoalan tersebut di atas, maka nilai rata-rata hasral
untuk mengkonsumsi atau APC dapat ditunjukkan dalam
tabel berikut

Tabel 2, Fungsi Konsumsi dan APC
a = 150 dan MPC= 0.75
Perubahan
Tilik Perubahan dalam Pengeluaran APC
Dalam | Pendapatan|  Dalam Konsumsi Konsumsi
Gambar Y Pendapatan | (0.75x Y =150 | C = 150 + 0.75Y
() @ 8) @ o)

A 0 - . 150 (=a)

B 200 200 150 300 1.50

¢ 400 200 300 450 13

D 600 200 450 600 1.00

E 800 200 600 750 0.94

F 1000 200 750 900 0.90




Gambar 3.3
MPC dan APC untuk Fungsi Konsumsi o C - 150 0 0.75Y
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Dalam ekonomi makro, pendapatan nasional ataupun

pendapatane disposabel  dialokasikan untuk  pengeluaran
konsumsi, sedangkan sisa dari  pendapatan yang tidak
dipergunakan  untuk  konsumsi  dialokasikan ke  dalam
tabungan (Saving = S). Pernyataan tersebut dapat dinyatakan
dalam rumusan matematika sebagai berikut :

Dimana
S = Tabungan (Saving)

Jika untuk setiap tambahan pendapatan dialokasikan
untuk menambah konsumsi dan tabungan, maka besarnya
tambahan  tabungan sebagai akibal adanya lambahan
pendapatan discbut  dengan kecenderungan  menabung,
marginal (marginal propensity lo saving = MIPS) atau sering
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juga disebut dengan hasrat unluk menabung. Secara matematis
pernyataan tersebul dinyatakan schagai berikut :

OS'

oy

=MPS 8)

Sedangkan rasio antara tingkat tabungan dengan
pendapatan discbut dengan kecenderungan menabung rata-
rata (Average Propensity to saving = APS) yang sering disebut
juga dengan rata-rata hasrat menabung. Secara matemalis
dinyatakan sebagal berikut:

APS = ";f

lika untuk setinp tambahan pendapatan dialokasikan
sebagai tambahan konsumsi dan tambahan tabungan, maka

secara malemalis dapat dinyatakan sebagai berikut
CY =00 108 L 10

Apabila Kedua sisi dari persamaan (10) tersebul dibagi
dengan perubahan pendapatan (AY), maka akan menghasilkan
persamaan berikut ;

P =MPC+MPS i

Persamaan (1) menunjukkan  bahwa  penjumlahan
antara MPS dengan MPC adalah satu,  schingga hal ini
mengandung makna adanya hubungan vang sangat erat antara
fungsi konsumsi dengan fungsi tabungan, dimana hasrat unluk

menabung  adalah sisa dari hasrat untuk  mengkonsumsi,
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Dengan demikian fungsi tabungan dapat diturunkan dari

fungsi konsumsi sebagai berikut :

Y=C+5
S=Y-C
=Y~ (a+bY)
=Y ~a-DbY
=-at+(1-b)Y 12)

Persamaan (12) menunjukkan bahwa tabungan merupakan
fungsi dard pendapatan dan hasrat untuk menabung, adalah
sisa dari hasrat untuk mengkonsumsi alas pendapatan yang
dimilikinva.  Sccara  geometrik  fungsi  lerscbut  dapat

digambarkan dalam suatu gratik berikut

Gambar 3.4
Fungsi Tabungan

§= a+(1b)Y

Contoh 3.2;
Merujuk pada contoh 3.1 tentang Tungsi konsumsi, maka
dapat diketahui fungsi tabungannya sebagai berikut

S =Y - (1530 4+ 0.75Y)
Y - 150 -0.75Y
S~ 150+ (1 =0.75)Y
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== 1504 0.25Y

Jika disclesaikan dalam bentuk tabel dan grafik, maka dapat
ditunjulkckan sebagai berikut ;

- = Tabel 3, Fungsi Tabungan dan APS
 a=i50danMPS =025
Perubahan
Titik Perubahan dalam Pengeluaran APS
Dalam | Pendapatan|  Dalam Tabungan Tabungan
Gambar Y Pendapatan | (0.25x Y =50 | §=-150+0.25
(] @ o) @ 6)
A 0 . - -150 (=a)
B 20 200 50 -100 {0,50)
¢ 400 200 100 50 (0.13)
D 600 200 150 0 -
E 800 200 200 50 0.06
F 1000 200 250 100 0.10

CGiambar 3.5
Fungsi Tabungan © § = <150 £ 023V

S
§=- 150025

1 I

H 1
R !
0 WO Y
9
-

130

Secara geometrik, gratik fungsi tabungan dapat dari
diturunkan dari grafik fungsi konsumsi schagai berikut



Gambar 3.6
Grafik Turunan Fungsi Tabungan
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Contoh 3.3
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S0 At bY

St (DY

Berdasarkan contoh 3.1 dan 3.2, gralik turunan dari fungsi
konsumsi terhadup fungsi tabungan digambarkan dalam grafik

berikut;

Gambar 3.7
Fungsi konsumsi dan Tabungan

Sll e i memememim i m e imiarm P Com 30 3 ISY

S- 180 - 025Y
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Perubahan dalam Konsumsi dan Tabungan

Perubahan  dalam  pendapatan disposible  akan
menycbabkan pergerakan disepanjang fungsi konsumsi
dan tabungan. Sccara ckonomi terdapal empat fakior
cksternal vang dapat menggeser fungsi konsumsi ke atas
atau ke bawah. Adapun ke empat faktor tersebut adalah
sebagai berikut

1y Kekayvaan

Apabila nitai kekayaan yang dihimpun meningkat,
maka fungsi konsumsi akan cenderung berpeser ke
atas dan fungsi tabungan cenderung bergeser ke
bawah, karcna setiap rumah tangga dapal menjual
saham atau harta lainnya  untuk  mengkonsumsi
barang-barangnya  lebih - banyak  pada  tingkat
pendapatan disposible saat itu.

2) Lkspekiasi
Ketidakpastian atau rendahnya  ekspektasi  alas
pendapatan dimasa yang  akan  datang  biasanyva
mendorong rumah tangga utuk menurunkan
konsumsi dan meningkatkan tabungan. Ekspekiasi
tingpinya tingkal harga dimasa vang akan datang
akan mendarong tingginya konsumsi saat sckarang,
’7 \)}7 ” fal
dan menurunkan tabungannya.

3) Hutang Rumah Tangga
Rumah tangga dapat meningkatkan konsumsi dengan
carad meminjam  atau hutang. Akan ftetapi rumah
tangpa yanyg semakin menghimpun hutang, akan
semakin membutuhkan pendapatan disposable untuk
membayar hutangnya dan dengan demikian akan
terjadi penurunan konsumsi.




4) Pajak dan Transfer

Perubahan dalam  pajok mempengaruhi keduanva,
konsumsi dan tabungan dalam arah yang sama. Jika
pemerintah meningkatkan pajak, maka rumah tangga
akon  menurunkan konsumsi dan juga tabungan
karena sebagian besar pendapatan kotor mereka akan
diserahkan  kepada pemerintah, Disisi lain,
peningkatan  transfer  payment  pemerintah - akan
meningkatkan  keduanya,  baik  fungsi  konsumsi
ataupun tabungan. Dalam kasus pajak dan transfer ini
fungsi konsumsi dan tabungan akan bergeser dalam
arah yang sama,

Pergeseran ke atas  dalam  fungsi  konsumsi
menunjukkan bahwa pada semua tingkat pendapatan
disposable, konsumsi akan lebih besar (Ciign). Jika
konsumsi lebih besar dari tingkat pendapatan disposibel,
tabungan akan lebih rendah (Sin) dan sebaliknya.
Kecuali dalam kasus adanya pajakdan transper scperti
dinyatakan di atas. Gambar 3.8 dan 3.9 mengilustrasikan
pergeseran secara simultan dalam arah yang berlawanan,

Gambar 3.8

Pergeseran dalam Fungsi Konsumsi

Consumption

e CHIgh

- [ e G

Disposable
Income
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Gambar 3.9

Pergeseran dalam Fungsi Tabungan

Saving
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Dengan kecualian untuk pajak dan transfer, jika fungsi
konsumsi bergeser ke atas, maka fungsi  tabungon
bergeser ke bawah dan jika fungsi konsumsi bergeser ke
bawah maka fungsi tabungan bergeser ke atas. Jika pajak
meningkat (atau transfer menurun), keduanva fungsi
konsumsi dan tabungan akan bergeser ke bawah dan jika
pajak menrun (atau transfer meningkat), keduanva fungsi
konstimsi dan tabungan akan bergeser ke atas.

Dalamy perckonomian, investasi bisa diasumsikan baik

sebagai variabel cksogen alaupun variabel endogen. Jika
tingkat investasi diasumsikan sebagai variabel cksogen, artinya
nilai dari investasi dianggap konstan, maka besar kecilnva
tingkat inveslasi ldak dipengaruhi oleh berbagai foktor lain




yang mempengaruhinya, Secara matematis dinyatakan dalam
persamaan berikut

Lo o e 13)
Dinana :
| s Investasi
tn  Pengeluaran Investasi olonom

Pengeluaran  investasi  otonom  yaitu  bagian  dari
investasi  yang  besar kecilnya tidak tergantung pada
pendapatan nasional, schingga jika digambarkan dalam grafik
fungsi investasi dapat digambarkan sebagai berikul :

Grafik 3.10
Fungsi Investasi

1
Iy - I=1
0 Y

Pada sisi fain, investasi dapat bertindak sebagai variabel
endogen sebagaimana Kkaum klasik yang, berpoandamzan bahwa
permintaan akan investasi merupakan fungsi dari lingkat
bunga. Jika investasi dilambangkan dengan huraf T dan tingkat
bunga dilambangkan dengan burul r, maka sccara umum
fungsi permintaan akan investasi dapat dinyatakan dalam
matematik model sebagai berikut :
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Dimana

I = Investasi

In = Investasi Otonom

r = Tingkat bunga

b = proporsi | terhadap r

Persamaan (14) mencevatakan bahwa permintaan akan inveslasi
berbanding terbalik deagan tingkal bunga. Artinya jika tingkat
bunga tinggi, maka mvestasi akan semakin kecil, Tal ini
disebabkan karena orang akan lebih senang muenyimpan
uangnya di bank daripada menginvestasikannya, sehab hasil
harapan (expected return) yang akan diperoleh dari bunga
bank Tebilv besar daripada hasil harapan vang akan diterima
dari penanaman modal, akibatnya permintaan akan investasi
berkurang. Tingginya bunga mencerminkan pula mahalnya
kredit, schingga mengurangi  gairah  investasi dikalangan
pengusaha. Hal sebaliknya terjadi jika tingkat bunga rendah,
maka investast akan meningkat,

Gambar 3.11

Fungsi Investasi = 1={(r)

ST TR

™.
o

o

v



L. Coba Saudara diskusikan dan pahami kembali tentang,

fungsi konsumsi ! Cari data Konsumsi dan PDB selama
10 tahun terakhir, lalu coba cari persamaan fungsi
konsumsinya dan gambarkan grafiknya yang menarik
serta analisis makna  ckonominyal  Secara eori
bagaimana persamaan fungsi tabunganny.a,

Coba Saudara diskusikan dan pahami kembali tentang

=

fungsi tabungan! Cari data tabungan dan PDB selama
10 tahun terakhir, falu coba cari persamaan fungsi
tabungannya dan gambarkan grafiknya yang menarik
serta anatisis makna ckonominya!

Lo

Coba Saudara diskusikan dan pahami kembali tentang,
fungsi investasi! Cari data tingkat bunga dan Investasi
selama 10 tahun terakhir, lalu coba cari persamaan
fungsi investasinya dan gambarkan grafiknya yang
menarik serta analisis makna ekonominyal

Setiap kelompok coba kumpulkan data tentang PDB, Konsumsi,
Investasi, Tabungan, Tingkat bunga dan Pajak sclama 10 tahun
terakhir. Diskusikan dan interprestasikan data tersebut serta
bual hubungan dari setiap data secara parsial,

C=1(Y) =>C=a+bY

C=(Ydy==>C=a+bYd

b=f(r)y ==>l=lo-br

S=f{{r) ==> 5=50+br

S=f(Y) ==> S=-a+(l-b)Y




PENDAPATAN
NASIONAL
KESEIMBANGAN

Cdpdiﬂﬂ Pembelajaran yang diharapakan

setelah mempelajari bab 4 ini adalah
mahasiswa  mampu menjelaskan dan
menghitung, Pendapatan Nasional
Keseimbangan.

Dalary bab ini - Sdr o diharapkan  dapat

mencapai kompetensi dasar sebagai berikut

I Dapat moenjelaskan bengertian
&
Pendapatan Nasional Keseimbangan
o)

2. Dapat mengidentifikasi konsep
penentuan keseimbangan
pendapatan nasional model dua (2)
sektor

3. Dapat mendemontrasikan penentual
Pendapatan Nasional Kescimbangan *
model dua (2) sektor

4. Dapat menjelaskan dan menganalisis
konsep maltiplier




Perekonomian 2 (dua) sektor adalah  suatu

perckonomian yang diasumsikan hanya terdiri dari sektor

rumah tangga (household) dan sektor perusahaan (firm or

business). Perekonomian 2 sektor ini disebut juga dengan

perekonomian sederhana tertutup. Asumsi lainnya yang perlu

diperhatikan  dalam  keseimbangan pendapatan  nasional

untuk model 2 sektor adalah

y

&)
=

Sektor rumah tangga memperoleh pendapatan berupa
aji de R nga dan laba scbagai balas jasa atas
gaji dan upah, bunga dan laba scbagai balas jasa ata
digunakannya faktor produksi. Sifat dari gaji dan
upah sebagai vartabel eksogen dan tingkat suku
bunga dianggap tetap.
Tingkat pendapatan yang diterima scktor rumah
tangea digunakan untuk konsumsi atas barang dan
jasa yang dihasitkan oleh sektor bisnis.
Sisa  pendapatan  yang tidak digunakan untuk
pengeluarn konsumsi, oleh  scktor rumah  tangga
ditabung di lembaga keuangan.

§ &
Sektor perusahan dalam menjalankannya investasinya
meminjam dari tabungan yang dikumpulkan olch
lembaga keuangan dari sektor rumah tangga,
Tidak terdapat sektor pemerintah, artinya dapam
scktor ini tidak ada pajak dan atau pengeluaran
pemerintah.  Pendapatan  nasional,  pendapatan
personal dan pendapatan disposable adalah sama,
schingga Yd =Y
Perekonomian tertutup, artinya tdak ada transaksi
perdagangan internasional (ckspor-impor) dan sektor
fuar negeri tdak dimasukkan,
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Bertitik tolak dari asumsi-asumsi terscbut di atas,
keseimbangan pendapatan nasional model dua (2) sektor
terjadi dari dua sisi, sisi pertama adalah pengeluaran agregat
(agregat expenditur, AE) yang terbagi menjadi dua vaitu
pengeluran untuk barang-barang konsumsi (consumption
expenditur) dan pengeluaran untuk barang-barang modal
(Investasi), sedangkan sisi kedua, adalah penerimaan yang
diterima oleh sektor rumah tangga  (pendapatan) akan
dikeluarkan untuk barang-barang konsumsi dan sisanva
untuk ditabung,  Sccara matemalis  pernyataan lersebul
dinyatakan sebagai berikut

AD =CH ] )
Dimana :
AD o Agregal Demand  (Permintaan Agregat),  sisi
pengeluaran
C : Pengeluaran Konsumsi Sektor Rumah Tangga
I s Pengeluaran Investasi Sektor Perusahaan

Y=C+S§ . 2)
Dimana :
Y : Pendapatan, Sisi penerimaan
S : Tabungan (saving) yang dilakukan oleh masyarakat

Dengan  menyelesaikan  persamaan 1) dan 2) vang
menunjukkan  bahwa  permintaan  agregal  yang  sisi
pengeluaran sama dengan pendapatan dari sisi pencrimaan
agregat, maka diperoleh persamaan sebagai berikut

AD =Y
CH=C15
L= 8 e e )

Persamaan 3) menunjukkan bahwa dalam  perckonomian
dalam dua scktor, persamaan syarat kescimbangan lerpenuhi
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pada kondisi dimana output (agregat) barang-barang dan
jasa atau pendapatan (AS) adalah sama dengan permintaan
agregat (AD). Secara singkat keseimbangan tersebut ditulis
sebagai berikut:

Sisi kiri dari Persamaan 4) yaitu Y adalalv pendapatan
nasional atau output riel barang-barang dan jasa, yang
menunjukkan sisi penawaran agregatl (AS) dari perekonomian
dan menyesuaikan dengan pergeseran-pergeseran di dalam
permintaan agregat (C + I, Ini berarti bahwa output agregat
(aggregale output atau Y) di dalam perckonominn memainkan
peranan  yang pasif. Scedangkan  sisi sebelah kanan dari
persamaan (4) menunjukkan sisi permintaan agregat (AD) dari
perekonomian. Permintaan agregat di dalam model makro 2
seklor ini diperoleh  dengan  menambahkan  pengeluaran
konsumsi oleh sektor rumahiangga (C) dan pengeluaran
investasi oleh sektor bisnis (). Karcnanya permintaan agregal
(AD) ini memainkan peranan yang oktif di dalam model
Keynesian sederhana.

' Kesexmbangan*

Ni smnal Dua Sektor

Sebagaimana telah dibahas dalany bagian awal bab ini
tentang konsep keseimbangan pendapatan nasional, terdapal
dua (2) pendekatan dalamy menentukan tingkat pendapatan
keseimbangan, yaitu :

a. Pendekatan PenawaraAgregat-Permintoan Agregat
Pendekatan ini didasarkan pada keseimbangan antara
output barang-barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu



| 69

negara,  penawaran agregat  (AS)  dengan permintaan
masyarakat atas barang dan jasa, permintaan agregat (AD),
dimana kondisi ini telah ditunjukkan dalam persamaan 4),
yaitu

Y=l

Perhatikan kembali pembahasan pada bab 3 tentang fungsi
konsumsi dan investasi,

Datam bab 3 telah dinyatakan bahwa teori Keynes tentang
fungsi konsumsi dinyatakan dalam persamaan (3 bab 3)
yavito

C=a+hY

Sedangkan untuk  fungsi Investasi diasumsikan  bahwa
& 8

investasi bersifal eksogen  seperti yang dinvatakan dalam
persamaan (13 bab 3)

L 13 hab 3)
Selanjuinya dengan mensubstitusikan nilai persamaan 3
] v }Y

dan 13 (bab 3) ke dalam persamaan 4), maka dapat disusun
persamaan Kescimbangan  pendapatan nasional  dengan

pendekatan AS-AD - sebagaimana  ditunjukkan  dalam
persamaan sebagai berikut :

Y= a+bY +l
Y-bY =a+ 1y
(I-b)Y=2a+1In



Contoh

Merujuk pada contoh 1 dalam bab 3, diketahui fungsi

konsumsi vang dinyatakan bahwa C = 150 1+ 0.75Y, jika

besarnya investasi pertahun =50, Diminta

1) Berapa  besarnya pendapatan nasional  equilibrium
(keseimbangan)?
2} Berapa besarnya konsumsi equilibrium?
3y Bagaimana fungsi savingnya?
4y Berapa besarnya saving equilibrium?
5) Gambarkan gratiknya keseimbangan pendapatan nasional
sebelum dan sesudah ada Investasi
Jawab
{) Besarnya pendapatan nasional equilibrium.
Y=+l
Y =150+ 0.75Y + 50
0.25Y = 200
Y= 800 (Besarnya pendapatan nastonal equilibrium )
Alau dengan menggunakan persamaan 5) langsung
diperoleh nilai yang sama dengan proses sebagai berikut :
I
Y= ——(a+1,)
=5
, 1
Yo (150 + 50)
[-0.75
=300
2) Besarnya konsumsi equilibrium
C= 150 +0.75Y
=150+ 0.75 (800)
Cv =750 (Besarnya Konsumsi equilibrium)
3) Fungsi Saving

S = =g+ (1-b)Y ( Formula Fungsi Tabungan)
w150+ (1 -0.75)Y
w =150+ (0.25Y
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4) Besarnya saving equilibrium

S=Y-C atau S = 150+ 0.25Y
= 800 — 750 = =150+ 0.25 (800)
S =50, = 50

(5=1=50) (Besarnya saving cquilibrium)
5) Gralik keseimbangan pendapatan nasional sebelum dan

sesudah ada investasi

Gambar 4.1
Keseimbangan Pendapatan Nasional dalam 2 scktor

¢ [
T fonvmmmmommnnscmcmamnan unes

!
35 P AV S
i i
i i
i i
20 i l
130 { i
7 { i

4 o o N

0 P e o

b Pendekatan Tabungan ~ Investasi
Pendekatan Tabungan -~ Investasi dipergunakan  untuk
menentukan tingkat pendapatan kescimbangan didasarkan
padi persimiaan 3) yvaitu ;

Digunakannya  pendekatan ini scbagat penentu tingkat
keseimbangan dengan asumsi bahwu investasi
dimnterpretasikan sebagai planned investment, artinya jumlah
imvestasi yang  dilakukan  perusahaan  ditujukan  atau
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direncanakan untuk diinvestasikan dengan nilai I = Io,
(Persamaan 13 bab 3) atau disebut juga investasi otonom
(autonomous investment), yaitu investasi yang nilainya tidak
dipengaruhi oleh nilai pendapatan nasional.

Sedangkan untuk tabungan dengan merujuk pada persamaan
12 bab 3 yaitu dinyatakan bahwa :

Seear (1=D)Y e, 12 bab 2)

Sclanjutnya dengan mensubstitusikan persamaan 12 dan 13
bab 3 ke dalam persamaan 3) bisa disclesaikan dengan hasil
schagat berikut:

| =S
ly=-u+(l-b)Y
by #a= (1 -b)Y

|
Vo (a1,

)

Datam pendekatan ini pada akhimya juga sama dengan
yany dihasitkan oleh persamaan 5).

Merujuk  pada  contoh di atas, tingkat kescimbangan
pendapatan  dengan  pendekatan ini dapat  disclesaikan
schagai berikut

LS
500150+ 0.25Y
S0+ 15¢
y = 20010 gy
0.25

Sedangkan nilai konsimsi keseimbangan dan tabungan
kescimbangannya dihitung scbagai berikut

Co= 150+ 0.75(800) =750
S¥ = =150+ 0.25(800) = 50

Kondisi keseimbangan tercapai pada saal [+==5-50



Sccara grafik, penentuan tingkat pendapatan kescimbangan
dengan model int ditunjukkan scbhagai berikut:

Gambar 4.2
Keseimbangan Pendapatan Nasional dalam 2 scktor

Sl
&
S=. 150+ 0,25Y
50 L 1=50
:
" P
0 800 Y
150

Perkembangan  suatu variabel  ckonomi sangat

ditentukan oleh perubahan-perubahan dari setiap variabel
ckonomi tersebut.  Untuk menghitung pengaruh  dari
perubahan di dalam suatu variabel ckonomi (cksogen)
terhadap vartabel lainnya (variabel endogen), misalnva
besarnya  pengaruh  dari perubahan investasi (erhadap
tingkat pendapatan  nasional, maka digunakan angka
pengganda (multiplier). Multiplier adalah jumlah vang
discbabkan oleh adanya peningkatan sccara berturut-turut
dalam hasil produksi dari adanya peningkatan dalam
permintaan(demand) atau dengan kata lain  angka
pengpanda alau mulliplier adalah suatu billangan vang
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menjelaskan  besarnya  tambahan  pendapatan nasional
sebagai akibat dari adanya perubahan pada variabel-variabel
tertentu dalam  perekonomian,  Putaran  Multiplier
merupakan suatu proses penjumlahan yvang konvergens dan
bersifat peometric series yvang  scecara matematis  dapat
dinyatakan sebagai berikut :

203 .
P oy 0] 0]+ 0)

Persamaab (6) merupakan proses putaran penjumlahan
yang menghasilkan nilal mudtiplier pada sisi sebelah kanan,
Contoh jika ¢ = 0,6 maka proses multiplier hingga n putaran
akan menghasilkan nilai T+.6 +.36 + 210+ ... = [/(1-.6) = 2.5,

Kembali ke persamaan (5), kescimbangan pendapatan
nasional untuk dua scktor, yailu

!
Vo lat1,)

I—b

Berdasarkan persamaan (5), jika dalam perckonomian
terjadi pertambahan pengeluaran Investasi menjadi B, maka
pendapatan nasional (Ys) juga akan bertambah sebesar Y,
yang secara matematis dapat ditulis sebagai berikut

7)

Untuk  memperoleh  besarnya perubahan din dalam
pendapatan nasional,  kurangi  persamaan (7)) dengan
persamaan (5), scbagai berikut :
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AY I Al
| —h
A
Al T=h
/\ Y |

Persamaan  (8) menunjukkan bahwa  besarnva  perubahan
pendapatan sebagai akibat  dari perubahan  di dalam
pengeluaran investasi adalah sama dengan besarnya perubahan
di dalom pengeluaran investasi tersebut dikali dengan
pengganda dari pengeluaran investasi it atau AY = ko x Al
Dari persamaan tersebut juga tampak  bahwa  besarnya
pengganda pengeluaran pemerintah adalah tergantung pada b
(marginal propensily o consunie ataw MPC). Dengan demikian,
pengganda pengeluaran investasi, kI = 1/(1 - by oadalah
merupokan Kebalikan dari kecenderungan menabung, marjinal
(marginal propensily (o suee ata MPS).

Contoh

Merujuk pada conloh sebelumnya, jika besarnya investasi
pertahun o = 50 berubah menjadi 1= 60, maka

a. Berapakah besarnya multiplier pengeluaran investasi

a. Berapakah besarnya perubahan Pendapatan Nasional

Jawab :

l .....

a I e

\ =
1-075
b. AY =4 x 10 =40
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Artinva  perubahan  pendapatan  sebagai akibal  dari

pertbahan di dalam pengeluaran investasi adalah sebesar 40

atau 4 kali dari perubahan investasi itu sendiri.

2]

[S8]

1

an Untuk Diskusi dan

jelaskan apa yang dimaksud dengan  pendapatan

nasional keseimbangan ?

Tunjukkan secara grafik dan matematis bagaimana

lingkal pendapatan nasional keseimbangan ditentukan,

baik dengan pendekatan AS = AD maupun dengan

pendekatan injeksi = kebocoran dalam model makro 2

scktor

Diketahui : C=200+0,9 Yd, 1 =300, dan G="T=0

Hitunglah :

a) Pendapatan, konsumsi dan tabungan
keseimbangan !

by Jika pendapatan full - employment (Yn) = 4.000,
kesenjangan apakah yang lerjadi (inflationary atau
deflationary gap) ?

¢)  Gambarkan grafik butir a) dialas

Apabila pada soal no. 3 di atas Investasi meningkat

menjadi 350 Berapa besarnya

a) lingkat  pendapatan,  konsumsi  dan  tabungan
keseimbangan yang baru

by Andaikan Y full employment = 5.000, berapa besar
perubahan  Investasi yang  diperlukan untuk
tercapainya tingkat  pendapatan full-employ ment
tersebut ?

Jelaskan apa yang dimaksud dengan multiplier dan

bagaimana proses multiplier terjadi?
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6. Atas  dasar no 4, Berapakah besarnya mulliplier
pengeluaran  investasi  dan besarnya  perubahan
Pendapatan Nasional



PERANAN PEMERINTAH
DALAM EKONOMI MAKRO
MELALUI KEBIJAKAN FISKAL

Cq paian Pembelajaran yang diharapakan

setelah mempelajari bab 5 ini  adalah
mahasiswa  mampu  menjelaskan dan
menghitung Pendapatan Nasional
Keseimbangan.

Dalam bab ini - Sde diharapkan  dapat

mencapai kompetensi dasar sebagai berikul

I Dapat mengidentifikasi konsep
penentuan keseimbangan pendapat-
an nasional model tiga (3) scktor

2. Dapat mendemontrasikan penentuan
Pendapatan Nasional Kescimbangan
muodel tiga (3) sektor

3. Dapat Menjelaskan Konsep Anggaran

Pendapatan  dan Belanja Nepardé)
(APBN) 0
4. Dapat menjelaskan dan menganalisis
kebijakan fiskal dalam pendapatan
nasional
5. Dapat menjelaskan dan menganalisis J
multiplier kebijakan Fiskal '
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Peranan pemerintah dalam perekonomian secara makro

dapat dianalisis melalui kebijakan fiskal, Untuk memudalikan
analisis - bagaimana  peranan  pemerintah  lersebut dapat
dijelaskan dengan maodel perckonomian tiga (3) seklor vailu
suatu perckonomian yvang  diasumsikan hanva terdiri dari
sektor rumah tangpa (household) dan seklor perasahaan (firm
or business) dan selor pemerintah. Peranan pemerintah
tersebut dalam pengembangan model  diwujudkan  dalam
variabel pajak (T) vang mempengaruhi konsumsi, dimana
tingpi rendahnya pajak akan mempengaruhi tingkat konnsumsi
( C) dan variabel pengeluaran pemerintah (G) sebagai variabel
cksogen,

Perckonomian 3 sckior ini discbut  juga  dengan
perekonomian sederhana tertutup. Pada dasarnya mekanisme
keseimbangan pendapatan nasional dua sektor atau 3 sektor
sama. Artinya asumsi-asumsi yang muncul dalam dua sckior
itu juga akan menjadi asumsi bagi perekonomian tiga (3) sektor,
namun dalam  perckonomian tiga  (3) scktor ini telah
memasukkan sektor pemerintah, schingga dalam
perekonomian 3 (tiga) sektor, pengeluaran agregat (agregat
expenditure, ALY terdivi dart (1) pengeluaran konsumsi rumah
tangga (C), (2) Pengeluaran Investasi (1) dan (3) pengeluaran
konsumsi pemerintah (G).

Masuknya scklor pemerintah ke dalam model ini,
sebagaimana dinyalakan oleh Keynes, bahwa untuk mencapai
posisi keseimbangan pada kondisi full employment sehingga
dapat memeccahkan masalah pengangguran vang terjadi di
dalam perckonomian maka penggunaan kebijakan fiskal vang
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ekspansif perlu dilakukan dengan cara menaikkan pengeluaran
pemerintah (G) atau menurunkan  tingkat pajak (T). Olch
karena itu dalam model perekonomian 3 scktor terdapat scktor
pemerintah yang membeli barang-barang dan jasa di dalam
perekonomian dan pendapatan disposable adalah sama dengan
pendapatan nasional dikurangi pajak (Y=Y =T).

Muodel keseimbangan pendapatan nasional tiga scktor
dibentuk melalui persamaan-persamaan berikut

AD=Cr 1+ G 1)
Dimana:
AD o Agregat Demand  (Permintaan  Agregal),  sisi
pengetuaran
C s Pengeluaran Konsumsi Sektor Rumah Tangga
]  Pengeluaran Investasi Sektor Perusahaan
G s Pengeluaran Konsumsi Pemerintah

Persamaan 1) menunjukkan persamaan pada sisi permintaan
agregat (Aggregal Demand).

Dengan asumsi tidak ada transfer pemerintoh (),
maka besarnya pendapatan yang siap untuk dibelanjakan
(disposable income, YY) merupakan niloi pendapatan sctelah
dikurangi oleh tingkat pajak (Tax,T) vang ditetapkan oleh
pemerintah. Ofeh karena itu besarnya pendapatan disposable
adalah sebagal berikut :

Vs Y-
L AR 2)

Persamaan  2)  menunjukkan  pendapatan  setelah
dimasukkan faktor pajak sebagai salah satu kebijakan fiskal
yang ditetapkan  oleh  pemerintah, dimana pendapatan
disposable lersebut digunakan untuk konsumsi dan sisanya
untuk ditabung. Berdasarkan hal tersebut, maka persamaan
pendapatan disposable dapat dinyatakan
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Yé=C+5

Jika persamaan 3) disubstitusikan ke dalam persamaan
2) maka tingkat pendapatan nasional adalah sebagai berikut

Y=C+S5S+7T
Dimana :

Y s Pendapatan Nasional, Sisi penerimaan
T : Pajak

Dengan menyelesaikan persamaan 1) dan 4) vang
menunjukkan - bahwa  permintaan agregal  yang  sisi
pengeluaran sama dengan pendapatan dari sisi penerimaan
agregat, maka diperoleh persamaan sebagai berikut

A =Y
CH G O ST

P+ G=SHT 5)
Persamaan ) menunjukkan bahwa datam

pereckonomian liga sektor, persamaan syarat keseimbangan
terpenuhis pada kondisi dimana output (agregat) barang-
barang dan jasa atou pendapatan (AS) adalah sama dengan
permintaan agregat (AD). Sccara singkat kescimbangan
tersebut ditulis sebagai berikut:

Y=CrlvGo e 0)

Sisi kiri dari Persamaan 6) yaitu Y adalah pendapatan
nasional ataw outpul riel barang-barang dan jasa, vang
menunjukkan sisi penawaran agregat (AS) dan sisi kanan
menunjukkan permintaan agregat (ADY dari pereckonomion,
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Fungsi Konsumsi dan Fungsi Tabungan dalam model 3 sektor

Perhatikan kembali fungsi konsumsi yang dibahas pada
bab 3, dimana fungsi konsumsi ditunjukkan oleh persamaan 3
bab 3), vaitu

C=a+bY 3 bab 3)

Jika untuk setiap pendapatan yang diperoleh dikenakan
pajak nominal, maka pendapatan yang siap untuk dibelanjakan
atau pendapatan disposabel (disposable income = Ya ) dapat
dinyatakan sebagai :

Yo=Y =T i, 7)
Berdasarkan  persamaan (7) maka fungsi konsumsi
menurul Kevnes pada persamaan 3 bab 3) akan berbentuk

dalam persamaan berikut :

C o=a+bYu

Persamaan (8) menunjukkan bahwa konsumsi akan
sangal tergantung kepada pendapatan disposabel, yang jika
tingkat pajaknya nominal, maka konsumsi otonomous akan
lebih kecil dari sebelumnya, yang sccara matematis dapat
diselesaikan sebagai berikut :

C =a-+bYu

a+b(Y-T)

=a-+bY bl

a=-bT+bY 9)

]

Ii

Persamaan (9)  menunjukkan bahwa  konsumsi
olonomous menjadi lebih kecil dari sebelumnya (persamaan 3
bab 3) yaitu a = bT dan pajak nominal tidak mengubah nilai
MIPC.
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Jika untuk setiap pendapatan yang diperoleh dikenakan
pajak  proporsional (1), artinya besarnya pajak tergantung
kepada pendapatannya, maka pendapatan vang siap untuk
dibelanjakan alau pendapatan disposabel (disposable incomu =
Yu) dapat dinyatakan sebagai :

Ya=Y—tY = Y {]1=t) i, 10}

Berdasarkan persamaan (10) maka fungsi konsumsi
menural Keynes (persamaan 3 bab 3) akan berbontuk dalam
persamaan berikut

C =a+bYu
=a+b]Y(I - 1))
=a+bY-DhlY

=a+(b-bl)Y I

Persamaan (11) menunjukkan fungsi konsumsi dengan
adanya pajak proporsional menyebabkan MPC menjadi (b-
bt) atau lebih kecil dari bt.

Gambar 5.1
Fungsi Konsumsi dengan C=a +bYus dan tingkat pajak
nominal
¢ C=a=by
© o C=a-bleby

Kong, sebiumad,
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Gambar 5.2
Fungsi Konsumsi dengan C = a+ bYa dan tingkat
pajak proporsional

C Y C-a+by
C=atp-by)

Konsseblum ada papk //"

/" Lorsums: setelah ada pajak ‘{'xv:.\‘rszozul

L 4

Contoh 5.1
Merujuk pada contoh 3.1, jika terhadap fungsi konsumsi
tersebult terdapat pajak nominal alas pendapatan sehesar 20,
maka pengaruhnya terhadap konsumsi ditunjukkan dalam
persamaan berikut ¢
oo 150+ 0.75( Y = 20)

=150+ 0.75 Y - 15

= |35 +0.75Y

Tabel 4. Fungsi Konsumsi Setelah ada pajak nominal .
a=135dan MPC= 075
Perubahan
Titik Perubahan dalam Pengeluaran
Dalam | Pendapatan|  Dalam Konsumsi Konsumsi
Gambar Y Pendapatan | (0.75x Y )=150 | C =135+ 0.75Y
o e T ()
A 0 - - 135 (=a)
B 200 200 150 285
C 400 200 300 435
D 600 200 450 585
E 800 200 600 735
F 1000 200 750 885
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Gambar 5.3
Fungsi konsumsi : Ca = 135 +0.75Y

C C=1830-073Y
G=ik-fiy
a0
Ba
Y
L4
f Y

Jika terhadap fungsi konsumsi tersebut terdapal pajak
proporsional atas  pendapatan sebesar 20%, maka
pengaruhnya lerhadap konsumsi ditunjukkan dalam
persamaan berikul

Co 150 00751 0.20)Y
1564 0.75 (0.80)Y
=150 4 0.6Y

Tabel 5. Fungs! Konsumsi Setelah ada pajak proporsional
: a = 150 dan MPC = 0.6
Perubahan
Titik Perubahan dalam - Pengeluaran
Dalam | Pendapatan|  Dalam Konsumsi Konsumsi
Gambar Y Pendapatan | (0.6 x Y )=120 C =150+ 0.6Y
M L @ 1 B ’ @
A 0 - . 150 (=a)
B 200 200 120 270
C 400 200 240 390
D 600 200 360 510
E 800 200 480 630
F 1000 200 600 750
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Gambar 5.1
Fungsi konsumsi s Cr = 150+ 0.0Y

C-150+000Y

Ca
=150 + 06Y
150
0 Ty

Sefanjutya, sebagaimana  diketahui bahwa  fungsi
tabungan  (saving  function) adalah  fungsi  yang
menghubungkan  tingkat  tabungan  (5) dengan  tingkat
pendapatan disposable  (Yu).  Pendapatan  disposable
digunakan untuk membiayai pengeluaran konsumsi (C) dan
sisanya untuk ditabung (S), sehingga ;

Yi=C+S5
Dengan dasar pada prilaku fungsi konsumsi dalam
model 3 scktor, maka fungsi tabungan dihasilkan scbagai

bertkut

a. Untuk tingkat pajak nominal, maka Y' =Y - T akan
membentuk fungsi tabungan sebagai berikut :
¢ ¢

S=Y4-C
=Y (2 bYH)
=t Y hYd

a1 - byYe
=k (T=b)Y-T) 12)
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b. Untuk tingkat pajak proporsional, maka Y¢ =Y ~ (Y akan
moembentuk fungsi tabungan sebagai berikut
S=Yd-C
=-a+ (1 ~Db)y!
ca+ (T=h)[Y-1Y]
-a+ (1-Db)[(1-1)Y]

i

Pengeluaran Pemerintah dan Pajak

Pengeluaran pemerintah (govermnent expenditure, G)
diasumsikan  sebagai  variabel eksogen, artinya  nilai
pengeluaran pemerintah ditentukan oleh faktor di Tuar
model, dan fungsi pengeluaran pemerintah dapat ditulis
sebagai berikut

Persamaan 1) menunjukkan  bahwa tingkat  pe-
ngeluaran pemerintah konstan sampai ada tindakan dari
pemerintah untuk  mengubahnya. Besarnya  pengeluaran
pemerintah tidak fergantung pada penapatan (Y), dan secara
grafik dapat digambarkan sebagai borikut:

Gambar 5.5
Pengeluaran Pemerintah

G
Gol . . G =G
0 Y

Sedangkan untuk tingkat pajak, dapat diasumsi sebagai
variabel eksopen dan juga variabel endogen. Jika diasumsikan
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sebagai variabel eksogen, maka perilaku pajak sama dengan
pengeluaran pemerintah tidak ditentukan oleh pendapatan,
sehingga dapat ditulis sebagai berikut

O

Persamaan 15) menunjukkan bahwa tingkat pajak
konstan dalam arti tingkat pajok yang ditetapkan adalah
tingkat pajak  nominal sehingga  tdak  tergantung  pada

pendapatan (Y).

Jika diasusmsikan bahwa pajak ini sebagai variabel
endogen, artinya besarnya pajak ditentukan proporsional
dengan pendapatan (tY), maka pajak dapat ditulis :

T LY oot 16)

Persamaan  16)  memberikan  implikasi  bahwa tinggi
rendahnya  pajak  secara  proporsional sangal tergantung
kepada tingkat pendapatan (Y).

Secara  grafik dapat fungsi  pajok ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 5.6
Pajak

=Y
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‘Penentuan

i Pendapatah Na
a8 Model Tiga Se

Konsep penentuan keseimbangan pendapatan nasional
liga  seklor pada dasarnya  sama  dengan  penentuan
keseimbangan nasional di dua sektor, yaitu dapat dilakukan
dengan pendekatan penawaran agregat-permintaan agregat
dan pendekalan tabungan-investasi. Di dalam  membangun
model makrockonomi 3 sektor ini diperlukan enam persamaan
struktural berikut :

Y=CHl+G e, 6)
Co=a -+ hYd &)
Y=Y =1, 7)
I=
G=Go 14)
T=Ta 13)
a. Pendekatan Penawaran Agregat (AS) = Permintaan

Agregat (AD)

Dalam model makroekonomi tiga sektor, keseimbangan
pendapatan mensyaratkan bahwa nilai output total barang-
barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh perekonomian
harus  sama dengan permintaan agregat, scbagaimana
ditunjukkan dalam persamaan 6), vaitu

Y=CHI+C e, 6)
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Selanjutnya substitusi nilai-nilai C persamaan (8), | persamaan

(13 bab 2) dan G persamaan (14) dan’I' persamaan (18) tersebut
ke dalam syarat keseimbangan (6), maka akan diperoleh tingkat
pendapatan nasional keseimbangan sebagai berikut

Yo=a ot bYa +lotGo

Yo=a+b(Y-T)+ 1o+ G

Yo a b (Y-To) + ho+ Go

Selanjutnva dengan menyederhanakan lebih lanjut menjadi ;

A+ 1, ¥ Gy=DT) e 17)

Contoh 5.2

Melanjutkan contoh 5.1, fungsi konsumsi C = 150 + 0.75Y" dan

I = 50, selanjutnya jika dimasukkan sektor pe'nwrintah dengan
G =30 dan 't =20, maka diminta ¢

[) Berapa  besarnya  pendapatan  nasional  cquilibrium

(keseimbangan)?

o

) Berapa besarnyva konsumsi equilibrium?

(&S]

) Berapa besarnya tabungan nasional equilibriem?

e

) Gambarkan grafiknya keseimbangan pendapatan nasional?

Jawab
1) Besarnya pendapatan nasional equilibrium,
Y=C+l+G
Y = 150+ 0.75Y + 50 +30
Y = 150 +0.75 (Y - 20) + 50 + 30
Y = 150 +0.75Y =15 +50 + 30
0.25Y =215
Ye= 860 (Besarnya pendapatan nasional equilibrium )
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Atau dengan menggunakan  persamaan 17) langsung
diperoleh nifai yang sama dengan proses sebagai borikut

!
Yo --~~-~-7((, 14 G=hT)

| —h
|- ~1 - [l 50 ~(0.75x20) + 50 + 3()]
1075
= 860

2) Besarnya konsumsi equilibrium
C= 150 +0.75Y
=150 +0.75 (Y-1)
= 15004 0.75 (860 - 20)

780 (Besarnva Konsumsi equilibrium)

3) Besarnya tabungan equilibrium

S =ea =T+ (1Y atau S=Y - C -G
SIS0 =(0.75)20) + (1 -0.75)(860) = 860 -780 - 30
S o= B0 S0 =50)

(5= 150y (Besarnya saving equilibrium)

5) Grafik keseimbangan pendapatan nasional sebelum dan
sesudah ada investasi

Gambar 5.7
Keseimbangan Pendapatan Nasional dalam 3 sektor

i = AF
Yo Gy
Y-
ECT T
¢
A0 1
Vgl !
' '
] )
215 ! ¢
5 ‘ ‘
135 ‘ .
i 1
.ﬁ:’) o o

860 Y
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b. Pendekatan Tabungan + Pajak = Investasi + Pengeluaran
Pemerintah

Pendekatan Tabungan - Investasi dipergunakan
untuk menentukan tingkat pendapatan  keseimbangan

didasarkan pada persamaan 5) yaitu:

FrG=S+T s 5

il
=

Dengan mensubstitusikan nilai-nilai peubah S, T, 1
dan G ke dalam syarat keseimbangan (5) tersebut akan
diperoleh formula sebagai berikut

Lo+ Go= -a+ (1 -b)Ya+To

lo+ Gu= -a+ (1 =b)(Y-To)+ To
=-a+(1-b)Y- (1-b)Tu + Tu

< a +(1-b)Y - To + bTu + T

< - a +(1-b)Y + bTy

(DY = a+ Lo+ Go- DTy

[
Voo {4 -Gy =D s (8)

| b
Formula tersebut sama seperti pada persamaan (17) di alas.

Penentuan tingkat  pendapalan kescimbangan  di
dalam model makro tiga sektor dapat dijelaskan dengan

menggunakan gambar berikut:
O [y
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Gambar 5.8
Keseimbangan Pendapatan Nasional 3 scklor

CLG

a-febT

w
L4

CLG

Gambar 58 menunjukkan bahwa  tingkat
pendapatan keseimbangan sebelum ada  pajak  adalah
sebesar Yo vang tercapai pada saat S = 1+ G, dan setelah
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ada pajok, fungsi S akan bergeser ke kiri atas menjadi S'
dan  mengakibatkan  pendapatan  kescimbangan  yang
semula sebesar Yo bergeser ke kivi menjadi Yy yang
ditentukan oleh perpotongan antara kurva 5" + 1" dan
kurva 1+ G. Tingkat pendapatan keseimbangan setelah
ada pajak lebih kecil daripada tingkat pendapatan

keseimbangan sebelum pajak (Y1 <Yn)

5.3 Pengertian Dan Ruang Lingkup APBN

Moerujuk pada pasal boangka 70 UL No. 17/2003,
menyalahan bahwa  vang  dimakeud  denpan Anpgaran
W’m’ui(s}ml(sn done Belanja Negara (APBN)  adalah rencana
kevasuan whunan pemerintohon negara yang disetupn ofeh
Dowan PerwakilanRalkyat dan Pasal B2 UL No 172004 Tentang,

Porbendabaraan Negara, APBN dalam salu tahen angearan
Is) 4 IETa)

maliput (o) Hok o pemerintab pusal vang  diokui sebogat

penambab nilal kekavaan; (b) Kewajiban pemerintah pusal

diakui sebagal pengurang nilai Kekavaan dan

wan vang  perlu dibayvar kembali don atau

vanyg,  Bersangkutant maupun pada labun-tahun

borikutiya,

sebawaimana difey

DO3, ar

skan dalaomy Bagian Penjelasan UL

saran adotabh alat akuntabibitos, manaiemoen,

Jdan KebijaRon eRonomi. Sebagal Tungsi akundabilitas,
pengebuaran AR AN hendaknya dapat
H fa T R

sawabkan dengan menunjukkan hasil (result)

berupa vulcome atau setidaknya output dari dibelanjokannya

dhanasd prblilh tersebut. Sebagal alat manajemuen, sistem
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penganggaran selavoknya dapat membantu akiivits

berkelanjutan untuk  memperbaiki ofcktifitas  dan ofis
program pemerintah, Sedangkan sebagai imstrumoen kel

chonomi, ANgEaran berfungsi untuk miew ko

pertimbuhan dan stabilitas perekonomian serfa pemeraio

pendapatan datom rangka mencapai tujuan bernegar,

Merajuk Pasal 3 Ayat () Ul

mempunyai fungsi sebagai berikut

APRBN

1) Fangsi olorisasi

Fungsi otorisast menpandung arti balwa anggaran

ara

menjadic dasar untub melaksanakan pendapatan das belania
pada tali vang bersanghutan

2y Fungsi perencanaen
Fungsi perencanaan mengandung arti babwa anggaran
negpara menjadi pedoman bagi manajemen dalam
merencanakan kepgiatan pada tahun vang bersang!

3) Fungsi pengawasan

Fungsi pengawasan mengandung arti bahwa

negara menjadic pedoman untuk menilai apakah K

penyelenggaraan negara sesuai dengan ketentoon
telah ditetapkan
4) Fungsi alokasi

Fungsi olokasi mengandung avti bahwa Anggaran nesara

harus diarahkan  untuk mengurangi  pens

dan pemborosan sumber dava,  scrba menmgkatkon

clisiensi dan elellifitas perekononsian, Selain it dalam

fungsi ini pencrimaan vang berasal da kod

’\H;il

ciatokasihon  untuk pengeluaran yvase ber [EERRIRIEEY
seperti pombangunan jembatan, jolar, dan toman tanm,

5) Fungsi distribusi
Fungsi distribusi mengandung arti bahwa

angparan negara hanis memperhatikan rose kead

kepatutan. Selain itu dalam fungsi ini pendapa:

masuk  bukan  hanya  digunakan  untuk kepon
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cunytetapi juga dapat dipindahkan untok subsidio dan
dara pensian,

6)  Demness stabilisosi

s stabilisasi mengandung arti balnva angporan
sntah menjadi alat untuke memelibhara dan
ipayvakan kescimbangan fundamental perekonomian,
Sclain nu dalam fungst ini dinyatakan balwa Anggaran
Fendapaton Belanja Negara (APBN) - berfungsi sebapa

podoman agar pendapatan dan pengeluiaran kennagn

gara leratur sesual dengan di lerapkan. fika pendapaton

‘\hg‘r,!;m

Posesuat dengan yvanyg  di terapkan, Anggaran
Pordapaton Belanja Negara (APBN) bevtingsi
stabilisator

Stouektur Dan Susunan APBN

Strnhbuy don susunon APBN Scejak tohun 1999 berbeda

5 tahmn-tahun sebelumaoya, I\.m na disusun berdasdarkan

wparan ldak seimbangan (anggaran defisit), dimana

sumiber penerimaan dan sumber pembiayaan dipisahkan

i

pada pos pos vang burbedas Anggaran delisit

Lty diginakan oleh negara yang mengocu pada Government
Statistik - (GFS)  sepertt Jepang., Dalam - APBN

sebelumnva, pos untuk menutup defisit be mk..\l davi utang luar

Fiovandi

nesert (disebut prerimaan pembangunan) yang dibukukan
pada pos penerimaan, Dalamy APBN tahun 1999, utang luar
negert dimasukkan pada pos pembiayaan dofisit. Atas dasar

tersebut Sejak Tahun 2000, Indonesia telabh menguba komposisi

APBN dart T-account menjadi l-account sesuai dengan standar
sty

*él\ 2\«711;11’13«{;;111 pemerintaly, Government Finance Statistics
sebingga strukiue APBN terdind dari
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Pendapatan Negara dan Hibah,

Penerimaan APBN diperoleh dart berbagai sumber, Socara
umum  yaitu penerimaan pajak yvang  meliputi - pajak
penghasilan (PPh), pajak pertombahan nilai (PTN), Pajek
Bumi dan Bangunan (PBE), Bea Perolehan Hak atas fonah
. !

dan Bangunan (BPHTB), Cokai, dan Dajak laimva, serta
Pajak Perdagangan (bea masuk dan paja

Ial el f

merupakan sumber penerimaan utama dart APBN,

i, penerimaan negara bukan pajak (PNBPY
prnerimaan dari sumber daya alam, sctoran iaba
dan penerimaan bukan pajak lainnyva,

Belanja Negara

Belanja negara dordivl alas anggaran belanja pemoeriniah
pusal, dana perimbangan, serta dana otonemi khusoes dan

dana penyeimbang. Sebelum divndangkanny sy UL No

772003, angparan belanja pemerintah pusat dibodakan of

pengeluaran rudin dan pengeluaran pembany

F2003 mengintrodusing uniffied  budgel welbi

lagiada pembedaan  antara penged

i
ESIRE!

pengeliaran pembangonan, Dana perimbangan

dana bagi hasil, dana alokasi umum (DALY, Jdan dana

alokasi kKhusus (DAR). Sementara itu, dana ol
dioloRasikon untuk provinsi Dacvah Istimewas Aceh dan

provinst Papua,

Defisit dan Surplus

Diefisit atau surplos merupakan selisily antara ™

can pengeluaran. Pengeluaran vang melebihi
disebut defisit; sebaliknya, pencvimaan vang, mwlebihi
pengeluaran disebut surplus,

Sejok Tahon 2000, Indonesia menerapRan anggaran defisit

fates

menggantiban anggaran berimbang dan dinamis vany iolah

fel
digunakan selama debih dart tiga pudub ohon, Dolom

tompilan APBN, dikenal duacistilab defisit anggarans, vai

kescimbangan primer (primary balancey dan kesermbangan

0
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uoint {overall balance), Keseimbangan primer adalah totol
pencrimaan dikurangi belanja tidak termasuk pembayvaran
bunga, Keseimbangan umum adalah total
penertmaan dikurangi  belanja termasuk  pembayaran
b

Pembiayaan.

Perablayvaan diperlukan untuk menutup defisit anggaran.

Beberapa sumber pemblayvaan yang penting saat ind adalal:

N I
Pt

waan dalam negert (perbankan dan non perbankan)
serte prmbiavaan luar negerl (netto) yang merupakan
selisth antara penarikan utong Tuar negert (brito) dengan
pembayaran cicilan pokok utang fuar negeri.

Comtoh struktur APBN Tndonesia

2014 L2015
URAIAN
(tritiun rupiah) APBHP FRAPBN

A PEHDAPAT AN HE GARA 16364 17623
I PEHDAPATAM DALAN HEGERI 16233, 17589
1 FENERISAN PERPAJAKAN Y2491 12708
I FEHNERIAAAN NEGARA BUFAN PAJAK 389 288 0
1 PEHE RIMAAN HIBAH 23 3.4
B BELANJA HEGARA 18769 20199
I BELANIA PEMERINTAH PUSAT 12804 1379.8
; t o Bylang KL 8003 000.8
i o Bel Mon L 872 1 77932
i i TRANSFER KE DAERAH DAN DAHA DE S8A 598,56 40,0
H 1 Transfer iy Giserah 394.5 8309
H Qans Desa 00 9.1
ESERIBANGAN PRIMER {106,0} (103,58}
‘ ot RPLY SIT ARG G ARATE (341,8) (257,61
| Yoty it nchadap PO (2 40} (2.32)

i
B PEMBIAYAARR (14 10 2415 257,86
‘l L PERBIAYAAN DALAM NEGER) 2549 2814
1 I PEMBIAYAAN LUAR HEGERI (neto} {13,4) {23,8)

5.3.3 Prinsip-Prinsip Dalam APBN

Sejak orde baru mulai membangun, APBN Indonesia

disusun atas  dasar tiga prinsip, yailu prinsip anggaoran

berimbang (balance budget), prinsip anggaran dinamis dan
brinsip angearan fungsional. Namun scjak tahun 1999 APBN
pangy 8
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Indonesia  tidak  lagi mempergunakan  prinsip  anggaran
berimbang  dalam menyusun APBN,  namun  disusun
berdasarkan prinsip anggaran defisit.

1)

_Utang luar Negeri

Prinsip Anggaran Defisit

Prinsip anggaran defisit berbeda dengan prinsip anggaran

berimbang. Bedanya adalah bahwa pada anggaran defisit

ditentukan :

a. Pinjaman LN tidak dicatat sebagal sumber penerimaan
melainkan sebagai sumber pembiayaan,

b. Defisit anggaran ditutup dengan sumber pembiavaan
DN +sumber pembiayaan LN (bersih)

Sebagai perbandingan dapal diringkas sebagai borikut ;

Anggaran Defisit Anggaran Bm'imlﬁng
PN - BN = DA PDN PR =TP
DA = PbIN + PhLLN DAP = AP -TP

PHDN = PKDN + Non-I’k DN
PbLN = PPLN - PC PULN

Keterangan : Keterangan
PN = pendapatan negara dan hibah PN Pendapatan DN

AN = bl aria e . . .
BN = bulanja negara PR =Tengeluaran Rutin

DA =defisit Anggaran ot
PbDN= pembiavaan DN
PkDN= Perbankan DN i
Non-PKDN = Non-Perbankan DN AP = Anggaran Pembangunan
PbLN = Pembiayaan 1.N BLN = Bantuan Lual Negeri

=Tabungan Pemerintah

PPLN = penerimaan pinjaman LN
PCPULN = pembayaran cicilan  pokok

DAP = Defisit Anggaran Pembangunan

Prinsip Anggaran Dinamis

Dalam prinsip anggaran dinasis, terdapat anggaran dinamis

absolut dan anggaran dinamis relatif.

a) Anggaran bersifat dinamis absolut apabila Tabungan
Pemerintah (TP) dari tahun ke tahun terus meningkat.

b) Anggaran bersifal dinamis relalif apabila proscntasi
kenaitkan TP(ATP) terus meningkat atau prosentase
ketergantungan  pembiayaan  pembangunan  dari
pinjaman fuar negeri terus menurun.
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Anggaran dinamis relatif dapat dihitung dengan cara:

(1) Prosentase Perubahan TP (ATD)
- TP -TP
ATP = ——L x100%
[
(2) Prosentase Ketergantungan Pembiayan

Bi= —B—,[ﬂ x100%
DP

Dimana :

Tl = Tabungan Pemerintah tahun in
I'E = Tabungan Pemerintah tahun sebelumnya
Bi= Tingkat Ketergantungan pembiavaan dari

bantuan Luar Negeri

Prinsip Anggaran Fungsional
Anggaran fungsional berarti bahwa bantuan/ pinjaman LN
hanva  berfungsi  untuk  membiayai anggaran  belanja
pembangunan  (pengeluaran  pembangunan) dan bukan
untuk membiayai anggaran belanju rutin, Prinsip int sesuai
dengan azas “bantuan uar  negeri hanya  sebagai
pelengkap”  dalam pembiayaan  pembangunan. Artinya
semakin kecil sumbangan bantuan / pinjaman luar negeri
terhadap  pembiayaan  anggaran  pumbangunan,  maka
makin besar fungsionalitas anggaran. Tolak ukur kuantitatif
untuk  menentukan sampal seberapa jauh makna  kata
“sebagai pelengkap” misalnya
a) Bila nilai Bi: > 50 % berarti bantuan/pinjaman tuar
negeri sebagai sumber daya utama.
by Bila nilai Bi @ 20%-50% berarti bantuan/pinjaman luar
negeri sebagai sumber dana penling,
o) Bila nilai Bi : < 20% berarti bantuan/pinjaman luar negeri
sebagai sumber dana pelengkap
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5.4.1 Konsep Kebijakan Fiskal

Kebijakan fiskal adalah tindakan yanyg dilakukan oleh
pemerintah dalam rangka  mendapatkan  dana-dana dan
membelanjokan danaoya tersebut dalam rangka melaksanakan
pembangunan. Atau dengan kata lain, kebijakan fiscal adalah
kebijakan pemerintaly yang berkaitan dengan penerimaan atau
pengeluaran Negara dengan cara menaikkan atau menurunkan
pengeluaran pemerintah dan pajak. Kebijakan Fiskal soring
disebut juga “politik Tiskal” atau “fiscal policy” vang biasa
diartikan scbagai tindakan vang diambil oleh pemerintah
dalam bidang anggaran belanja Negara dengan maksud untuk
mempengaruhijalannya perekonomian,  Anggran  belanja
Nepara terdiri dari penerimaan berupa haasil pungutan pajak
dan pengelvaran vang dapat berupa “povernment
expenditure” dan “povernment transfer”, maka sering, pula
dikalakan bahwa kebijakan fiskal meliputi semua tindakan
pemerintah yang  berupa  tindakan  memperbesar  atau
memperkecil jumlah pungutan  pajak  memperbesar  atau
memperkecil “government expenditure” dan atau
memperbesar atau memperkecit “government transfer” yang

bertujuan untuk mempengaruhi jalannya perckonomian.

Berdasarkan pengertian diatas, maka yang moenjadi
instrumen kebijokan fiskal terdiri dari
a. Pembiayaon fungsional
Instrumen kebijakan fiskal yang terkit dengan pembiayaan
fungsional ini terdiri dari (1) Pengeluaran pemerintah ( ()
yang ditentukan  dengan  melihat  akibat-akibat  tidak
langsung terhadap pendapatan nasional serta (i) Pajak (1)
dipakai untuk mengatur pengeluaran swasta, bukan unituk
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meningkatkan penerimaan pemerintah serta (iii) Pinjoman
dipakai  scbagai alat  untuk  menckan  inflasi lewat
pengurangan dana vang ada di masyarakat,
b. Pengeluaran Anggaran

Instrumen kebijakan fiskal yang terkeit dengan pengeuaran
anggaran  vaitu  berupa  pengeluaran pemerintah (G,
perpajakan (I dan pinjaman dipergunakan sceara lerpadu
untuk mencapai kestabilan ckonomi.

Secara umum kebijokan fiskal diarahka pada empal

sasaran ulama, vaitu

a. Menciptakan stimulus tiskal
Guna  menciptakan  stimulus  fiskal  dengan sasaran
penerimaan manfaat yang lebih tepat, pemerintah telah
mengeluarkan  peraturan-peraturan  administratif — dan
menciplakan  mekanisme  penyoaluran dana sccara
transparan.

b. Memperkuat Basis Penerimaan
Upava memperkuat basis penerimaan ditempuh melalui
perbaikan administrasi dan struktur pajalk, ekstensifikasi
penerimaan pajak dan bukan  pajak, seperti penjualan
saham BUMN, penjualan asset BPPN.

c. Mendukung Program Rekapitalisasi Perbankan
Upaya untuk menunjang program rekapitalisasi dan
penychatan perbankan  dilakukan  dengan memasukkan
biaya restruktursiasi perbankan ke dalam APBN.

d. Mempertahankan Prinsip Pembiayaan Defisit
Pemerintah tetap mempertahankan prinsip untuk  tidak
menggunakan  pembiayaan  defisit anggaran dari bank
sentral dan bank-bank di dalam negeri. Pemerintah letap
mengupayakan pinjaman dari luar negeri, yang diperboleh
dari lembaga keuangan internasional seperti bank Duniy,
ADB, dan OECFE serta scjumlah negara sahabat sccara

bilateral, terutama dalam kerangka CGIL
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5.4.2 Hubungan Kebijakan Fiskal dengan Pendapatan
Nasional Keseimbangan (Ouput)

Kebijakan fiskal merupakan salah satu instrumen yang
dimiliki - pemcerintah - dalam  mengatur, mengarahkan  dan
mempengaruhi - pendapatan nasional keseimbangan  atau
pertumbuhan ckonomi sesuai dengan terget perckonomian
negara yang sudah ditetapkan. Pada dasar dampak kebijakan
fiskal terhadap pendapatan nasional keseimbangan (output)
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu dampak terhada p sisi
permintaan (demand side effect) dan dampak terhadap sisi
penawaran (supply side effect). Dampak kebijakan fiskal
terhadap sisi penawaran mempunyai implikasi jangka panjang,.
Kebijakan fiskal yang berorientasi untuk meningkatkan supply
side dapal mengatasi masalah keterbatasan kapasitas produksi
dan karena it dampaknya lebih bersifat jangka panjang.

Dampak  kebijokan  fiskal  terhadap  perckonomian
melalui pendekatan permintaan agregal diterangkan melalui
pendekatan Keynes,  dimana kebijakan  fiskal dapat
menggerakkan perekonomian karena peningkatan pengeluaran
pemerintah atau pemotongan pajak mempunyai efek multiplior
dengan cara menstimulasi tambahan permintaan untitk barang,
konsumsi rumah tangga. Demikian pula halnya  apabila
pemerintah melakukon pemotongan pajale sehagai stimulus
perekonomian.  Pemotongan  pajak  akan  meningkatkan
disposable income  dan pada akhirnya  mempengaruhi
permintaan. Kecenderungan rumah tangga untuk
meningkatkan - konsumsi dengan meningkatkan marginal
prospensity to consume (mpe), menjadi rantai perckonomian
untuk peningkatan pengeluaran yang lebih banvak dan pada
akhirnya terhadap output,

Pada  dasarnya penerapan  aturan  kebijokan  fiskal
didukung oleh bebagai kelompok  pemikirian, diantaranva
kelompok neo klasik menganjurkan pentingnva aturan fiskal
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yang terutama bertujuan membatasi pengeleuaran pemerintah,
defisit anggaran  dan  utang  pemerintah  dalam  rangka
kesinambungan fiskal. Paradigma neo klasik berpendapatan
bahwa batasan-batasan  kondisi  yang diperlukan untuk
Ll

menghindari adanva efek crowding out, sedangkan paradigma
pemikiran dari Kevnesian percaya bahwa crowding out akan
berlaku dan terjadi scbagat akibal adanya defisit anggaran dan
utang  pemerintoh. Oleh  karena  itu New  Keynesian
moenekankan bahwa aturan fiskal teratoma bertujuan untuk
menstabitkon fluktuasi makroekonomi dalam jangka pendek.

Idealnya kebijakan fiskal bersifal antomalic stabilizer
pada perckonomian melalui sisi pendapatan dan anggaran
belanja pemerintah, Artinya, dalam kondisi - perckonomian
sedang mengalami ekspansi, belanja pemerintah seharusnya
berkurang atau justru penerimaan pajak yang scharusnya
bertambah. Sebaliknya, jika perekonomian sedang mengalami
kontraksi, kebijakan fiskal seharusnya ckspansif  melalui
peningkatan  belanja  atau penurunan pencrimaan pajak.
Dengan  demikian, automatic  stabilizer  kebijokan  fiskal
mensvaratkan adanya fungsi countercyclical dari kebijakan
Fiskal .

Gambar5h.9
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Oleh karena itu dalam kebijakan fiskal terdapal dua
jenis kebijakan fiskal, yaitu Kebijakan Fiskal Ekspansil dan
Kebijokan Fiskal Kontraktif, Kebijakan Fiskal Ekspansit adalah
sualu kebijakan ckonomi dalam rangka mengarahkan kondisi
perckonomian untuk menjadi - febih - baik  dengan jalan
mengubah penerimaan dan pengeluaran pemerintah, pada saat
muncubnya kontraksional gap. Konstraksional gap adalah suatu

kondisi dimana output potensial (Y ) lebih tinggi dibandingkan

dengan outpul Actual (Ya). Pada saat terjadi kontraksional gap
ini kondisi perckonomian  ditandai oleh tingginya tingkal
pengangguran dimana Uacruan > Uatanian.

Kebijakan ekspansif dilakukan dengan cara menaikkan
pengeluaran pemerintah (G) atau menurunkan pajak (T) untuk
meningkatkan output (Y), adapun mekanisme peningkatan
pengeluaran pemerintah ataupun penurunan pajok (T)
lerhadap outputl dapal ditunjukkan dalam gambar5.10

Gambar 5.10

Kurva kebijakan fiskal ekspansil

Ve ¥ = peai GOF

actonary gap

Berdasarkan gambar 5.10 diatas dapat dijelaskan bahwa
disaat pengeluaran pemerintah (AG) naik atau sclisih pajak
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(AT) turun maka akan menggeser kurva pengeluaran agregat
keatas sehingga pendapatan akan naik dari () menjadi (Y).

Kebijokan  Fiskal  Kontraktil adalah kebijokan
pemerintah dengan cara menurunkan  belanja negara dan
menaikkan  tingkat  pajak. Kebijokan ini bertujuan untuk
menurunkan daya beli masyarakal dan mengatasi inflasi.
kebijakan pemerintah untuk membuat pemasukannya lebih
besar daripada  pengeluarannya. Baiknya politik anggaran
surplus dilaksanakan ketika perekonomian pada kondisi yang
chspansi vang mulal memanas (voerfiealnie) untuk menurunkan
tekanan permintaan. pada saat munculnya ckpansionary gap.
Ekspanstonury ¢up adalah suatu kondisi dimana output potensial
(Yy) febih kecil dibandingkan dengan output Actual (Y.).
Adapun muekanisme penurunan pengeluaran pemerintah ()
ataupun kenaikan pajak (T) terhadap output (Y) adalah sebagai
berikul, secara grafik kebijokan fiskal kontraktif - ditunjukkan

dalamy gambar 5.1

Gambar 5.11
Kurva kebijakan fiskal konstraktif
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Pada gambar 511 dapat dijelaskan bahwa disaal
pengeluaran pemerintah (AG) turun atau selisih pajak (AT) naik
maka akan menggeser kurva pengeluaran agregat kebawah
sehingga Pendapatan akan turun dari (YI) menjadi (Yr)

Dalam pendekatan Keynes,  kebijakan fiskal - dapat
menggerakkan perekonomian karena peningkatan pengeluaran
pemerintah alau pemotongan pajak mempunyai efck multiplior
dengan cara menstimulasi tambahan permintaan untuk barang
konsumsi - rumah langga. Demikian pula halnya  apabila
pemerintah melakukan pemotongan pajak scbagai stimulus
perekonomian.  Pemotongan pajak  akan  meningkatkan
disposable income  dan pada  akhimya mempengaruhi
permintaan,

Berdasarkan persamaan 18 dapal  dicari besarnva
Government spending multiplier ataupun tax cut multiplier
sebagai berikut

I
)/ ey l . M/‘“ ((’ |- /n -+ (7‘“ - /)77)) """""""""""""""""" !8)
AY . ].._(/\(,'“) atou
1 -bh
AV ’

- s e e t)
NG, b MPC

Government spending multiplier dinyatakan scbagai
H/(1-mpe), dan dari formula ini terlihat bahwa semakin besar
mpe mako semakin besar pula dampak dari pengeluaran
pemerintah terhadap GDP,

Sementara itu cfek multiplier dari pemotongan pajak
(tax cut multiplicr) dinvatakan sebagai berikut :
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— .
i(.&/“) atau
A b b 20)

[~b 1-MPC

Hal ini menunjukkan bahwa efek multiplier dari pemotongan
pajak (tax cut multiplier) dinyatakan scbagai (1/(1-mpc) - ).
Tax cut multiplier adalah satu dikurangi dengan government
spending multiplier. Tax cut multiplier selalu lebih kecil dari
spending multiplier,  oleh karenanya  pemotongan  pajak
dianggap kurang potensial untuk mendorong pertumbuhan
ckonomi dalam masa resesi dibandingkan dengan peningkatan
pengeluaran pemerintah,

Besarnya efek multiplier dari peningkatan pengeluaran
pemerintah dan pemotongan  pajak  bergantung  kepada
besarnya mpe yang bergantung kepada apakah peningkatan
tersebul bersifat transitory atau permanen. Dalam hal ini,
dampak mpe atas perubahan pendapatan transitori lebih kecil
dibandingkan perubahan pendapatan yang permanen,

Pengembangan  model  Keynesian memungkinkan
adanva tambahan dampak crowding out melalui perubahan
vany discbabkan oleh suku bunga dan nilai tukar. Crowding,
out terjadi apabila Pemerintah menyediokan barang dan jasa
yang menggantikan barang dan jasa yang dihasilkan oleh
seklor swasta. Tingkat crowding out mempengaruhi besaran

fiskal multiplier namun tidak mempengaruhi arah,
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Soal dan

Latihan

1. Perhatikan kembali soal 3 bab 4. Apabila pada soal
tersebut ditambahkan unsur G = 250, dan T = 25 Berapa
besarnya

a. Tingkal pendapatan, konsumsi dan  (abungan
keseimbangan yang baru

b, Andaikan Y full employment = 5000, berapa
besar  perubahan G yang  diperlukan untuk
tercapainya tingkat pendapatan full-cmployment
fersebut 7

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan multiplicr dan
bagaimana proses multiplicr terjadi dalam perckonomian
tiga scktor ini.

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan balanced bundget?

STUDI KASUS

Coba Saudara lakukan penclitian mini terkait dengan APBN
Indonesia untuk 3 tahun terakhir. Lakukan analisis sccara
deskriptil dengan tajam.  Diskusikan  juga  terkait  dengan
pengertian dan ruang lingkup APBN. Struktur dan Susunan
APBN, Prinsip-prinsip dalam APBN. Jelaskan juga bagaimana
hubungan antara kebijakan fiskal dengan pendapatan nasional
(output). Analisis gunakan pendekatan deskriptif., matematik dan
grafik




PERDAGANGAN NASIONAL
DAN

PENDAPATAN NASIONAL
KESEIMBANGAN

Capainn Pembelajaran yang diharapakan

setelah mempelajari bab 6 ini adalah
mahasisiva mampu menganalisis
Perdagangan Internasional dan
hubungannya dengan Pendapatan Nasional

Kescimbangan.

Dalam bab ini Sdr  diharapkan  dapat
mencapai kompetensi dasar sebagai berikul

L. Dapat  mengidentifikasi konsep
penentuan keseimbangan
pendapatan nasional model empat (4)
sektor

2. Dapat mendemontrasikan penentuat
Pendapatan Nasional Keseimbangan
model empat (4) sektor

3. Dapat menjelaskan dan menganalisis
multiplier Perekonomian Terbuka

4+ Dapat Menjelaskan beberapa
pandangan tentang  pecdagangar
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Sebagaimana telah dibahas dalam bab sebelumnya

tentang keseimbangan pendapatan nasional untuk dua sektor
dan tiga sckior, pada dasarnya analisis
kescimbangan merupakan langkah awal yang harus dilakukan
untuk membangun dasar-dasar kemampuan analisis ckonomi
makro secara optimal. Pembahasan analisis kescimbangan
ckonomi tiga scktor dan kescimbangan perekonomian empat
sektor (perckonomian terbuka) dibangun berdasarkan model
kescimbangan Keynesian,

Dalam model keseimbangan Kevnesian tersebutl fakior
dominan  vang dianggap  mempengaruhi  keseimbangan
ckonomi adaloh sisi permintaan agregat, yang terdiri dari
konsumsi, investasi  don pengeluaran  pemerintah dalam
perckonomian tertutup (3 seklor) serta ditambah ekspor dan
impor unluk perckonomian  terbuka (4 sektor). Dengan
demikion pada sistem perekonomian terbuka, terdapat empat
sektor pelaku ckonomi yaitu sektor rumah tangga, seklor
perusahaan, scktor pemerintah, dan sektor luar negeri.

Analisis = perckonomian terbuka  merupakan  suatu
analisis - mengenat  penentuan  tingkat  kegiatan  okonomi
(pendapatan nasional) suatu negara dengan
mempertimbangkan pengaroh dari kegiatan ekspor dan impor
Negara tersebut. Schingga dalam analisis ini muncol dua aliran
baru dalam  sirkulasi aliran pendapatan yakni aliran
pendapatan yang  dilerima  dari mengekspor dan aliran
pengeluaran untuk membeli barang yang ditmpor dari negara
fain. Hal ini berpengaruh ferhadap besarnva  pendapaton
nasional pada perekonomian.
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Model  Perekonomian  terbuka  adalah sualu
perckonomian  yang  melibatkan diri dalam - kegiatan
perdagangan internasional (ekspor dan import) akan barang-
barang dan jasa serta modal dengan negara-negara lainya,
Untuk mengukur tingkat keterbukoan perckonomian suatu
negara dapat diukur dari rasio ekspor atau impor terhadap
produk domestik bruto (PDB).

Penentuan keseimbangan pendapatan nasional model
pereckonomian  terbuka  (empat sektor)  pada dasarnya
mengembangkan model perckonomian tiga scktor dengan
memasukkan transaksi perdagangan internasonal. Didalam
membangun model  makroekonomi  empat  sektor ini,

ditambahkan asumsinya yaitu

1. Perckonomian  bersifal  terbuka,  sehingga  terdapat
perdagangan luar negeri (ckspor import).
2. Penerimaan pajak terdiri dari pajak Tump-sunm.

Sl

Penerimaan pajak tidak  bergantung  pada tingkal
pendapatan nasional, dan tidak terdapal  pembayaran

transler (ranster payments).

Arus sirkular bisnis dalam  perekonoan terbuka ini
ditunjukkan dalam gambar 6.1 .
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Gambar 6.1
Diagram Dasar Arus sirkular Perekonomian
dengan Keuangan, Pemerintah dan Sektor Asing
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Bertitik tolak dari asumsi-asumsi tersebul di atas,
datam penentuan kescimbangan pendapatan nasional empat
sektor (perekonomian terbuka), maka variabel pengeluaran
agregat (agregal expenditure) terdiri dari @ Pengeluaran
konsumsi rumah fangga (C), Pengeluaran  Investasi (1),
Pengeluaran Belanja Pemerintah (G), dan Ekspor bersih (NX)
sebagai selisih antara ckspor (X) dengan Tmpor (M), Sisi
pengeluaran ini dijobarkan dalam persamaan permintaan
agrepat (ADY yvailu sebapai berikal



. R s 7 [ e
AD=C+1+G+X-M. . 1)
Dimana:
AD o Agregat Demand (Permintaan  Agregat), sisi
pengeluaran
C : Pengeluaran Konsumsi Sektor Rumah Tangga
1 : Pengeluaran Investasi Sektor Perusahaan
G : Pengeluaran Pemerintah
X : Pengeluaran Ekpor
M : Pengeluaran Impor

Sedangkan dard sisi penerimaan, pendapatan nasional
akan dipergunakan untuk konsumsi, bayar pajak dan sisanya
di tabung. Scecara matematis pernyataan lersebut dinyalakan

sebagai berikut

YaCr el 2)
Dimana
Y  Pendapatan, Sisi penerimoan
5 s Fabungan (saving) yang dilakukan oleh masyarakat
I’ Pajak

Dengan menyelesaikan  persamaan 1) dan 2) dihasitkan
persamaan sebagai berikut :

AD =Y
CHAG+X-M=C+S5+T
SH+T+M=1+G+X i, 3)

Persamaan 3) menunjukkan bahwa dalam perekonomian

terbuka, persamaan syarat keseimbangan terpenuhi pada

kondisi dimana output (agregat) barang-barang dan jasa atau
5 8 B

pendapatan (AS) adalah sama dengan permintaan agregat

(AD). Secara singkat kescimbangan tersebut ditulis sebagai

berikut:

Y=CHl+GrX-M
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Sisi kiri dari Persamaan 4), Y, menunjukkan pendapatan
nasional atau oulpul ricl barang-barang dan jasa, yang
merupakan  sisi - penawaran agregat (AS) dan sisi kanan
menunjukkan permintaan agregat (A1) dari perekonomian.

6.1.1 Ekspor

Sebagaimana ditunjukkan dalam persamaan 4), ckspor

adalah  salah satu komponen  agregat  yang  dapal

mempengaruhi tingkat pendapatan nasional vang akan dicapai.
Apabila ekspor bertambah, pengeluaran agregat bertambah
inggi dan sclanjulnya akan menatkan pendapatan nasional,
Ekspor suatu negarva merupakan selisih antara jumlah barang-
barang dan jasa yang lersedia untuk ditawarkan dengan
permintaan dalam negeri dan stok pada tahun berjalan. Ekspor
sebagai  bagian  dari perdagangan  internasional  bisa
dimungkinkan oleh beberapa kondisi, antara lain

a) Adanya kelebihan produksi dalam negeri, schingga
kelebihan tersebut dapat dijual ke luar negeri melalui
kebijaksanaan ekspor.

b) Sebagai akibat adanya kckurangan produk  dalam
negeri, maka timbul permintaan luar negeri untuk suatu
produk

¢) Adanya keuntungan yang lebih besar dari penjualan ke
luar negeri daripada penjualan di dalam  negeri,
dikarenakan  harga  di pasar  dunia  yang  lebih
menguntungkan.

d) Adanya kebijaksanaan ekspor yang bersifat politik.

o) Adanya barter antar produk tertentu dengan produk
lain yang diperiukan dan tak dapat diproduksi di dalam
negetri,

Besarnya  ckspor suatu barang  dan jasa di o pasar
nternasional dalam  perdagangan internasional akan sama
dengan besarnva impor barang dan jasa lersebut. Harga yang




terjadi pada pasar internasional merupakan keseimbangan
anlara penawaran dan permintaan dunia. Perubahan dalam
produksi dunia akan mempengaruhi penawaran dunia dan
perubahan dalam  konsumsi dunia akan mempengaruhi
permintaan dunia. Kedua perubahan tersebul pada akhirnya
akan mempengaruhi harga. Banyak faktor yang mempengaruhi
permintaan akan ckspor, diantaranya adalah nitai tukar vang
(exchange rate), pendapatan luar negeri,  kuota ckspor-impor
dan tarif serta nontarif. Dalam babasan ini ckspor akan
diperlakukan sebagai variabel cksogen, dimana fungsi ckspor
dinyatakan scbagai berikut :

X5 X0 5
Secara grafik fungsi terscbut digambarkan sebagai berikut

Gambar 6.2

Ekspor

Xo X=X

Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya ckspor tidak
tergantung pada pendapatan.
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6.1.2 Impor

Di dalam model Keynesian sederhana, secara umum,
impor (M) hanya tergantung pada tingkat pendapatan (Y)
negara domestik. Hubungan antara impor dan pendapatan
nasional dickspresikan oleh fungsi impor sebagai berikut:

M=f(Y) 6)

[ Toe]

Persamoan 6 menunjukkan bahwa tinggi rendahnya impor
akan sangar tergantung kepada tinggi rencdahnya pendapatan
nasional. Seecara spesifik, persamaoan fungsi impor dituliskan

schagai:
! M = Mo+ MY e 7)
dimana:
M : Impor
Mo . Impor olonomus {(autonomous import), yaitu jumlah

pengeluaran  impor  yang tidak fergantung pada
pendapatan,

m : Kecenderungan marginal impor (narginal propensily lo
import, MPM), yang didefinisikan sebagai perubahan
dalam impor (M) sebagai akibat dari adanya
perubahan dalam pendapatan (Y), dituliskan sebagai:

oM
MPM = >0
ay
mY . Impor yang terpengarub (induced import), yaitu

pengeluaran untuk barang dari luar negert yang
tergantung pada tingkat pendapatan.

Secara grafik fungsi tersebut digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 6.3
Fungsi Impor
M
4
M=My+mY
MA
0 Y

Berdasarkan asumsi-asumsi yang telah diuraikan di atas,
maka dapat dikemukakan persamaan-persamaan struktural
dalam perekonomian terbuka yaitu sebagai berikut :

Y=C+[+G+X~M (syarat keseimbangan)...... 4)
C=a+Dbyd (Bab 5 persamaan 8)

Yé=Y T (Bab & persamaan 7)

T=Tu (Bab 5 persamaan 15)

=l (Bab 3 Persamaan 13)

G=GCo {Bab 5 Persamaan 14)

X=X0 e, 5)

M=Mu+mY 7)
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Penentuan  keseimbangan  pendapatan nasional  dalam
perekonomian terbuka, sama halnya dengan pembahasan bab
sebelumnya, dapat diselesaikan melalul dua pendekatan yaitu:

a) Pendekatan Penawaran Agregat — Permintaan Agregat

Dalam pendekatan ini, penentuan  keseimbangan
pendapatan nasional didasarkan pada persamaan 4), yaitu :

Y=C+I+G+X-M (syarat keseimbangan)....... 4)

Dengan mensubstitusikan nilai-nilai G, Y4, T, 1, G, X dan M
kedalam persamaan 4) maka akan ddiperoleh nilai sebagai
berikut :

Y =a+bYa+letGo + Xo =M

Ye=atb(Y-T)+lo+ Got+ Xo - Mo—-mY

Y = a+bY = blot lo+ Go+ X Mo—-mY
(I-btm)Y=a +lo+ Go+ Xo— Mo - bTu

I . )
Y e g+ Gy + Xy = My = 0T) 8)
1—b+m ’

b) Pendckatan Investaasi - Tabungan

Dalam pendekatan  ini, penentuan  keseimbangan
&
pendapatan nasional didasarkan pada persamaan (3), yaitu :

S+T+M=1+G+X

Dengan  mensubtitusikan  seluruh nilai-nifai  dari setiap
variabel tersebut pada persamaan (3), maka diperoleh nilai
sebagai berikut

a4 (F=b)Ya+ To+ Mo-mY =Ip+ Go+ Xe
(I=b+m)Y=a+lo+Got+ Xo-Mao-bTo



Y:~—~1—~(a+]O+GU+XO—MU—b73)
1—b+m

Formula terscbut sama seperti pada persamaan (8)
Secara grafik, penentuan keseimba ngan pendapatan
nasional untuk perekonomian terbuka ini digambarkan

scbagai berikut :

Gambar 6.4
Kescimbangan Pendapatan Nasional 4 scktor
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Contoh 6.1:

Perckonomian  suatu negara memiliki prilaku
persamaan struktural scbagai berikul:
C=40+0.5Y!

Y=Y =T
T=10 '
[ =60
G=55
. X =120
: M=10+0.2Y
Diminta :

a) Nilai kescimbangan pendapatan nasional
b) Injection-leakage approach
¢} Gambarkan grafik dari dua pendekatan tersebut

Jawaban :

a) Nilai keseimbangan pendapatan  nasional diperolch
dengan cara sebagai berikut :
Y=C+I+G+X~-M
Substitusikan nilai C, Y4, T, T G, X dan M kedalam

persamaan diatas sehingga menghasilkan nilai :

Y =40 +0,5(Y-10) + 60 + 55 + 120 — (10 +0.2Y)
Y =40 +0.5Y ~ 5 + 60 + 55 + 120 - 10 - 0.2Y
Y -0,5Y +0,2Y =260

o 260
(1-0,5+0,2)
Ye= 371,43

b) Nilai keseimbangan dengan pendekatan injection-leagage
approch dihasilkan :
S+T+M =1+CG+X
-;at+ (1-b)Yu + T+ M =1+G+X



T w le l 1zz

=40+ (1-0.5)(Y-10) + 10 + 10 +0.2Y =60 + 55 + 120
40+ 0.5Y -5+20+0.2Y =
0.7Y =260

Yo =371,43

235

¢) Grafik kedua model pendekatan tersebut

CLGXM

Gambar 6.5

Keseimbangan Pendapatan Nasional 4 scktor
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Apabila pajak diasumsikan sebagai variabel endogen,
dimana besar kecilnya pajak  ditentukan oleh tingkal pen-
dapatan, Hal ini menunjukkan bahwa pajak sebagai pajak
pendapatan (induced taxes). Fungsi pajak sccara matematis
dinyatakan sebagai :

T=To+tY
Substitusikan persamaan 9) ke dalam syarat keseimbangan Y =
C+1+GC+X-Matau S+ T+ M=1+G + Y, maka akan
diperoleh persamaan penentuan tingkat pendapatan nasional
kescimbangan scbagai berikut

Y=C+1+G+X-M
Y =a+bYa++Go+ Xo-M
Y=a+b((Y-T)+To+Go+ Xo—My—-mY

Y =a+bY —b(To+tY) + lo+ Cio + Xo-Mo—mY
(I-b+bt+m)Y =a +lnt+Go+ Xo - Mo - bTo
1
Y oot (at £y £ Gy + Xy = My = DT ) 10)

:—l)(l—1)+m

Secara ‘gral'ik, penentuan  pendapalan nasional
keseimbangan dalam model perckonomian  terbuka atau
empal scktor, dengan pajak merupakan  fungsi  dari
pendapatan nasional dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 6.6

Keseimbangan Pendapatan Nasional (T=To+tY)
AE

CEI+G+X M, T-T,
=

VOO G M, TT, Y

0 Y (——Y, Y

SHTMEI+GX

Analisis angka pengganda atau multiplier mencoba

melihat apa yang terjadi terhadap variabel-variabel endogen,
yaitu pendapatan nasional, apabila terjadi perubahan
variabel-variabel - eksogen,  seperti  konsumsi,  pajak,
pengeluaran  pemerintah,  investasi  dan  ekspor  di
perekonomian. Nilai mulptlier dalam perckonomian terbuka
ditunjul.kan dalam tabel berikut :
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Tabel 6.1
Angka Pengganda Perckonomian Terbuka

No | Variabel Pengganda T=Ty 1Y
1 |Pengganda Konsumsi [k, ] ) & !
oC 1-b(-)+nm
2 | Pengganda lnvestasi { k: ] oY 1 o
A -b(- e
3 | Pengganda Pengeluatan Pemerinteh ke 1 | &F 1 or !
G L Hi-fem
4 | Pengganda Pajak [ k1 ] or ~b
o 1-b{l-t)=m
5 i Pengganda Ekspor | kx| o1 &y 1
o 1bem | ¥ 1-B-f=m
6 | Pengganda Impor [ k] o 1 ar 1
ol 1bem | O 1-bI-Hem

Besarnya angka pengganda pengeluaran  pada
perekonomian terbuka dengan impor sebagai variable tetap
dan pajak bersifat otonom (tetap/lump-sump) adalah sama
dengan angka pengganda pengeluaran untuk perekonomian
untuk liga sektor dengan pajak bersifat otonom.

Besarnya angka pengganda  pengeluaran pada
perckonomian terbuka dengan impor yang tergantung pada
besar Kkeciliya pendapatan  dan  pajak  bersifat  otonom
(tetap/lump-sump) akan berbeda dengan angka pengganda
pengeluaran untuk perekonomian untuk tiga sector dengan
impor dan pajak bersifat proporsional. Angka pengganda
pengeluaran pada perckonomian terbuka dengan pajak bersifat
otonom (lump-sum) dapat diperoleh dengan cara sebagai
berikut :

!
Y=+ Iy + Gy + Xy = My =bT,) e 8)
1=b-+m

Apabila terjadi perubahan pada pengeluaran otonom seperti
investasi otonom (lo) dimana investasi berubah sebesar Al




maka pendapatan nasional akan berubah menjadi  AY.

!

Y=V, = ([, - T
: ’ l—/)-Hn(' o)
AY:———1~—-~A/

l~b+m
AY 1 oY ]
—_— = atlp — = ——
A l=b+m ol 1—-b+m

Dengan demikian angka pengganda pengeluaran investasi (ki)
adalah
oY |

a I—ht %

Dengan cara yang sama, apabila terjadi perubahan konsumsi,
pengeluaran pemerintah,  pajak, ekpors ataupun import
sebagaimana hasilnya ditunjukkan dalam tabel 6.1

Angka pengganda pengeluaran untuk perekonomian
terbuka dimana impor adalah proporsional dapat diperoleh
dengan menggunakan persamaan di bawah ini

| ,
Ve ——ooo (4 [+ G + X, =M, ~bT.) .10
1=b(1=)+m (u ! ! ! ¢ ”) )

Apabila terjadi perubahan pada pengeluaran otonom, seperti
investasi otonom (o) dimana investasi berubah sebesar Al,
maka pendapatan nasional akan berubah menjadi AY.

|

Y, R —
1=b(l—1)4+m

I—Y(J

(/1_10)

= -A7

[ =00 =)+ m
AY 1 oY 1
Al 1=b(1=D+m

o 1—b(-0)+m



Dengan cara yang sama, apabila terjadi perubahan konsumsi,

pengeluaran  pemerintah, pajak, eckpors ataupun import

sebagaimana  hasilnya  ditunjukkan  dalam  tabel 6.1

Angka Pengganda Balance Budget

Untuk angka pengganda balance buget, dimana dalam
kasus int, dimisatkan pcmerintah secara bersamaan menambah
pengeluaran pemerintah dan penerimaan pajak yang sama
besarnya atau AG = ATx. Hal ini menunjuldkan bahwa besarnya
kenaikan penegeluaran pemerintah (G) akon dibiayai dengan
adanya kenaikan penerimaan pajak (Tx) dalom jumlah yvang
sama. Kebijakan lersebut akan menyebabkan anggaran belanja
pemerintah akan tetap seimbang,

Analisis perhitungan  angka  pengganda  balanced

budget untuk perekonomian terbuka dapat diklasifikasi
berdasarkan  asumsi apakah impor bersifat otonom atau
proporsional. Apabila impor bersifat otonom maka besarnya

angka pengganda balanced budget adalah sebagai berikut :

Untuk pajuk otonom Untuk pajak proporsional

kp =k kr

] -b
ko, =
Bol=b 1-b
1—h
ey = o 22 |
S

Dengan demikian, bila
terjadi kenaikan AG = AT,
maka akan menambah
pendapatan nasional
sebesar AG

k= kg + Ky

1 —h
k, = +
l—b+bt V—=b+bt
1-b
f s i
S Py
Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa pendapatan
nasional akan bertambah scbesar
angka pengganda kp kali AG.
Oleh karena nifai (1-b) lebih
kecil daripada nilai  (1-b-+ot)
maka nilai angka pengganda
tersebut adalah kurang dari satu
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LA Yed

Apabila impor diasumsikan proporsional terhadap

pendapatan nasional maka besarnya angka balanced budget

adalah sebagai berikut

Untuk pajak otonom

Untuk pajak proporsional

ki = kg -+ ky

! -b
ky = +
b—b+m t—h4m
o 1=b
Y l=b+m

Dengan demikian, bila
terjadi kenaikan AG = AT,
maka akan menambah
pendapatan nasional
sebesar angka penggranda
ks kali AG dan nilainya
akan lebih kecil dari satu

kp =k + kr
| -0
p = +
t=b+bt+m tV=b4bt+m
1~b
("

:l—/)+/)/+m

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pendapatan
nasional akan bertambah scbesar
angka pengganda kg kali AG. Olch
karena nilai (1-b) lebih kecil
daripada nilai (I-b+bttm) maka
nilai angka pengganda tersebut
adalah kurang dari satu

Contoh 0.2 :

Berdasarkan contoh 6.1, jika pajak merdpakan fungsi

dari pendapatan dengan prilakunya adalah T =

diminta ;

10+ 0.1Y,

a) Nilai keseimbangan Pendapatan Nasional
b) Perbedaan nilai angka pengganda antara T = 10 dengan

T=10+0.1Y
Jawab :

a) Nilai Keseimbangan Pendapatan Nasional

Y=C+I1+G+X-

M

=[40+0.5(Y = T) ] + 60 + 55 + 120 — [10 + 0.2Y]
= 40+ 0.5Y ~ 0.5(10 + 0.1Y) + 60 + 55 + 120 — 10

-0.2Y
260

T 1-05(0-00)+02

260

Ve = = 340,67

1-0.25
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b) Angka pengganda {multiplicr)

da

| Penggan 1 . ;

. y ggan | U e s a0 =133.00
. da 1—0.5+0,2 1-0.25

. Konsum

sif kel
Penggan .
i, ' Y = - ol o= i s - ~.(]
da ] 1-0,5+0.2 10,25
Investast
k]
3 | Penggan
da
Pengelu
aran
Pemerint
ah [ kg ]
4 | Penggan 1
Paic Y = ——— 0T = L= .

da Pajak 1-0,5+02 —0.25
[ k]
1

OY = O = | ARDXE - .
1-0,5+0.2 1-0,25

o

3300

oT =133.07

5 | Penggan
da
Ekspor
kel
6 | Pengpan

oxX =1,33.0X

) ’ - 1 M., . :\ .. ]
(li\. h“p()l" (7) = "1":‘6:—5——*.'65 DAII = l 48)('.2\/1“
Ik

Dimisalkan terhadap pengeluaran pemerintah naik
sebesar Rp 1, maka akan menurunkan Y keseimbangan
sebesar Rp 1,43 untuk T = 10 dan menurunkan Y
kescimbangan sebesar Rp 1,33 untuk T= 10 +0,1Y




Pada dasarnya perdagangan internasional terjadi

sebagai akibat adanya aktivitas perekonomian  yang
dipengaruhi oleh adanya arus modal dan barang internasional
melalui kegiatan ekspor dan import barang-barang dan jasa
yang terjadi lintas negara. Hal ini terjadi karena pengeluaran
domestik suatu negara tidak perlu sama dengan output
barang dan jasa dari negara itu sendiri. Jika Y > C+I+G, maka
hegara yang  memiliki kelebihan output tersebut dapat
m~lakukan ekspor sebesar perbedaannya dan sebaliknya jika
Y < CHG, maka negara yang memiliki kekurangan untuk
kebutuhan konsumsi domestiknya perlu mengimpor atas
barang barang dan jasa sebesar kekurangannya,

Terdapat banyak manfaat perdagangan internasional,
baik itu bagi pemerintah maupun bagi masyarakat yang
berperan  dalam perdagangan.  Beberapa  manfaat  dari
perdagangan internasional dianta ranya aclalah sebagai berikut :

1) Memperoleh Devisa

Devisa Hasil Ekspor adalah devisa yang diterima Eksportir
dari hasil kegiatan Ekspor atas suatu komoditas yang
diekspor ke negara lain. Negara pengekspor tersebut akan
mendapatkan mata uang asing seperti dollar Amecrika, yen,
atau jenis mata vang lainnya. Mata uang asing ini terkait
dengan devisa. Devisa adalah sejumlab valuta asing untuk
membiayai {ransaksi perdagangan internasional. Devisa
terdiri dari Vvaluta asing, yaitu mata uang yang diterima
oleh semua negara di dunia adalah US Dollar %), Yen
Jepang,  Euro, Poundsterling  (Inggris), Prancis-Franc,
Switzerland-Franc, Dollar-Canada, DM (Deutshe Mark)-
Germany, emas,  stiral berbarga yang berlaku untuk
pembayaran  internasional, Dengan  devisa  ini yang,



2)

4)

P N SR T

digunakan untuk, misalnya mengimpor barang modal dan
konsumsi .

Memperluas Kesempatan Kerja

Perdagangan internasional, khususnya kegiatan ckspor
akan  memberikan  kesempatan  untuk  memperluas
kesempatan  kerja yang  berguna  untuk  menghasilkan
barang ekspor itu sendiri. Kegiatan ekspor akan barang
terscbut membutuhkan tenaga kerja.

Menstabilkan Harga-Harga

Dalam kegiatan perdagangan  internasional akan  suatu
komoditas, jika harga suatu jenis barang dalam negeri
mabal atau jumlahnya komoditasnya kurang dan tidak
memenuhi permintaan pasar, maka barang tersebut harus
diimpor. Dengan adanya aktivitas impor tersebut harga
barang jenis tersebut akan stabil dan permintaan pun dayat
terpenuhi.

Meningkatkan Kualitas Konsumsi

Kegiatan erdagangan  internasional menjadikan
C O
penduduk dapat membeli barang-barang yang belum dapat
dihasilkan di dalam negeri atau mutunya belum sebaik
{ 3
produk luar negeri. Sehingga perdagangan internasional
dapat memacu industri dalam negeri untuk meningkatkan
& &

kualitas produk yang dihasilkan agar dapat bersaing di
pasar internasional dan pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas konsumsi .

Mempercepat Alih Teknologi
Melalui kegiatan perdangan internasional, maka dalam

menggunakan  barang-barang vang diimpor dari luar
negeri,  dibutuhkan  pengetahuan atau  keterampilan
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tertentu. Oleh sebab itu, pihak penjual perlu mengadakan
bimbingan atau pelatihan untuk menggunakannya yang
akan mempercepat alih teknologi. Alih teknologi yang
dapat memungkinkan suatu negara untuk mempelajari
teknik produksi yang lebih modern.

6) Menciptakan efiseinsi dn spesialisasi,
Dengan adanya  perdagangan  internasional maka akan
tercipta: masalah efisinsi dan spesialisasai produk atau
komoditas.

Beberapa Padangan tentang teori perdagangan internasional

Pada dasarnya teori perdangan internasional terdiri dari
teori-teori  klasik  lentang  perdangan  internasional yang
menjelaskan bagaimana  kondisis-kondisi ckonomi nasional
suatu negara, masing-masing memiliki -
keunggulan/advantage akan produk yang dihasilkannya dan
memungkinkan pertukaran itu bsa terjadi. Sementara itu teori-
leori baru tentang Perdagangan Internasional febih menjelaskan
bagaimana keterkaitan di antara keunggulan alami suatu
negara, tindakan-tindakan pemerintah, dan karakteristik
‘industri yang memungkinkan terjadinya pertukaran,

Teori-teori klasik diantaranya yaitu (i) Merkantilisme
(sebelum abad -16th ) yang memberikan pandangan bahwa
pedagangan internasional mengambil sebuah pola “kami

.

versus mercka” sehingga mereka benpendapat apa yang
diperoleh negara lain adalah kerugian bagi suatu negara itu
sendiri. Sedangkan teori —teori perdagangan bebas dinyatakan
tentang teort  Absolute Advantage (Adam Smith, 1776);
Comparative Advantage (David Ricardo, 1817); Specialization
pada produksi dan aliran barang-barang akan memberikan
keuntungan semua pihak yang terlibat di dalam perdagangan
internasional. (menguntungkan trading partners’ cconomies).
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Selanjutnya  perbaikan  teori Perdagangan  Internasional
dilakukan melalui teori Factor-proportions (Heckscher-Ohlin,
1919); International product life cycle (Ray Vernon, 1966).

Teori keunggulan absolut dari Adam Smith dalam The
Wealtl of Nations, 1776 menyatakan bahwa sebuah setiap negara
akan memperoleh manfaat perdagangan internasional (gain,
from trade) karena melakukan spesialisasi  produksi dan
mengekspor barang jika negara tersebut memiliki keunggulan
mutlak (absolute advantege) serla mengimporl jika negara
tersebul - memiliki ketidakunggulan  mutlak (absolut
disadvantage).

Teori Biaya Relatif (comparative cost) dari David Ricardo
memfokuskan pada teori cost comparative advantage (labor
efficiency) dan production comparative advante (labor productivity).
Teori ini mendasarkan pada nilai tenaga kerja atau teori of
labor value yang menyatakan bahwa nilai atau harga suatu
produk ditentukan olch jumlah waklu atau jam kerja yang,
diperlukan untuk memproduksinya. Selanjutnya teori  Cosl
comparatioe advantage (labor efficicncy) menyalakan bahwa sualu
negara  akan  memperoleh manfaal  dari perdagangan
internasional  jika melakukan spesialisasi produksi  dan
mengekspor  barang  dimana  negara  lersebut dapat
memproduksi relatif lebih efisien serta mengimpor barang
dimana negara tersebut memprodulksi relatif kurang atau tidak
cfisien.

Comparative Advantage (teori kemanfaatan)
dinyatakan oleh ].5 Mill. Pandangannya menyatakan bahwa
suatu negara yang memiliki comparative advantage terbesar
dan  mengimpor barang  yang memiliki - comparalive
disadvantage yaitu barang yang dapat dihasilkan dengan lebih
murah dan mengimport barang yang jika dihasilkan sendiri
akan memakan ongos yang sangat besar.




Pandangan teori modern atas perdagangan interasional
diantaranya adalah teori Heckser dan Ohlin. Teori ini
memandang  bahwa  keuntungan  komparative  dan
perdagangan didasarkan pada perbedaan faktor alam (factor
endowments), teknologi dan citarasa anta negara, dimana teori
ini menekankan pada perbedaan relative factor pemberian alam
(factor endowiient) dan harga-harga faktor produksi antar
negara sebagai determinan perdagangan yang paling penting.
Teorema H-O menyatakan  bahwa Hap negara akan
mengeskpor komoditi yang intensif dalam faktor yang secara
relative berlimpah dan murah serta mengimpor komodiri yang
intensif - dalam  faktor yang relative langka dan mahal.
Perdangan  akan  membawa  pada penghdpusan  atau
pengurangan perbedaan scbelum perdagangan dalam harga-
harga faktor absolut dan relatif antar negara.

Pandangan selanjutnya dari Wolfgang Stolper dan Paul
Samuclson. Teori ini disebut dengan teori Stolper-Samuelson
yang menyatakan bahwa pembukaan perdagangan dan
peningkatan harga relatif barang-barang yang dapat diekspor
menjelaskan adanya keuntungan yang diperoleh pada faktor
produksi yang digunakan secara intensif dalam industri
ekspor. Teori ini juga amenjelskan tentang kerugian-kerugian
yang diperoleh pada faktor produksi yang digunakan secara
intensif dalam industri yang bersaing dengan produk import.

Pandangan teori perdagangan internasional yang terjadi
pada era persaingan global yaitu teori comparative advantage
of Nation dari M Porter. Teori ini menyatakan bahwa suatu
bangsa atau ncgara yang memiliki competitive advantage of
nation dapat bersaing di pasar internasional bila memiliki
empat faktor penentu seperti ditunjukkan dalam gambar 6,7
berikut
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Gambar 6.7
Porter's Diamond of National Competitive Advantage

Strategi Perusahaan,

/ Strukhar dan Sistera

Persalangan

Keadaan Faktor Keatlaan

Produksi Forrmintaar
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A terkalt dan v
pendukung

Jelaskan apa yang dimaksud dengan perckonomian
terbuka?
Coba Saudara diskusikan dan gambarkan arus sirkular

untuk model perekonomian empat sektor? jelaskan!
Tunjukkan secara grafik bagaimana tingkat pendapatan
nasional  kescimbangan  ditentukan, baik dengan
pendekatan AS = AD maupun dengan pendekatan
injeksi = kebocoran dalam model  perekonomian 4
sektor? ‘
Andaikan perekonomian suatu negara berstruktur
scbagai berikut :
a. C=500+0,5Y4

b, Yi=Y-T
c. T=100+0,2Y
d. =50

e. G=30



f. X=50,

g. M=15+0,1Y

Berapa besarmnya :

1. Tingkat pendapatan, konsumsi, tabungan, dan
pengganda pengeluaran yang baru

2. Apakah neraca perdagangan (TB) berada dalam
keadaan seimbang ?
3. Jika pajak otonom (To) naik sebesar 50, apa

dampaknya terhadap pendapatan
keseimbangan ?

4. Gambarkan pula grafik yang menunjukkan
keadaan keseimbangan seperti dimaksud pada
butir a) di atas !

Diketahui fungsi konsumsi (C) = 150 + 0,75Yd, fungsi

investasi (I) = 120, pengeluaran pemerintah (G) = 180,

fungsi pajak (T) = 150 + 0,2Y, ckspor (X) = 80, dan impor

(M)y=60+0,2Y.

Dalam kondisi keseimbangan, berapakah nilai dari :

a) Pendapatan (Y), Konsumsi (Q), Tabungan (S), Pajak
(T), Tmpor (M),

b) Apa dampaknya terhadap pendapatan nasional (Y),
dan ekspor netto (X -M) dari setiap perubahan di
bawah ini :

. Kenaikan di dalam investasi sebesar Rp 10
milyar
it Kenaikan di dalam ekspor sebesar Rp 10
milyar
iii. Kenaikan di dalam impor otonom, (Mo)
sebesar Rp 10 milyar

Diskusi dan  amati tentang  kondisi perdagangan
internasional dewasa inif Selanjutnya jelaskan apa yang
dimaksud dengan perdangan internasional dan uraikan
berbagai  pandangan  teori  atas perdagangan
internasional  tersebut  sehingga  Saudara dapat
menganalisis bagaimana manfaat adanya perdagangan
internasional



NERACA PEMBAYARAN
DAN NILAI TUKAR

Capaian Pembelajaran yang diharapakan

setelah  mempelajari bab 7 ini adalah
mahasiswa mampu menjelaskan  konsep
neraca pembayaran dan nilai tukar.

Dalam bab ini Sdr diharapkan dapat
mencapai kompetensi dasar sebagai berikut :

1. Dapat mengidentifikasi dan
menjelaskan konsep neraca
pembayaran.

2

Dapat mengidentifikasi struktur
neraca pembayaran
3. Dapat menjelaskan konsep nilai tukar




Kondisi perckonomian suatu negara dapat dilihat baik

dari sisi internal maupun cksternal. Kondisi internal antara lain
tercermin pada perkembangan sektor riil, seperti produksi,
konsumsi, dan investasi, dan perkembangan sektor moneter,
seperti inflasi dan jumlah vang beredar. Sementara itu, kondisi
cksternal  tercermin  pada  pada aktivitas perekonomian
internasional dan salah satu bagian dari aktivitas tersebul
adalah mempelajori dan menganalisis tentang transaksi dan
permasalahan ekonomi  internasional (ekspor dan  impor)
dimana  salah satu  permasalahan  yang dihadapi dalam
ekonomi internasional yaitu mengenai neraca pembayaran
internasional.

Grand ~ Theory dari  analisis  Neraca Pembayaran
Internasional adalah  Teori perekonomian Terbuka atau
Ekonomi Internasional. Fokus analisis teori tersebut terletak
pada beberapa argumentasi tentang mengapa suatu negara
harus berhubungan dengan kegiatan ekonomi negara lain.
Jawabannya terletak pada manfaat yang didapatkan olch
negara tersebut dari transaksi ekonomi internasionalnya. Salah
satunya adalah bahwa dengan adanya kegialan ekonomi
internasional, maka suatu negara dapat memperolch sejumiah
valuta asing yang kemudian melalui mekanisme perbankan
akan membentuk cadangan devisa sebagai bagian dari modal
pembangunan.

Neraca pembayaran suatu negara merupakan salah satu
indikator yang sangat penting mengenai keadaan atau apa
yang terjadi dalam perekonomian negara tersebut. Neraca
perdagangan dan neraca pembayaran sering menjadi faktor
yang dapat mendorong naik atau turunnya kurs mata uang
suatu negara. Kenaikan atau surplus dari neraca perdagangan
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dan neraca pembayaran akan diinterpretasikan sebagai indikasi
awal kemungkinan terjadinya apresiasi suatu mata uang.
Sebalikhya penurunan atau defisit neraca perdagangan dan
neraca  pembayaran  akan  diterjemahkan sebagai indikasi
awalnya terjadi depresiasi mata vang sualu negara.

Dengan adanya neraca pembayaran ini dapat diketahui
kapan suatu negara mengalami surplus maupun defisit.
Apabila neraca pembayaran suatu negara dalam keadaan
defisit, artinya penduduk negara tersebut membayar yang lebih
besar kepada penduduk negara lain dibandingkan penerimaan
pembayaran dari penduduk negara lain. Sedangkan keadaan
surplus menunjukkan keadaan sebaliknya. Oleh karena itu
kebijaksanaan neraca pembayaran merupakan bagian integral
dari kebijoksanaan pembangunan dan mempunyai peranan
penting dalam pemantapan stabilitas di bidang ekonomi yang
diarahkan guna  mendorong  pemerataan  pembangunan,
pertumbuhan  ckonomi  dan  perluasan kesempatan kerjo,
Perkembangan neraca pembayaran memiliki keterkaitan yang,

erat dengan perkembangan sektor riil, fiskal, dan moneter.

Hubungan ckonomi antardua  negara atau lebib,

meliputi kegiatan pertukara'n barang dan jasa, transaksi modal,
transaksi pembayaran utang-piutang antar penduduk negara
atau pemindahan kekayaan penduduk suatu negara ke negara
lain. Catatan sistematis untuk semua transaksi ekonomi luar
negeri yang diadakan oleh penduduk suatu negara dengan
penduduk negara lain dalam jangka waktu tertentu disebut
neraca

pembayaran  internasional (Balance of Payment). Menurut
Balance of Payment Manual (BPM) yang diterbitkan IMF (4 993)
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definisi neraca pembayaran internasional (Balance of Payment)
adalah suatu catatan yang disusun sccara sistematis tentang
seluruh transaksi ekonomi yang meliputi perdagangan barang
jasa, transfer keuangan dan moneter antara penduduk
(resident) suatu Negara dan penduduk luar negeri (rest of the
world) untuk suatu periode tertentu, biasanya satu tahun.
Neraca = pembayaran sccara  esensial  merupakan  sistem
akuntansi yang mengukur kinerfa suatu negara. Pencatatan
transaksi dilakukan dengan pembukuan berpasangan (double-
entry bookkeeping system), yaitw; tiap transaksi dicatat satu
sebagai kredit dan satu lagi sebagai debit.

Tujuan utama neraca pembayararan yaitu untuk
memberikan informasi kepada pemerintah tentang posisi
keuangan, khususnya yang terkait dengan hasil praktek
hubungan ekonomi dengan negara lain. Neraca pembayaran
juga dapat membantu dalam pengambilan keputusan bidang
moneter, fisikal, perdagangan, dan pembayaran internasional.

Oleh karena itu tujuan penyusunan neraca pembayaran
juga adalah sebagai berikut ;

[) Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk
mengambil langkah-langkah di bidang ckonomi. Bidang
ekonomi di sini termasuk ckspor dan impor, hubungan
utang  piutang, hubungan penanaman modal, dan
hubungan lainnya yang menyangkut neraca pembayaran.

2) Scbagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk
mengambil kebijkan di bidang moneter dan fiskal.

3) Scbagai  bahan pertimbangan bagi pemerintah  untuk
mengetahui  pengaruh hubungan ekonomi internasional
terhadap pendapatan nasional.

+) Scbagai bahan pertimbangan bagi pemerintah  untuk
mengambil kebijakan di bidang politik perdagangan
Internasional.
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Berdasarkan pengertian neraca pembayaran tersebut,
ada dua hal yang perlu dijelaskan, yaitu scbagai berikut :

1. Pengertian penduduli, dalam suatu ncraca pembayaran
internasional meliputi semua subjek ekonomi dapat berupa
individu, badan hukum, dan pemerintah yang memiliki
kemungkinan mengadakan transaksi-transaks ekonomi
dengan negara lain.

2. Transaksi ckonomi, dalam sualu neraca pembayaran
internasional meliputi seluruh transaksi ckonomi dan yang
bukan transaksi ekonomi tidak dimasukkan ke dalam
neraca pembayaran internasional. Misalnya, transaksi
bantuan militer.

Dalam transaksi ekonomi perlu dibedakan antara
transaksi debet dan transaksi kredit. Transaksi debet adalah
transaksi vang menimbulkan kewajiban untulk  melakukan
pembayaran kepada penduduk negara lain. Transaksi debit ini
menyebabkan mengalirnya arus uang (devisa) dari dalam
negeri ke luar negeri, sehingga transaksi ini disebut transaksi
negatif (-), yaitu transaksi yang menyebabkan berkurangnya
posisi cadangan devisa. Sedangkan transaksi kredit adalah
transaksi yang menimbulkan hak untu k menerima pembayaran
dari penduduk negara lain. Transaksi ini menycebabkan
mengalirmya arus uang (devisa) dari luar negeri ke dalam
negeri, sehingga transaksi ini disebut juga transaksi positif (+),
yaitu transaksi yang menycebabkan  bertambahnya  posisi
cadangan devisa negara.

Sebagai contoh, Indonesia mengekspor beras ke Jepang.
Transaksi ini mengakibatkan timbulnya hak bagi penduduk
negara Indonesia untuk menerima pembayaran dari negara
Jepang. Oleh karena itu, transaksi ini dalam neraca pembaya.an
Indonesia akan terlihat sebagai transaksi kredit. Transaksi yang
sama bagi penduduk Jepang adalah sebaliknya, yaitu
merupakan transaksi impor beras. Dengan demikian, transaksi
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ini menimbulkan kewajiban bagi penduduk Jepang untuk
mengadakan pembayaran kepada penduduk Indonesia. Dalam
neraca pembayaran Jepang, transaksi impor beras akan terlihat
sebagai transaksi debet.

Contoh lainnya dari transaksi debet di dalam neraca
pembayaran  Indonesia  adalah impor  barang-barang;
pembayaran atau pembelian barang dan iasa vang dilakukan
penduduk Indonesia di luar negeri; pembelian tiket pesawat
berbendera asing oleh penduduk Indonesia yang bepergian ke
luar negeri; aividen, bunga dan jasa pembayaran utang atas
modal milik asing; investasi di luar negeri oleh penduduk
Indonesia; dan hadiah yang diberikan penduduk Indonesia
kepada penduduk luar negeri.

Sedangkan contoh transaksi kredit di dalam neraca
pembayaran  Indonesia,  yaitu ekspor  barang-barang,
pembayaran atau pembelian barang dan jasa yang dilakukan
penduduk luar negeri di Indonesia, pembelian tiket pesawat
milik perusahaan Indonesia oleh penduduk luar negeri yang
bepergian ke Indonesia, dividen, bunga dan jasa pembayaran
twtang atas modal milik penduduk Indoncsia di luar negeri,
investasi di Indonesia oleh penduduk luar negeri, dan hadiah
yang diberikan  penduduk Juar negeri kepada  penduduk
Indonesia.

Secara garis besar transaksi ekonomi internasional (luar
negeri) atau pos-pos dasar sualu negara dapat dibedakan
sebagai berikut :

I) Transaksi Dagang (Trade Account)
Transaksi dagang adalah semua transaksi ekspor dan impor
barang-barang (merchandise) dan jasa-jasa. Transaksi dagang
dibedakan menjadi transaksi barang (visible trade) yang
merupakan transaksi ekspor dan impor barang dagangan,
dan transaksi jasa (invisible trade) yang merupakan transaksi
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eskpor dan impor jasa. Untuk transaksi ekspor dicatat di
sisi kredil, sedangkan transaksi impor dicatat di sisi debit.

Transaksi Pendapatan Modal (Jirconte ot Tnvestnent)
Transaksi pendapatan modal adalah semua  transaksi
penerimaan atau pendapatan yang berasal dari penanaman
modal di luar negeri serta penerimaan pendapatan modal
asing di negeri kita. Pendapatan tersebut dapat berupa
bunga, dividen, dan keuntungan lain. Penerimaan bunga
dan dividen merupakan transaksi  kredit, sedangkan
pembayaran bunga dan dividen kepada penduduk negara
asing merupakan transaksi debil.

Transaksi Unilateral (Unilaferal Transaction)
Transaksi unilateral adalah transaksi sepihak alau transoksi
satu arah, artinya transaksi terscbul lidak menimbulkan
kewajiban untuk membayar atas barang atau bantuan yang
diberikan. Berikut ini vang tergolong dalam transaksi
unilateral adalah hadiah (viff), bantuan (aid), dan transfer
unilateral (uiilateral transfer).

1. Transaksi hadiah (gift) berbeda dengan transaksi lain.
Transaksi ini tidak mengakibatkan timbulnya kewajiban
bagi si penerima untuk membayar harga hadiah yang
telah diterima tersebut. Begitu juga bagi si pemberi
hadiah,  transaksi  penyerahan  barang  tidak
menimbulkan  hak  baginya  untuk  menerima
pembayaran. Transaksi yang tidak menimbulkan hal
dan kewajiban ini disebut sebagai transaksi tnilateral
(unilateral transaction), atau sering pula disebut sebagai
transaksi sepihak (one way transaction), atau “transaksi
tanpa quit pro quo”, dimana suatu prestasi tidak
diimbangi dengan prestasi balasan.

Apabila suatu negara memberi hadiah atau bantuan ke
negara lain, maka transaksi ini termasuk transaksi debit.
Sebaliknya, jika suatu negara menerima hadiah atau



bantuan dari negara lain, termasuk dalam transaksi
kredit.
Bantuan  (vids)  yang  sering  kita jumpai  dalam

[

pembcritaan media massa, seperti bantuan makanan
dan obat-obatan ke negara-negara tertentu yang sedang,
dilanda bencana alam juga termasuk transaksi sepihak.

3. Transaksi transfer unilateral adalah pos pengimbang
dari transaksi unilateral atau transaksi sepihak. Untuk
mengimbangi transaksi sepeihak debet atau kredit,
maka pos transfer akan menjadi debet dan kredit.

4) Transaksi Penanaman Modal Langsung (Dircct Investiient)
Transaksi penanaman modal langsung adalah semua
transaksi yang berhubungan dengan jual beli saham dan
jual beli perusahaan yang dilakukan oleh penduduk suatu
negara dengan penduduk negara lain. Apabila terjadi
pemoelian saham atau perusahaan dari tangan penduduk
negara lain, maka pos dircet investment didebit, dan bila
terjadi - penjualan saham  alau  penduduk asing  yang
mendirikan perusahaan di wilayah keklmsnannya, maka
pos ini dikredit.

5) Transaksi Utang Piutang Jangka Panjang (Long Term Loan)
Transaksi utang piutang jangka panjang adalah semua
transaksi kredit jangka panjang yang pembayarannya lebih
dari satu tahun. Sebagai contoh transaksi penjualan obligasi
kepada penduduk negara lain, menerima pembayaran
kembali  pinjaman-pinjaman  jangka panjang  yang

dipinjamkan  kepada penduduk negara lain, atau
mendapatkan pinjaman jangka panjang dari negara lain,
maka pos ini dicatat di sebelah kredit, dan bila terjadi
transaksi pembelian obligasi atau lainnya yang berkaitan
dengan utang piutang jangka panjang, maka pos ini dicatat
di sebelah debit.

Transaksi Utang Piutang jangka panjang ini dipisahkan
menjadi dua bagian:
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a. Pos hutang piutang jangka panjang pemerintah (official
long term loar)

b. Pos hutang piutang jangka panjang swasta (private long
term loan

Transaksi Utang-piutang jangka pendek (Short  Term
Capital)

Transaksi utang piutang jangka pendek adalah semua
transaksi utang piutang yang jatuh temponya tidak lebih
dari satu tahun. Transaksi ini umumnya terairi atas
transaksi penarikan dar pembayaran surat-surat wesel.
Transaksi  utang  piutang  jangka  pendek juga
dikelompokkan menjadi:

a. Pos hutang piutang jongka pendek pemerintah (official
short ternt loan)

b. -Pos hutang piutang jangka pendek swasta (private short
term loan)

Transaksi Lalu Lintas Moneter (Monetary Acomodating)
Transaksi lalu lintas moncter adalah pembayaran terhadap
transaksi-transaksi  pada  current  qaccount (transaksi
perdagangan, pendapatan modal, dan transaksi unilateral)
dan  investment account (transaksi  penanaman  modal
langsung, utang piutang jangka pendek, dan ultang piiltﬂﬂg‘;
jangka panjang). Apabila jumlah  pengeluaran current
account dan  investment account lebih  besar  davipada
penerimaannya, maka perbedaan tersebut  merupakan
defisit yang harus ditutup dengan saldo kredit monctary
acomodating.

Dari gambaran transaksi internasional tersebut terdapat

sualu transaksi yang harus dicatat pada sisi debit dan dicatal

pada sisi kredit. Adapun transaksi-transakti yang di debit dan

di kredit dalam neraca pembayaran diantaranya adalah scbagai
berikut:



Transaksi Debit Transaksi Kredit
1. Neraca barang 1. Neraca barang
- Impor barang dari - Ekspor barang ke
Negara lain Negara lain
2. Neraca jasa 2. Neraca jasa
- Pembayaran jasa ke - Penerimaan jasa
penduduk LN dari penduduk LN
- Pembayaran biaya - Penerimaan pariwis
pariwisata ke LN ata dari LN
3. Neraca Hasil Modal 3. Neraca Hasil Modal
- Pembayaran  bunga - Penerimaan bunga
dan deviden dan deviden
4. Neraca Modal 4. Neraca Modal
- Kredit yang diberikan - Kredit yang
ke LN dan diproleh dari LN
Pembayaran  cicilan dan Penerimaan
utang cicilan utang
5. Neraca Utang Piutang [ 5. Neraca Utang Piutang
jangka panjang jangka panjang
- Pembelian  obligasi - Penjualan  obligasi
dari LN ke LN

Dilihat dari sisi strukturnya nerapa pembayaran terdiri

dari beberapa komponen yang dapat dikelompokkan sebagai

berikut:

D

Neraca Transaksi berjalan (Current Account Balance, CUI)

Bagian dari neraca pembayaran yang mencatat pembayaran

dan penerimaan 'yang  ditimbulkan  dari perdagangan

barang dan jasa, lermasuk pendapatan  hasil invesasi

(modal), dan transfer unilateral, Secara garis besar hal-hal

yang dicalat dalam transaksi berjalan adalah:

a. Neraca  Perdagangan  (Balance of Trude) : Ekspor
(exports)y dan impor(imports)

b. Neraca Jasa-jasa (services Account)
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¢. Neraca Transaksi Sepihak (Unilateral Account)

Neraca Modal (Capital Accoun Balaice ,CA)

Neraca modal adalah neraca yang menunjukkan perubahan
yang )

dalam harta kekayaan (asset) suatu negara di luar negeri

dan aset asing di suatu negara, di luar aset cadangan

pemerintah. Neraca modal meliputi transaksi penanaman

modal langsung, transaksi utang piutang jangka panjang,

dan transaksi utang piutang jangka pendek.

Perubahan cadangan devisa (Official Reseroe Account, OFF)
Perubahan Cadangan devisa adalah besarnya
perubahanaset yang dimiliki oleh bank sentral dar otoritas
moneter, biasanya dalam mata uang cadangan yang
berbeda, sebagian besar dolar Amerika Serikat, dan pada
tingkat lebih rendah Euro, Poundsterling, dan ven Jepang,
dan digunakan untuk mendukung kewajibannya, misalnya,
mata uang lokal yang dikcluarkan, dan berbagai cadangan
bank yang disimpan pada bank sentral, oleh pe.nerintah
atau lembaga keuangan.

Selisih perhitungan (errors and omissions)

Errors and Ommissions sebagai kesalahan yang belum
diperhitungkan atau kesalahan yang diabaikan. Pada model
perhitungan IME (International Monetary Fund) merupakan
neraca penyeimbang yang memberi makna defisit atau
surplus neraca pembayaran pada tahunpencatatan.

Didasarkan pada model pendapatan nasional yaitu :
Y=C+1+G+NX
Y-C-G=1+NX
Y-C-~G=8 ; S=National Saving
'S=1+NX
G e b= NX et 1)



Persamaan ini memberikan implikasi bahwa jika 1> S, maka sisi
kiri dan kanan akan negatif dan Current Account (CU) akan
defisit. Current Account (CU) defisit, berarti disini capital
account (CA) suprlus yang menunjukkan terjadinya kelebihan
investasi - (excess  investment) yang didanai oleh “foreign
saving” yang masuk ke dalam perekonomian domestik {capital
inflow) untuk mendukung atau mendanai investasi domestik.
Sebaliknya jika 1< S, maka sisi kiri dan kanan akan positif dan
Current Account (CU) akan suprlus. Current Account (CU)
surplus, berarti disini capital account (CA) defisit yang
menunjukkan terjadinya kelebihan saving (excess saving) yang
dapal digunakan untuk mendanai “foreign investment” yang
keluar dari dalam perckonomian domestik (capital outflow).

Atas dasar tersebut secara aljabar struklur neraca
pembayaran dapat diformulasikan sebagai berikul:

dimana :

BOP = Balance of Payment

CU = Current Account = ( X- M)

CA = Capital Account = (CI - CO)

OFF = Official Reserve Account

X = M = Neraca transaksi berjalan yang merupakan selisih
antara nilai ekspor dan impor barang dan jasa.

CI - CO = Neraca transaksi modal yang merupakan selisih
antara nilai capital inflow, CI dan capital outflow, CO.

Jika neraca pembayaran berada dalam  kondisi
keseimbangan, maka ncraca pembayaran sama dengan nol.
Artinya jumlah antara CU = - (CA + OFF). Neraca cadangan
resmi menunjukkan jumlah bersih dari cadangan internasional
yang harus bergerak antar pemerintah untuk mehbiayai




transaksi internasionalnya. Pada keadaan kesetimbangan BOP =
0, maka cadangan resmi negara adalah

0=CU +CA + OFF atau 0=(X-M)+(Cl-CO)+ (IB)
sehingga :
CU+CA=-0FF atau (X=M)+(CT-CO) =~ (FB)....5)

Jika jumlah neraca transaksi berjalan dan neraca modal lebih
besar daripada nol, maka terjadi surplus permintaan terhadap
mata uang domestik. Adanya surplus permintaan terhadap
mala vang domestik berdampak pada apresiasinya mata uang
demestik dan depresiasinya mata uang asing.  Jika suatu
negara menganut sistem kurs mengambany, maka tidak ada
kewajiban untuk ikut menentukan kurs mata nang negaranya.
Sehingga tidak terjadi transaksi penjualan maupun pembelian
terhadap cadangan devisa resmi negara. Dengan demikian
cadangan devisa resmi dapat dianggap nol.

BoP Balance = of{ =0
= CU surplus + CA defisit
= CU defisit + CA surplus

Jika neraca pembayaran berada’ dalam kondisi tidak
dalam kesetimbangan, maka BOP akan menjadi surplus atau
defisit. Neraca transaksi berjalan dan neraca modal tidak sama
dengan nol, maka secara otomatis kurs mata uang asing akan
berubah untuk penyesuaian agar BOP menjadi nol. Jika
dimisalkan neraca berjalan defisit dan neraca modal adalah
sama dengan nol, maka BOP akan menjadi kurang daripada nol,
atau BOP akan mengalami defisit. Kondisi ini secara sederhana
dapat dijelaskan sebagai berikut:

BOP =CU+ CA + OFF atau BOP = (X = M) + (CI - CO) + (I'B)

Jika CU <0 dan CA =0 sedangkan OFF =0, maka CU +0+ 0 <
0 maka BOP < 0 atau BOP mengalami defisit.



BoP Defisit = { off (cad devisa)
CU detfisit + private CA defisit

it

Jika CU >0 dan CA =0 sedangkan OFF =0, maka CU +0+ 0 >
0 maka BOP >0 atau BOP mengalami surplus.

BOP surplus = T off (cad devisa)
= CU surplus + CA surplus
= CU surplus + net private capital inflow

Pada kondidi defisit (surplus) ini ada kelebihan (kekurangan)
penawaran  mata uang domestik atau  ada kellebih.m
(kekurangan ) permintaan mata uang asing. Kondidi ini
membutuhkan sejumlah mata uang asing agar dapat menutupi
defisit (surplus). Namun pada negara yang menganut sistem
kurs mengambang, neraca cadangan devisa resmi adalah sama
dengan nol. Sehingga untuk menutupi defisit (surplus) dapat
diselesaikan melalui mekanisme pasar. Di pasar valuta asing
akan terjadi perubahan nilai tukar mata uang domestik menjadi
lebih rendah (tinggi) atau mata uang domestik mengalami
depresiasi (apresiasi). Perubahan nilai tukar ini akan
menyebabkan nilai  BOP menjadi nol. Dalam hal ini
kesetimbangan neraca pembayaran tercapai dengan mekanisme
perubahan kurs di pasar valuta asing.

Dalam konsep perdagangan internasional sctiap negara

yang tergabung di dalamnya harus menyamakan duly sistem
moneternya  yaitu alat pembayarannya, dalam melakukan
transaksi perdagangan digunakanlah kurs valuta asing. Nilai
tukar atau kurs menunjukkan seberapa besar rupiah yang
dibutuhkan untuk memperoleh vang asing. Kurs adalah harga
satu satuan mata uang asing dalam uang dalam negeri, Dengan
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kata lain kurs adalah harga suatu mata vang jika ditukarkan

dengan mata uang lainnya. Nilai tukar yang sering digunakan
adalah nilai tukar rupiah terhadap dollar. Karena dollar adalah
mata uang yang relatif stabil dalam perekonomian.

Para ekonom membagi kurs atas dua macam yaitu kurs
nominal dan kurs riil.

1) Kurs Nominal ( Nominal Exchange rate, ¢) adalah harga
relatif dari mata uang suatu negara (domestik) terhadap
mata uang negara lainnya (foreign).

Terdapat dua cara untuk menyatakan kurs nominal, yaitu :
a. Harga relatif dari mata uang domestik terhadap mata
uang asing. Sebagai contoh,, rupiah per dollar,
Di Indonesia e = Rp / $ = Harga Rp untuk 1 §
e = 1000/$%
Artinya untuk membeli satu (1) $ kita harus membayar
sebesar Rp 1.000,-
b. Harga relatif dari mata vang asing terhadap mata uang
domestik. Sebagai contoh, Dollar per Rupiah
DiUS :e=$/Rp=Harga $ uniuk T Rp
e=1/1.000=0.001
Artinya untuk membeli satu (1) Rp kita harus
membayar sebesar 0.001 &
Kedua cara tersebut menjelaskan bahwa defenisi ) adalah
berbanding terbalik dengan defenisi a)
Penetapan nilai kurs  Rp 1.000 = 1 § dinyatakan
g5 = 1.000 yaitu harga untuk T § yang dinyatakan dalam
Rp.
Penetapan nilal kurs 1 % = Rp 1000 dinyatakan
¢y = 0,001 yaitu harga untuk 1 Rp yang dinyatakan dalam

$.

Dengan demikian jelas bahwa @ ey, ¢ 5 -
e
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Atas dasar tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam nilai

tukar terdapat dua peningkatan ataupun penurunan nilai

mata uang, yaitu sebagai berikut :

Apresiasi (Appreciation) dari mata uang domestik
adalah peningkatan dalam harga mata uang domestik
terhadap mata uang asing, yarg ditunjukkan olch
adanya pemirunan dalam nilai tukar.
Di Indonesia awalnya :

e=Rp/$=Harga Rp untuk 1$

¢ =1000/$
Terjadi apresiasi: e = 500/%
DiUS ¢=%/Rp=Harga$ untuk 1 Rp

e=1/500=0.002

Apresiasi nilai mata vang memberikan implikasi bahwa
harga-harga produk dalam negeri relatif lebih mahal
dibancingkan dengan harga-harga produk luar negeri.
Akibatnya  terjadinya  peningkatan import  dan
penurunan ekspor sehingga neraca perdagangan akan
bergerak menuju defisit.

Depresiasi (l')c;/)mcintiou) dari mata uang domestik
adalah penurunan dalam harga mata uang domeslik
terhadip mata uang asing, yang ditunjukkan olch
adanya peningkatan dalam exchange rate.
DiIndonesia awalnya :

e=Rp/$:= Harga Rp untuk | $

e =1000/$
Terjadi Depresiasi s e = 2000/%
DiUS : e=$/Rp=Harga$ untuk 1 Rp

¢=1/2.000=0.0005

Depresiai nilai mata uang memberikan im plikasi bahwa
harga-harga  produk  dalam  negeri  relatif  murah
dibandingkan dengan harga-harga produk luar negeri.
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Akibatnya  terjadinya  peningkatan ekspor  dan
penurunan import schingga neraca perdagangan akan
bergerak menuju surplus,

Kurs riil (Real Exchange rufe, &) yang sering juga discbul
dengan lerms of trade adalah harga relatif dari barang-
barang suatu negara (domestik) terhadap barang-barang
negara lainnya (foreign). ‘

Secara formal Real exchange rate antara mata vang domestik
terhadap mata uang asing dapat dinyatakan schapai
berikut :

e.P
&= 6)
P
Dimana ¢ = Real exchange rate, P* = Harga barang asing

dan P = MHarga barang domestik .

Dari persamaan 6 memberikan dua implikasi, yaitu :
a. Untuk nominal cxchange rate yang ditetapkan, jika
harga produk domestik  meningkat dibandingkan

x

>

dengan harga produk negara asing, > 1, maka real

exchange rate meningkal, artinya bahwa barang negara
domestik relative lebih mahal dibandingkan dengan
barang negara asing, maka dalam kasus ini akan terjadi
real apresiasi untuk mata uang domestik.
b. Apabila harga barang asing meningkat dibardingkan
< < O
P’
dengan harga barang domestik, — <1, maka real
P
exchange rate menurun, artinya bahwa barang negara
domestik relative lebih murah dibandingkan dengan
barang ncgara asing, maka dalam kasus ini akan terjadi
real depresiasi untuk mata uang domestik.

Real exchange rate ini mengukur kuantitas daya beli negara
asing yang harus dikorbankan untuk setiap unit dari daya




beli negara domestik, Sebagai contoh, misalnya hanya ada
satu (1) unit barany yaitu Big Mac. D Diasumsikan bahwa
harga Big Mac D di Indonesia sebesar Rp 200, - sedangkan di
Amerika seharga $ 2,5 Nominal exchangera rate sebesar ¢ =
Rp 1000/ $, maka real exchange ratenya adalah :

_elPT 1000(2.5) _
oo 200
Hal ini berarti bahwa untuk membeli T buah Mc. D di U.S.
setiap orang dari Indonesia akan membayar sejumlah vang,
dapat dibelinya sebesar 12.5 Mc.D

12,5

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

pergerakan nilai tukar, yaitu diantaranya adalah :

1) Faktor Fundamental
Faktor fundamental berkaitan dengan indikator-indikator
ckonomi seperti inflasi, suku bunga, perbedaan relatif
pendapatan antar-negara, ekspektasi pasar dan intervensi
Bank Sentral.

2) Faktor Teknis
Faktor teknis berkaitan dengan kondisi penawaran dan
permintaan devisa pada saat-saat tertentu. Apabila ada
kelebihan permintaan, sementara penawaran tetap, maka
harga valas akan naik dan sebaliknya.

3) Sentimen Pasar
Sentimen pasar lebih banyak disebabkan oleh rumor atau
berita-berita politik yang bersifat insidentil, yang dapat
mendorong harga valas naik atau turun secara tajam dalom
jangka pendek. Apabila rumor atau berita-berita sudah
berlulu, maka nilai tukar akan kembali normal.

Sistem nilai tukar adalah sistem yang digunakan untuk
pembentukan harga mata uang rupiah terhadap mata uang
asing. Sejak tahun 1944 sampai dengan akhir tahun 60-an,
system kurs valuta asing atau sistem moncter internasional
didasarkan pada Fixed Exchange rate (sistem kurs tetap).
Sistem ini dikenal dengan Sistem Bretton Woods, karena



didasarkan pada perjanjian yang disetujui oleh Dana Moneter
Internasional (IME) dengan Bank Dunia (IBRD). Sistem ini juga
dikenali sebagai Standar Tukar Emas, karena banyak negara
yang memegang emas dan devisa, khususnya Dollar Amerika
scbagai cadangannnya. Namun, sgjak tohun 60-an sistem ini
tidak dipergunakan lagi dan beralih menggunakan sistem kurs
mengambang (floating exhange rate).

Terdapat beberapa sistem kurs mata uang yang berlaku
di perekonomian internasional, yaitu:
1) Sistemn kurs mengambang (floating exchange rafe)

Sistem kurs mengambang (floating exchange rate) ini adalah

sistem kurs yang ditetapkan atas dasar mekanisme pasar

dengan atau tanpa upaya stabilisasi olch otoritas moneter.

Di dalam sistem kurs mengambang dikenal dua macam

kurs mengambang, yaitu

a. Mengambang bebas (murni) dimana kurs mata uang
ditentukan sepenuhnya oleh mekanisme pasar tanpa
ada campur tangan pemerintah. Sistem ini sering,
disebut clean floating exchange rate, di dalam sistem ini
cadangan devisa tidak diperlukan karena  otoritas
moneter  tidak  berupaya untuk  menetapkan  atou
memanipulasi kurs,
Keunggulan dari sistem ini adalah (i) Mampu menjaga
stabilitas  moneter  dengan lebil baik  dan neraca
pembayaran suatu negara, (i) Adanya aklifitas MID/MS
dalam pasar valuta berdasarkan kurs indikasi akan
mampu menstabilkan nilai tukar dengan lebih baik
sesuai dengan kondisi ckonomi yang terjadi, (iii) Devisa
yang diperlukan tidak schesar pada nilai tukar tetap
dan (iv) Mampu memadukan sistem tetap dan
mengambang  sedangkan  kelemahannya adalah (i)
Devisa harus selalu tersedia dan siap diguankan
sewaktu-waktu, (i) Persaingan yang ketat antara
pemerintah dan spekualan dalam  memprediksi dan
menctapkan  kurs, (i) Tidak sclamanya mampu



mengatasi neraca pembayaran, (iv) Selisih kurs yang
terjadi dalam pasar valuta akan mengurangi devisa
karena memakai devisa untuk menutu pi selisihnya.

b. Mengambang  terkendali (managed —ordirty | flouting
exchange rate) dimana otoritas moneter berperan aktif
calam menstabilkan kurs pada tingkat tertentu. Olch
karena itu, cadangan devisa biasanya dibutuhkan
karena otoritas moneter perlu membeli atau menjual
valas untuk mempengaruhi pergerakan kurs.
Keunggulan dari sistem ini adalah (i) Cadangan devisa
lebih aman, (ii) Persaingan pasar ekspor-impor sesuai
dengan mekanisme pasar, (iii) Kondisi ekonomi negara
lain tidak akan berpengaruh besar terhadap kondisi
ckonomi dalam negeri, (iv) Masalah neraca pembayaran
dapat diminimalisir, (v) Tidak ada batasan valas, dan
(vi) Equilibrium pasar uang sedangkan kelemahannya
adalah (i) Praktik  spekulasi  semakin bebas, (i)
Cenerapan sistem ini terbatas pada negara yang sistim
perekonomiannya mapan, masih kurang tepat untuk
negara berkembang, dan (iii) Tidak adanya intervensi
pemerintah untuk menjaga harga.

2) Sistem kurs tertambat (peged exchange rate)
Sistem kurs tertambat (peged exchange rate) adalah suatu
sistem nilai tukar yang ditetapkan dengan cara mengaitkan
nilai tukar mata uang sualu negara dengan nilai tukar mata
uang negara lain atau sejumlah mata uang tertentu. yang

biasanya merupakan mata uang negara partner dagang
yang utama “Menambatkan” ke suatu mata uang berarti
nilai mata uang tersebut bergerak mengikuti mata uang
yang menjadi tambatannya. Jadi sebenarnya mata uang
yang ditambatkan ticdak mengalami fluktuasi tetapi hanya
berfluktuasi terhadap mata uang lain mengikuti mata uang
yang menjadi tambatannya.



3)

Sistern kurs tertambat merangkak (crawling pegs)

Sistem kurs tertambat merangkak (crowling pegs) adalah
suatu sistem nilai tukar dimana dalam sistem inl, suatu
negara melakukan sedikit perubahan dalam nilai mata
vangnya sccara periodic dengan tujuan untuk bergerak
menuju  nilai tertentu pada  rentang waktu  tertentu.
Keuntungan utama sistem ini adalah suatu negara dapat
mengatur penyesuaian kursnya dalam periode yang lebih
Jama dibanding sistem kurs tertambat. Oleh karena itu,
sistem ini dapat menghindari kejutan-kejutan terhadap
perekonomian akibat revaluasi atau devaluasi yang tiba-
tiba dan tajam.

Sistem sekeranjang mata uang (baskel of currencies)

Sistem sekeranjang mata uang (baskef of currenciesy adalah
suatu sistem nilal tukar dimana berdasarkan sekeranjang
mata uang. Keuntungan dari sistem ini adalah menawarkan
stabilitas mata uang suatu negara karena pergerakan mata
uang discbar dalam sekeranjang mata uang,. Seleksi mata
uang yang dimasukkan dalam “keranjang” umumnya
ditentukan  oleh  peranannya  dalam  membiayai
perdagangan negara tertentu. Mata uang yang berlainan
diberi bobot yang berbeda tergantung peran relatifnya
terhadap negara tersebut. Jadi sekeranjang mata vang bagi
suatu negara dapat terdini dari beberapa mata uang yang
berbeda dengan bobot yany berbeda.

Sistem kurs tetap (fixed exchange rale)

Sistem kurs tetap (fixed exchange rate) adalah suatu sistem
nilai tukar dimana dalam sistem ini, suatu Negara
mengumumkan suatu kurs tertentu atas nama uangnya dan
menjaga kurs ini dengan menyetujui untuk menjual atau
membeli valas dalam jumlah tidak terbatas pada kurs



tersebut.  Kurs biasanya tetap atau diperbolehkan
berfluktuasi dalam batas yang sangat sempit.

Keunggulan dari sistem ini adalah (i) Kegiatan spekulasi di
pasar uang semakin sempit, (i) Intervensi aktif pemerintah
dalam mengatur ‘nilai tukar schingga tetap stabil, (iii)
Pemerintah memegang peranan penuh dalam pengawasan
transaksi  devisa, (iv) Kepastian nilai tukar, sehingga
perencanaan produksi sesuai dengan hasilnya. Sedangkan
kelemahannya adalah (i) Cadangan devisa harus besar,
untuk menyerap kelebihan dan kekurangan di pasar valas,
(i) Kurang fleksibel terhadap perubahan global, dan (iii)
Penetapan kurs yang terlalu rendah atau terlalu tinggi akan
mempengaruhi pasar ekspor impor.

Untuk kasus Negara Indonesia, sejak tahun 1970 hinggra
sckarang telah menerapkan tiga sistem nilai tukar, yaitu:
1. Sistem kurs tetap (1970- 1978)
Sesuai - dengan Undang-Undang  No.32  Tahun 1964,
Indonesia menganut sisten nilai tukar tetap kurs resmi Rp,
250/US$,  sementara kurs  uang lainnya  dihitung
berdasarkan nilai tukar rupiah terbadap US$. Untuk
menjaga  kestabilan  nilai  tukar  pada tingkat yang
ditetapkan, Bank Indonesia melakukan intervensi aktif di
pasar valuta asing.
Mulai tahun 1970 sampai dengan tahun 1978 Indonesia
: menerapkan sistem nilai tukar tetap. Selama 8 (delapan)
‘ tahun diterapkannya sistem lersebut telah terjadi 3 (liga)
Kali devaluasi mata vang rupiah terhadap Dolar Amerika
Serikat. Devaluasi dilakukan karena nilai mata uang rupiah
yang ditctapkan tidak lagi sesuai dengan nilai riclnya.

Dalam periode diberlakukannya sistem fixed exchange rate,
Pemerintah Indonesia sangat ketat dalam mengontrol
devisa. Meskipun usaha mengontrol devisa telah dilakukan
dengan  ketat, kenyataan menunjukkan Pemerintah
Indonesia telah melakukan devaluasi sebanyak tiga kali




yaitu yang pertama kali dilakukan pada tanggal 17 April
1970 dimana nilai tukar rupiah ditctapkan kembali menjadi
Rp.378 per dollar AS. Devaluasi vang kedua dilaksanakan
pada tanggal 23 Agustus 1971 menjadi Rp. H5 per dollar
AS dan yang ketiga pada tanggal 15 November 1978 dengan
nilai tukar sebesar Rp. 625 per satu dollar AS.

Sistem mengambang terkendali (1978-juli 1997)

Pada masa ini, nilai tukar rupiah didasarkan pada sistem
sekeranjang mata uang (busket of currencies). Kebijakan ini
diterapkan bersama dengan dilakukannya devaluasi rupiah
pada tahun 1978, Dengan  sisteminj, pemerintah
menetapkan kurs indikasi (pembatas) dan membiarkan
kurs bergerak di pasar dengan spread tertentu, Pemerintah
hanya melakukan intervensi bila kuyrs bergejolak melebihi
batas atas atau bawah dari spread.

Diambilnya kebijakan nilai  tukar terkendali pada
November 1978 diharapkan dapat mewujudkan tercapainya
nilai  tukar rupiah  yang realistis.  Dengan sifat
“mengambang”  dapat dicapai suatu nilai yang wajar
berdasarkan permintaan dan penawaran di pasar valuta,
dan dengan sifat “terkendali” diharapkan fluktuasinya
dapat diatur (orderly manner) sehingga unsur spekulasi yang,
dapat mengahambat ekspor dan kestabilan moneter serta
merangsang impor yang berlebihan dapat dihindari.
Namun demikian, perkembangan nilai  tukar rupiah
tersebut  sampai  akhir  tahun  1982/1983 = belum
mencerminkan nilai yang sesungguhnya (over-valued)
sehingga menurunkan  daya  saing  komoditi - ckspor
Indonesia. Oleh karena itu, pada 30Maret 1983 pemerintah
kembali melakukan devaluasi rupaih dari Rp702 menjadi
Rp970 per USD.

Meskipun pemerintah melakukan devaluasi pada Maret
1983, sistem nilai tukar mengambang terkendali ini
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berlangsung cukup lama yaitu sejak tahun 1978 sampai
dengan Juli 1997. Dengan sistem mengambang terkendali
(managed floating) nilai tukar rupiah diambangkan terhadap
sekeranjarg mata uang (basket of currencies) negara milra
dagang utama Indonesia. Sejak sistem ini dilaksanakan,
pemerintah menctapkan kurs indikasi dan membiarkan
kurs bergerak di pasar dengan rentang tertentu. Selanjutnya.
pada tahun 1992 sampai bulan Agustus 1997 fleksilibilitas
nilai  tukar rupiah semakin dikembangkan dengan
penerapan crawling band.

Sistem kurs mengambang (14 Agustus 1997-sckarang)

Sejak. pertengahan Juli 1997, nilai tukar rupiah terhadap
US$ semakin melemah. Sehubungan dengan hal tersebut
dan dalam rangka mengamankan cadangan devisa yang
terus  berkurang  maka  pemerintah  memutuskan
untukmenghapus rentang intervensi (sistem nilai tukar
mengambang terkendali) dan mulai menganut sistem nilai
tukar mengambang bebas (frec floating exchange rate) pada
tanggal 14 Agustus 1997. Penghapusan rentang infervensi
ini juga dimaksudkan untuk mengurangi kegiatan
intervensi pemerintah terhadap rupiah dan memantapkan

pelaksanaan kebijakan moneter dalam negeri.

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan neraca
pembayaran?

Coba Saudara diskusikan dan Identifkasi bagaimana
struktur dari Neraca Pembayaran Indonesia? jelaskan!

3. Coba saudara bedakan konsep antara nilai tukar

2

nominal dan riil. Selanjutnya disksusikan bagaimana
suatu nilai tukar akan mengalami depriasiai ataupun



apresiasi serta bagaimana dampaknya terhadap

masalah ekspor impor
4. TJelaskan dan bedakan sistem nilai tukar yang Saudara

ketahui.

Coba Saudara lakukan penclitian mini terkait dengan neraca

pembayaran di Indonesia. Deskripsikan secara rinci dan jelas

tentang kondisi neraca pembayaran Indonesia selama dua tahun
: terakhir. Adakah perubahan  dan  bagaimana dampaknya
‘ terhadap perckonomian Indonesia,




UANG DAN LEMBAGA
KEUANGAN

Capujan Pembelajaran yang diharapakan

setelah  mempelajari bab 8 ini adalah
mahasiswa  mampu  menjelaskan konsep
uang dan bank.

Dalam - bab ini Sdr diharapkan dapat
mencapai kompetensi dasar sebagai berikut :

1. Dapat mengidentifikasi dan
menjelaskan konsep dari uang dan
fungsinya scrta proses penciptaan
uang terjadi.

2. Dapat mengidentifikasi dan
mendemonstrasika faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan uang

3. Dapat mengidentifikasi dan
mendemonstrasika faktor-faktor yan A
mempengaruhi penawaran uang ‘%

4. Dapat menjefaskan konsep lembaga |
kewangan bank dan non bank

5. Dapat mendeskripsikan dan
menganalisis - tentang  kebijakan

moneter /

4




Para ckonom memberikan pengerlian uang scbagai

segala sesuatu yang umum diterima dalam pembayaran
barang-barang dan jasa ataupun dalam pembayaran utang.
Dari  pengertian  tersebut  menunjukkan bahwa pada
hakikatnya uang digunakan sebagai alat tukar yang dapat
diterima secara umum.

Dalam aktivitas perckonomian sclalu terjadi proses
spesialisasi dan  pertukaran. Efisiensi pertukaran terjadi
discbabkan karena adanya penggunaan uang sebagai perantara
dalam tukar menukar. Pada awal terjadinya traksaksi, proses
pertukaran suatu barang menggunakan sistem barter. Barter
yaitu proses yang ferjadi dalam perekonomian dimana satu
barang dapat dipertukarkan sccara langsung dengan barang
lainnya. Sistem barter yang terjacli pada saat itu ternyata tidak
efisien dalam melakukan transaksi pertukaran, oleh karena itu
keberadaan uang dapat digunakan sebagai alternatif traksaksi
yang lebih mudah digunakan dibandingkan dengan sistem
barter.

Syarat-syarat uang

Uang mempunyai peranan yang sangat tinggi terhadap
jalannya roda perekenomian suatu bangsa, oleh karena itu
suatu benda yang dapat dijadikan scbagai "uang”, harus
memenuhi beberapa persyaratan diantaranya yaitu (1) Benda
itu harus diterima secara umum {acceptability ), (2) Benda itu
harus memiliki nilai tinggi atau stabil, (3) Benda yang dijadikan
uang harus ada jaminan dari pemerintah atas keberadaannya,
(4) Benda yang dijadikan uang lerbuat dari bahan yang tidak
mudah rusak atau bahannya harus tahan lama (durability), (5)
kualitas dari benda yang dijadikan uang cenderurg sama



(uniformity), dan (6) Jumlahnya dapat memenuhi kebutithan
masyarakat scrta tidak mudah dipalsukan (scarcity), (7) Uang
mudah dibawa (portable), (8) Uang mudah dibagi tanpa
mengurangi nilai (divisibility), (9) Uang memiliki nikai yang
cenderung stabil dari waktu ke waktu (stability of value).

Jenis-Jenis Uang

Uang menurut nilainya dibedakan menjadi uang penuh
(full bodied money) atau sering juga disebul dengan uang
komaoditas (commodity money) dan uang tanda atau discbut
juga uang flat (flat money atau token money), sedagkan
menurut jenisnya dapat dibedakan menjadi vang kartal dan
uang giral.

I Uang Penuh (Full Bodied Money)
Uang penuh (full bodied money) disebut juga dengan uvang
komoditas (commodity money) adalah vang yang nilainya
sebesar n'lai dari komoditas itu sendiri. Misalnya pada
jaman dulu uang, perunggu nilainya lebih keeil dari vang
perak dan uang perak nilainya lebih kecil dari nilai uang
emas.

IS

Uang Tanda (Flat money / Token Money)

Uang tanda atau token money adalah komoditas yang
diterima sebagai uang, namun nilai nominalnya jauh lebih
besar dari nilai komoditas itu sendiri (nilai intrinsiknya).
Misalnya uang kertas dengan nilai nominal Rp 50.000,- .
Nilai nominal uang kertas tersebut lebih tinggi dari nilai
kertasnya, namun mengapa dapat diterima olch
masyarakat?. HMal ini karena uang kertas lelah ditetapkan
oleh  pemerintah  sebagai  uang yang syah untuk
dipergunakan berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Berdasarkan jenisnya, maka uang dibedakan menjadi uang
kartal dan uang giral
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Uang Kartal

Uang kartal adalah alat pembayaran yang sah dan
digunakan oleh masyarakat dalam melakukan transaksi fual
beli sehari-hari. Uang kartal ini terdiri dari dua jenis, yaitu :

1) Uang Kertas (Uang Tiat)

Uang kertas (uang fiat) adalah uang dalam bentuk
lembaron yang terbuat dari bahan kertas atau bahan
lainnya yang menyerupai kertas yang disahkan olch
Bank indodnesia menurut undang-undang yang telah
ditetapkan. Contoh adalah uang kertas Rp 100.000,00.
Uang Logam

[2%]
~—

Uany, logam adalah uang yang terbuat dari logam

biasanya terbuat dari emas atau perak. Uang logam ini

memiliki nilai yang cenderung lebih tinggi dan stabil

discbabkan karcna bentuknya mudah dikenali dan

sifatnya yang tidak mudah hancur, tahan lama dan

dapat dibagi menjadi satuan yang lebih kecil. Uang

logam ini memiliki tiga (3) macam nilai, yaitu

a. Nilai instrinsik, yaitu niloi bahan untuk membuat
mala uang, misalnya berapa nilai emas dan perak
yang dapat digunakon untuk mata vang

b. Nilai nominal, yaitu nilai yamg tercantum pada mata
uang misalnya Rp 1 00 atau Rp 1.000,00

¢. Nilai tukar, yaitu kemampuan uang untuk dapat
dikeluarkan dengan suatu barang (daya beli uang).

Uang Giral

Uang giral adalah uang yang dimiliki masyarakat dalom
bentuk simpanan atau deposito yang dapat ditarik sestial
dengan kebutuhan. Untuk menarik uang giral ini pada
umumnya dipergunakan cek. Berdasarkan karakleristiknya
vang giral ini termasuk dalam frear imoiiey ataw uang hampir
likuid, artinya untuk dapat digunakan tidak perlu

ditukarkan atau dicairkan terlebih dahulu dan uang giral




ini bukanlah substitusi sempurna bagi uang kertas ataupun
uang logam.

Berdasarkan konsep tersebut di atas, uang dapat
dijabarkan melalui fungsinya sebagai (1) alat tukar atau
transaksi (medium of exchange) (2) alat penyimpan (store of value),
dan (3) satuan unit hitung (uit of account

Uang sebagai Alat tukar atau Transaksi (Medium of Exchange)

Uang berfungsi sebagai alal tukar atau transaksi
(miedivin ofexchange). Hal ini menunjukkan l‘mhw? uang
digunakan  untuk  membayar barang-barang  dan jasa.
Penggunaan uang sebagai alat tukar mengarahkan pada proses
efisiensi dalam  perekonomian, yaitu adanya pengurangan
biaya transaksi. Dalam konsep barter, biaya transaksinya
sangat tinggi karena seliap orang terdapat keinginan untuk
saling melengkapi (double coinsidance of want) diantara dua
barang yang berlainan. Artinya bahwa sctiap orang akan
mencari untuk menemukan seseorang yang menginginkan
barangnya sesuai dengan keinginannya dalam waktu yang
sama, tetapi jika seseorang tidak ditemukannya maka hal ini
menyebabkan harus dicari pihak lain yang memiliki barang
yang dibutuhkan dan ini perlu biaya informasi dan biaya
transaksi. Tetapi dengan uang seorang yang memiliki barang
tersebut dapat menjualnya untuk memperoleh uang dan uang
yang diperolehnya dipergunakan untuk membeli barang yang
diinginkannya,

Dengan berfungsinya uang scbagai alat tukar, maka
sctiap orang  yang memerlukan  barang dan jasa akan
melakuban pertukaran tidak pertu menukarkan barang lagi,
letapi cukup dengan mempergunakan vang sebagai alat tukar.
Hal ini tentunya amat mempermudah dan mempercepat
kegiatan pertukaran dalam perckonomian modern dan biaya
transaksi menjadi lebih rendah dibandingkan dengan pola



barter. Kondisi yang harus dipenuhinya, yaitu bahwa uang
harus dapat diterima dan mendapat jaminan kepercayaan.
Jaminan kepercayaan ini pada dasarnya diberikan oleh
pemerintah berdasarkan undang-undang atau keputusin yang
berkekuatan hukum

Uang sebagai alat penyimpan (store of value)

Uang berfungsi sebagai alat penyimpan nilai (store of
value). Hal ini menunjukkan bahwa uang memiliki kemampuan
yang dapat digunakan untuk mengalihkan daya beli dari masa
sckarang ke masa mendatang dalam meningkatkan daya beli.
Schingga ketika sescorang menerima scjumlah uang atas semua
transaksi yang dilakukan, maka ia dapat menyisihkan uangnya
untuk digunakan membeli barang-barang dan jasa di masa
mendatang

Lang sebagai satuan hitung (unit of acconnt)

Uang berfungsi sebagai satuan hitung (unit of account).
Fal ini menunjukkan bahwa uang dapat digunakan untuk
menunjukkan nilai dari barang dan jasa yang diperjualbelikan,
menunjukkan besarnya kekayaan dan juga dapat digunakan
untuk menghitung besar kecilnya pinjaman. Dengan demikian
uang sebagai alat hitung akan mampu memberikan harga suatu
komoditas berdasarkan satu ukuran umum, sehingga syarat
terpenuhinya double coincidence of wants (kehendak ganda yang
selaras) tidak diperlukan lagi, sehingga vang berperan untuk
meperlancar pertukaran.

Contoh, jika kita mempunyai 5 barang yaitu ABCD
dan D dan kemudian kita tabu harga dari kelima barvang
tersebut adalah sebagai berikut, harga barang A = Rp 100.000,-;
IMarga barang B =Rp  50.000,-; Harga barang C=Rp 200.000,-;
[larga barang D = Rp  10.000, dan Harga barang E = Rp
500.000,- maka dapat diketahui jumlah uang yang diperlukan
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untuk mendapatkan barang-barang tersebut.

Selain ketiga fungsi tersebut, uang juga memiliki fungsi
lainnya yang sering disebut dengan fungsi turunan dari uang.
Fungsi turunan dari uang itu adalah uang yang digunakan
sebagao alat pembayaran, sebagai alat pembayaran utang,
sebagai alat penimbun kekayaan (modal) dan alat untuk
meningkatkan status sosial seseorang dimasyarakatnya.

Teori yang menjelaskan mengenai permintaan uang
dapat dibedakan menjadi Teori Klasik dan Teori Keynesian.

8.2.1 Teori Permintaan Uang Klasik

Menurut pandangan ekonom Klasik yang mendadasri
perekonomian pada sistem bebas berusaha (Laissez Faire)
adalah sclf-regulating, artingya mempunyai kemampuan untuk
kembali ke posisi kescimbangan secara otomatis. Pemerintah
tidak perlu campur tangan dalam perekonomian. Dalam teori
vang, kaum klasik n'\émandang bahwa fungsi vang hanyalah
scbagai alat tukar. Menurut teori tersebut, jika uang hanya
berfungsi sebagai alat tukar, maka uang bersifat netral (m(mc}/
newlralily), arlinya yang mempengaruhi uang hanyalah tingkat
harga.  Pendapat terscbut  dinyatakan  datam persamaan
kuantitas uang  Klasik (Classical Quantity of money), yang
dikemukakan oleh Irving Fisher.

M x V=PxT
di mana:

M = jumlah uang beredar
Vo= velosilas uang

= tingkat harga umum

T =jumlah unit transaksi
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Persamaan 1) tersebut menunjukkan baahwa jumlah
uang beredar yang dikalikan dengan velositas uang akan sama
dengan hasil perkalian antara tingkat harga umum dengan

fee} 8 1
jumlah unit transaksi.Velositas vang atau kecepatan peredaran
uang merupakan konsep yang menunjukkan berapa kali dalam
setahun uang berputar di dalam sebuah perckonomian,

Contoh 8.1
Jumlah uang beredar 100 juia, kecepatan peredaran vang 0,75
dan jumlah transaksi 750 ribu.

a. Berapakan Nilai Uang
b. Jika uang naik 2 kali dan dalam jangka pendek,
kecepatan uang beredar dianggap telap serta vang
lain tetap, berapa nilai uang?
Jawab :
a. Dengan menggunakan persamaan 1) yaitu M x V= PxT,
maka diperoleh nilai uang scbagai berikut :
MV = PT
100.000.000 x 0.75 = P x 750
p . 100.000.00050.75
50.000
P 75.000.000 100

750,000

b. Jika vang naik 2 kali , sehingga M = 2 x 100.000.000, maka

o0
nilai uang akan berubah menjadi sebagai berikut :

MV =PT
200.000.000 x 0.75 =P x 750
~200.000.000x0.75
750.000
50.000.
P 150.000.000 =900

750.000
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Contoh 8.2

Jika  dalam  scbuah  perekonomian  suatu negara hanya
memproduksi mesin, dalam sctahun dihasilkan 5.000 unit
mesin. Harga per unit mobil adalah Rp 25 juta, sedangkan
velositas uang adalah 8 kali setahun, maka

a. Berapa Jumlah vang yang dibutuhkan ?

b. Jika produksi mesin meningkat 25%, sementara variabel

lainnya tetap, berapa jumloh vang yang dibutuhkan?

Jawab :

a. Dengan menggunakan persamaan 1) yaitu M x Vi
PxT, maka diperoleh jumlah vang yang dibutuhkan sebagai
berikut
MV =PT
8M =25.000.000 x 5.000

25.000.000x5.000

M =
8
y = 122000000000 5 95,000,000
C
b. Jika produksi mesin meningkat 25% , sehingga T =

(25% x 5000)+ 5000, maka jumlah uang yang dibutuhkan
akan berubah menjadi sebagai berikut :
MV =PT
8M =25.000.000 x 6.250
~25.000.000x6.250

M = 222
8 '
2
A == 126:250.000.000 o o3 550 000

8

Berdasarkan contoh di atas jika produksi mesin
meningkat 20%, ceferis pariblis, maka jumlah uang yang
dibutuhkanpun meningkat 20%.



Permasalahan yang sering ditumbulkan dari proses
perhitungan ddiatas terletak pada pengukuran unit transaksi
(M. Pengukuran unit transaksi atau T  memungkinkan
lerjadinya penghitungan ganda, karena oufput yang dihasitkan
bervariasi. Untuk mengurangi kesulitan tersebut, maka nilai
untuk T yang digunakan adalah nilai oufput vill, Y, (PDB riil),
schingga persamaan 1) akan berubah menjadi sebagai berikut :

M x V=DxY....
di mana:

2)

M = jumlah uang beredar
V = velositas uang

I = tingkat harga umum
Y = I’DB riil

Persamaan 2) tersebut menunjukkan baahwa jumlah uang
beredar yang dikalikan dengan velositas uang akan sama
dengan hasil perkalian antara tingkat harga umum dengan PDB
riil. Dalam jangka panjang ,  perubaban dilam struktur
prrekonomian tentunya akan mempengaruhi tingkat kecepatan
peredaran uang dan dengan demikian kebalikan dari Voyaitu
1/V akan sama dengan M/PT. Hal ini mencerminkan bahwa 1/V
= M/PT merupakan ukuran sejumlah uang yang diperlukan
pada setiap unit transaksi atau lebih dikenal dengan sebutan
laju perubahan (rate of turn over) penggunaan setiap unit uang
setiap waktu. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan 2) dapal
ditulis dalam bentuk sebagai berikut

Mo DY e 3)

Persamaan 3) menunjukkan bahwa jumlah uang beredar
merupakan  fungsi  dari pendapatan  dengan  proporsi
kebutuhan uang terhadap pendapatan sebesar 1V, Jika YV
dimisalkan dengan k serta fungsi vang semata-mata sebagai
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alat transaksi dan velositas diasumsikan tetap, maka dalam
Persameaan 3) di atas dapat dirubah menjadi:

M .
| =AY v
1)
dimana:
(M/P)! = permintaan uang riil
M = nilai noniinal uang
P =tingkat harga
8 8
Y = pendapatan atau output
P P f
k = proporsi permintaan uang terhadap pendapatan atau
output

Persamaan 4) menunjukkan bahwa jumlah uang yang diminta
berbanding  proporsional dengan tingkat oulput atau
pendapatan. Bila tingkat oufpuf, meningkat, maka permintaan
uang meningkat, begitu juga sebaliknya. Jumlah uang yang
dipeganz  pleh  masyarakat bukanlah semata-mata nilai
nominalnya, tetapi juga daya belinya, yaitu nilai nominal
dibandingkan dengan tingkat harga (real money balances).

8.2.2 Teori Permintaan Uang Keynesian

Feynes berpendapat bahwa sistem Leissez Faire murni
tidak bisa dipertahankan. Pada tingkat makro, pemerintah
harus sccara aktif dan sadar mengendalikan perckonomian ke
arah posisi “Full Employment”-nya, sebab mekanisme otomatis
ke arah posisi tersebut tidak bisa diandalkan secara otomalis.
Dalam teori wang Keynes menjelaskan terdapat tiga motif
orang memegang uang, yaitu motif untuk ransaksi (fransaction
motive), motif berjagajaga (preasutiwary motive), dan motif
memperoleh keuntungan (speculation motive).



a.

b.
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Motivasi Transakst (Transaction Motive)

Permintaan uang  untuk  transaksi dalam  teori Keynes
adalah sama dengan pernintaan uvang dalam teori Klasik.
Artinya bahwa permintaan akan wuang akan sangat
tergantung  kepada tingkat  pendapatannya,  sebab
masyarakat memegang vang (holding money) dengan tujuan
untuk  mempermudah  kegiatan  transaksi  schari-hari.
Permintaan uang untuk transaksi berhubungan  posidf
dengan tingkat pendapatan; Bila pendapatan meningkat,
maka kebutuhan uang untuk transaksi meningkat.

Motifi Berjagn-jaga (Precautionary Motive)

Motif berjaga-jaga berkaitan erat dengan keinginan orang
dalam memegang uang dengan tujuan untuk persiapan
dalam menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan dan atau
tak terduga, sehingga motif ini berkaitan dengan keinginan
keamanan (security) karena menyangkut transaksi yang
tidak terencana. Dengan demikian permintaan uang untuk
berjaga-jaga  ini  diperlukan  untuk  mencadangkan
pengeluaran  yang mendadak, dimana besar kecilnya
cadangan terscbut akan sangat tergantung kepada tingkat
pendapatannya. Permintaan uang uang untuk berjaga-jaga
ini berhubungan positif dengan tingkat pendapatan. Jika
pendapatan meningkat maka permintaan akan uang untuk
berjaga-jaga juga meningkat,

Permintaan vang dengan motif untuk transaksi dn berjaga-
jaga ini ternyata berhubungan secara positif dengan tingkat
pendapatan. Oleh karena itu kedua motif tersebut secara
matematika dapat dinyatakan dalam fungsi berikut:

Li=£(Y) atauLi=KY . . 5)
ok >0
oY

di mana:

11 = Permintaan uang untuk transaksi dan berjaga-jaga




Y = pendapatan
k= Proporsi permintaan uang terhadap pendapatan atau
oulput

Persamaan 5) ini menunjukkan bahwa permintaan akan
uang sangat tergantung kepada tingkat pendapatan dan
jika tingkat pendapatan naik, maka permintaan uang akan
naik.

Secara grafik persamaan (4) atau (5) dapat digambarkan
sebagai berikut

Gambar 8.1
Permintaan Uang untuk Motif transaksi dan berjaga-
jaga

1

Gambar 8.1 menunjukkan bahwa pada saat Yo, permintaan
uang untuk transaksi dan betjaga-jaga berada pada tingkat
M% dan pada saat pendapatan naik menjadi Yi, maka



permintaan uang untuk transaksi dan berjaga-jaga akan
naik dan berada pada tingkat M

Motif untuk memperoleh kewitungan

Permintaan  uang  dengan  molil  untuk  memperoleh
keuntungan ini menunjukkan bahwa seseorang kadang-
kadang ingin meminta uang yang akan dipergunakan
untuk melakukan investasi atau seseorang atau perusahaan
ingin  memegang  uwang  karena  adanya  keinginan
mempcroleh keuntungan yang besar dari suatu kesempalan
investasi yang bersifat likuid. Dengan demikian factor yang
menentukan linggi rendahnya permintaan akan uang ini
akan sangat tergantung kepada tingkal bunga nominal (r)
sebagal opportunity cost (biaya peluang) dari memegang
uang dan merupakan biaya yany timbul karena adanya
preferensi dalam memegang uang. Hal ini menunjukkan
bahwa jika tingkat bunga tingga maka permintaan uang
akan menurun. Secara matemalis  pernyataan  tersebut
dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut

Lo=f(r) atau L2=mo— DUl 6)
6;7,2 <0
or
di mana:
L2 = Permintaan uang untuk spekulasi
r = Tingkat Bunga nominal

mo dan m1 = koefisien

Persamaan 6) ini menunjukkan bahwa permintaan akan
uang untuk spekulasi sangat tergantung kepada tingkat

bunga nominal dan jika tingkat bunga nominal naik, maka
permintaan nang untuk spekulasi akan turun.

Secara grafik persamaan (6) dapat digambarkar. sebagai
berikut :
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Gambar 8.2 Co
Permintaan Uang untuk Motif spekulasi "
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Gambar 8.2 menunjukkan bahwa pada saat o, permintaan s
uang untuk spekulasi berada pada tingkat M dan pada
saat tingkat bunga naik menjadi ri, maka permintaan uang
untuk spekulasi akan turun dan berada pada tingkat M.
'

Berdasarkan  ketiga  motif  tersebut  diatas,  dapat
disimpulkan bahwa permintaan akan uang (MY) merupakan
penjumlahan dari TLi dan L2 sehingga persamaan
permintaan akan uang dapat ditulis sebagai berikut :

Md=L(r,Y)atau Mo =KY + mo— mifue.ooervon..... 7)
Axpd d
oM >0; oM <0

oY or

Dimana ;

Mt = Permintaan akan uang (M4 =Li + L2)
L =likuiditas

R = tingkat bunga nominal

Y =tingkat pendapatan



o sy
o R RS T I

Secara grafik persamaan (7) dapat digambarkan sebagai
berikut :
Gambar 8.3
Permintaan Uang

{

1

M

AN

Gambar 8.3 menunjukkan bahwa pada titik A saat ro dan Yy,
maka permintaan uang berada pada tingkat Mo dan-pada
saat tingkat bunga naik menjadi 1 sedangkan Y konstan
pada Yo, maka peningkatan tingkat bunga dari ro ke i akan
menyebabkan penurunan pada permintaan vang dan kurva
permintaan vang akan bergerak dari titik A ke titik B,
, " Sedangkan jika diasumsikan tingkal bunga konstan pada re
dan tingkat pendapatan meningkal dari Yo ke Yi, maka
permintaan akan uang meningkat dan kurva akan bergeser
. kesebalah kanan pada titik C.



Penawaran uang (money supply) dalam teori moneter
mempunyai arti yang sama dengan jumlah uang beredar
(money stock). Jumlah vang beredar adalah total persediaan

uang dalam suatu perekonomian, berupa uang kartal maupun
uang giral dan uvang kuasi. Jumlah uang beredar dalam arti
sempit disimbolkan dengan M berupa uang kartal ditambah
dengan uang giral, sedangkan dalam arti luas disimbolkan
dengan Mz berupa Mi ditambah dengan uang kuasi. Jumlah
uang be:edar pada dasarnya ditaawarkan dan ditentukan oleh
Bank Sentral yang secara grafik digambarkan sebagai berikut :

Gambar 8.4
Penawaran Uang
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Jumlah  Uang  Beredar (JUB) tidak seluruhnya
ditentukan oleh Pemerintah. Perilaku  bank-bank dan dan
masyarakat umum ikut menentukan pula proses timbulnya
uang beredar, meskipun pemerintah masih tetap merupakan
pelaku yang paling menentukan. Dua pengertian lentang uang
beredar; telah dibahas sebelumnya yaiti tentang Narrow money,
uang kartal dan uang giral dan  Broad money, narrow money
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ditambah wang quasi, dimana Quasi money mencakup saldo
deposito berjangka dan simpanan tabungan di bank.

Proses penciptaan uang terjadi di dalam  sistem
perbankan, di mana bank yang pertama kali memperoleh
deposito akan menyalurkarnya kepada bank berikutnya (bank
kedua) sebagai pinjaman. Bank  kedua  sclanjutnya akan
menyalurkan pinjaman yang diperolehnya dari bank pertama
kepada bank ketiga. Bank ketiga selanjutnya akan menyalurkan
pinjaman yang diperolehnya dari bank kedua kepada bank
keempat dan begitu seterusnya hingga jumliah tak terhingga.
Dalam  penyaluran pinjaman ke bank lersebut, besarnya
deposito yang dapat diubah menjadi pinjaman akan tergantung,
kepada besar giro wajib minimum, disingkat GWM (reseroe
requirement ratio, disingkat RRR) yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia. jika ketentuan giro wajib minimumnya (GWM atau
RRR) 15%, maka dari setiap 15 unit deposito yarg diterima
bank, hanya 85%-nya yang boleh disalurkan sebagai pinjaman
dan jika GWM sebesar 25%, maka hanya 75% dari -eposito
yang dapat disalurkan sebagai pinjaman.

Berikut adalah contoh sederhana  tentang  proses
penciptaan uang yang terjadi dalam system perbankan. Dengan
asumsi jumlah bank yang aktif dalam perekonomian tidak
terbatas dan ketentuan GWM sebesar 25%, neraca bank sangat
sederhana terdiri dari cadangan wajib minimum di sisi aset
sedangkan setiap tambahan deposito akan memperbesar nilai
kewajiban (linbilities).

Bank Pertama

Dimisalkan Bank pertama mencrima depositi sebesar
2.000 unit. Dari deposito tersebut akan disalurkan menjadi
pinjoman bagi bank kedua sebesar (75% x 2000 unit = 1.500 unit.
Hal ini ferjndi karena GWM sebesar 25% dan dengan demikian
komposisi aset akan ditunjukkan dalam neraca bank pertama
adalah cadangan wajib 500 dan pinjaman sebesar 1.500
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Neraca Bank Pertama
Asel (Assets) Kewajiban (Liabilities)
Cadangan Waijib 500 Deposito 2.000
Kredit 1.500
Bank Kedua

Bank pertama  scbagai  penerima  pinjaman  akan
menyimpannya dalam bentuk deposito di bank kedua sebesar
1.500 dan oleh bank kedua akan disalurkan kepada peminjam
vang lain, dengan dana yang dapat dipinjamkan adalah sebesar
(75% x 1.500 = 1.125. Hal ini terjadi kavena GWM scbesar 25%
dan dengan demikian komposisi aset akan ditunjukkan dalam
neraca bank kedua adalah cadangan wajib 375 dan  pinjaman
sebesar 1.125

Neraca Bank kedua

Asel (Asscts) Kewajiban (Liabilitics)
Cadangan Wajib 375 Deposito 1.500
Kredit 1125

Bank. Ketiga

Bank kedua sebagai penerima pinjaman akan
menyimpannya dalam bentuk deposito di bank ketiga sebesar
1.125 dan oleh bank ketiga akan disalurkan kepada peminjam
yang lain, dengan dana yang dapat dipinjamkan adalah sebesar
(75% x 1.125 = 844. Hal ini terjadi karena GWM sebesar 25% dan
dengan demikian komposisi  aset akan ditunjukkan dalam
neraca bank ketiga adalah cadangan wajib 281 dan pinjaman
sebesar 844
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Neraca Bank Ketiga

Aset (Assets) Kewajiban (Liabilities)
Cadangan Wajib 281 Deposito 1.125
Kredit 844

Bank Keempat ‘
Bank ketiga sebagai penerima  pinjaman  akan
menyimpannya dalam bentuk deposito di bank keempal
schesar 844 dan oleh bank keempat akan disalurkan kepada
peminjam yang lain, dengan dana yang dapat dipinjamkan
aclalah sebesar (75% x 84d = 633. Hal ini lerjadi karena GWM
sebesar 25% dan dengan demikian komposisi - aset akan
ditunjukkan dalam neraca bank keempat adalah cadangan

wajib 211 dan pinjaman sebesar 633

Neraca Bank Keempat

Asel (Assels) Kew ajiban (Liabilities)
Cadangan Wajib 211 Deposito 84
Kredit 633

Bank Kelima

Bank keempat sebagai penerima pinjoman akan
menyimpannya dalam bentuk deposito di bank kelimu sebesar
633 dan oleh bank kelima akan disalurkan kepada peminjam
yang lain, dengan dana yang dapat dipinjamkan adalah sebesar
(75% x 633 = 475. Hal ini terjadi karena GWM sebesar 25% dan
dengan demikian komposisi - aset akan ditunjukkan dalam
neraca bank keempat adalah cadangan wajib 158 dan
pinjaman scbesar 475
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Neraca Bank Kelima
Aset (Assets) Kewajiban (Liabilitics)
Cadangan Wajib 158 Deposito 633

Kredit 475

Begitu seterusnya untuk bank keenam, ketujuh hinga bank ke-n
dan dengan demikian akan terjadi multiplier efek dari
bertambahnya deposilo sebesar 2.000 sampai putaran tak
terhingga scperti ditunjukkan dalam tabel berikut :

Bank Penambahan Deposito

Bank Pertama 2.000 '
Bank Kedua 1.500 =2.000(1-CWM)

Bank Ketiga 1,125 =2.000(1-CWM)?2

Bank Keempat 844 =2.000(1-GWM)?

Bank Kelima 633 =2.000(1-GWM)*

Dan Seterusnya \
Total Akumulasi 8.000

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dampak dari setiap
penambahan deposito adalah penambahan pinjaman yang
akhimya menambah jumlah uang beredar hingga berjumlah
8.000. Dengan demikian jika GWM sebesar 25%, maka jumlah
uang beradar akan menjadi 8.000

Berdasarkan contoh diatas dapat disimpulkan bahwa
proses penciptaan uvang beredar berawal dari timbulnya uang
inti (reserve money), uang inti adalah seluruh uang yang
dikeluarkan oleh pemerintah (bank sentral) ditambah saldo
rekening koran milik bank-bank (atau masyarakat) pada bank
sentral. Uang inti bisa pula dilihat sebagai penjumlahan antara
uang kartal dengan cadangan bank (bank reserve).
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Proses penciptaan uang seperti yang telah dibahas di
atas dapat dijelaskan melalui model matematis sebagaimana

ditunjukkan dalam persamaan-persamaan berikut dibawah ini,

dengan asumsi dasarnya adalah sebagai berikut:

Jumlah uang beredar yang digunakan notasi Ma.
Uang primer (monetary base) digunakan notasi B
dengan maknanya bahwa uang primer adalah
jumlah uang yang dipegang masyarakat dalam
bentuk uang kartal (C) dan cadangan wajib (R).
Uang primer dikontrol oleh bank sentral.

Ciro wajib minimum (GWM) (reserve deposit ratio
atau  rescrve  requirement ratio) yang  besamya
ditentukan olch bank sentral dengan notasi rr.

Rasio uang kartal giral (currency deposit ratio) dengan
notasi cr, yang menggambarkan pilihan bencuk vang
yang dapat dipegang masyarakat, misalnya X%
disimpan dalam  bentuk uang kartal dan y%
disimpan dalam bentuk uang giral (D)

Berdasarkan — symbol-simbol  tersebut, persamaan  modcl

matematis penciptaan nang adalah sebagai berikut :

a. Jumlah uvang beredar (M1) merupakan penjumlahan

antara jumlah uang yang dipegang oleh masyarakat
dalam bentuk uang kartal (C) dengan jumlah vang
yang disimpan di bank dalam bentuk deposit (D),
secara matemtis ditulis :

b. Jumlah uang yang dipegang masyarakat dalam

bentuk  kartal merupakan hasit perkalion antara
currency deposit ratiocr - dengan deposit (1), yang
ditunjukkan dalam persamaan berikut :




d.

C=crxDi i 9)
Substitusikan persamaan 9) ke Persamaan 8),
sehingga dihasilkan persamaan berikut :

Mi=(cr xD)+D
(cr+1)D

)
e M 10)

Persamaan 10)  menunjukkan adanya hubungan
proposional antara jumlah uang giral dengan jumlah
uang beredar.

Uang Primer atau Monetare Base(B3) merupakan
penjumlahan  antara jumlah uang yang yang
dipegang oleh masyarakat sebagai mata uang C dan
oleh bank scbagai cadangan R. Dibentuk dalam
mataematis menjadi

B=C+R ... 11)
Dimana :
B =Uang primer
€ =Uang kartal
R =Cadagangan wajib

Cadangan wajib (R) merupakan hasil perkalian
antara currency deposit ratio (rr) dengan uang giral
(D), dalam bentuk matematis dinyatakan

R=rr x D, 12)
Berdasarkan persamaan-persamaan diaias, maka
uang primer, yaitu jumlah uang yang dipegang
masyarakat dalam bentuk uang kartal (C) dan
cadangan wajib (R) ditulis imenjadi : '
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B=C+R
= (crx D) +(rrx D)
=(er ) x Do 13)

Persamaan 13) di atas dapat juga ditulis sebagai :

. B
——(('l'-l—/‘r)

14)

Persamaan 14) menunjukkan adanya hubungan

proporsional antara uang giral dengan uang primer.

Berdasarkan persamaan 10) dan persamaan 14)
dapat disederhanakan menjadi persamaan berikut :

M,
Persamaan 10) : D = =
(I+cr)
3
Persamaan 14) : D = ———
(er-rr).

Sehingga persamaan 10) sama dengan persamaan
14) yaitu D = D atau ditulis :

M _ B
(I+ery  (er+imr)
= d rer) xB
(er+rr)
Mi =1 X B oooeoeeeremmreorerscissrs e 15)

Dimana:

_ (I+er)
(cr+rr)
(money multiplier).

m merupakan pengganda uang

Berdasarkan hal tersebut, maka uang primer disebut
4 C
juga uang berdaya Tinggi (high powered money).



Implikasi dari persamaan-persamaan diatas, dimana
jika ketiga variabel cksogen yaitu uang primer
(monetary buse) B, rasio deposito-cadangan (reserve-
deposit ratio) rr dan rasio deposito-uang kartal
(currency-deposit rativ) er  mengalami perubahan
maka akan menyebabkan perubahan pada jumlah
uang beredar.

1) Karena  Jumlah uang beredar, M, adalah
proporsional terhadap basis moneter B, maka
kenaikan  basis moneter akan meningkatkin
jumlah vang beredar dalam persentase yang
sama.

ii) Jika rasio deposito-cadangan rr (R/D) semakin
kecil, maka pinjaman yang dilakukan bank akan
semakin banyak dan pada akhirnya uang yang
diciptakan oleh bank dari setiap cadangan akan
semakin banyak pula.

iii

o

Jika rasio deposito-uang kartal cr (C/D) semakin
kecil, maka uang primer yang dipegang oleh
masyarakat semakin sedikit dan  cadangan
semakin besar sehingga uang yang diciptakan
oleh bank semakin banyak. Dengan demikian
penurunan rasio deposito-uang  kartal akan
mampu meningkatkan pengganda uang dan
jumlah uang beredar.

Untuk  memudahkan  pemahaman, pefhalikan
contoh berikut :

Dimisalkan jumlah uang primer adalah Rp 150
miliar, rr = 0,3, dan cr = 0,5, maka besamya angka
multiplier uang adalah:



_{er )
- (crrr)
(0541
C(05+0.3)
=1.875

m

Sehingga jumlah uang beredar (Vi) adalah

Mi=mxB
=1.876 x Rp 150 miliar
=281.25 miliar rupiah

Dalam  contoh  sebelumnya  tentang  proses
penciptaan uang dengan nilai cr= 0 dan rr = (0,25,
maka besamya angka multiplicr uang adalah:
o+l
MESCIR)A
(er+rr)
(0+1D)
(0+0,25)
X

Dengan demikian penambahan vang primer scbesar
2.000 menambah jumlah wang beredar sebesar 8.000.

Keseimbangan Permintaan dan Penawaran Uang

Dalam model preferensi likuiditas yang dikembangkan
oleh JM Keynes, ditunjukkan bahwa keseimbangan pada pasar
uang  akan dapat menentukan tingkat  suku  bunga
kescimbangan. Keseimbangan pasar uang terjadi jika kondisi
permintaan uang sama dengan penawaran uang, sehingga
interaksi permintaan dan penawaran uang akan senanliasa
membawa suku bunga pada tingkat Kkeseimbangan.



Keseimbangan pasar uang secara matematis dinyatakan
sebagrai herikut :

MS=MI e S 16)
(VAN '
= = LIYJr) o e 17)

Persamaan (17) menunjukkan bahwa keseimbangan pasar uang
terjadi pada saat penawaran uvang sama dengan permintaan
uang, yang secara grafik ditunjukkan dalam gambar berikut :

Gambar 5.5
Keseimbangan Pasar Uang
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Gambar 8.5 menunjukkan baahwa pada kondisi keseimbangan
pasar uang, diasumsikan bank sentral mengontrol jumlah uang
vang ditawarkan pada tingkat M%, sehingga kurva penawaran
uang (M®) berbentuk vertikal pada tingkat M%. Kuantitas uang
vang diminta pada posisi M% dan tingkat suku bunga berada
pada ro dengan tingkat harga dan pendapatan konstan, maka
keseimbangan MS = MP terjadi pada titik A. Jika tingkat tingkat
suku bunga ada pada 1, maka terjadi excess supply uang, dan
pelaku ekonomi akan membeli obiigasi dan bila tingkat suku
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bunga pada tingkat r, maka terjadi excess demand vang dan
pelaku ekonomi akan menjual obligast.

Perubahan keseimbangan tingkat suku bunga terjadi
jika terdapat pergeseran pada kurva permintaan vang ataupun
kurva penawaran uang. Faktor yang menggeser kurva
permintaan  uang  diantaranya adalah pendapatan - dan
pergeseran kurva penawaran uang adalah peningkatan atau
penurunan jumlah uang beredar. Misalnya pendapatan naik,
maka kurva permintaan uang akan bergeser ke kanan dan
tingkat suku bunga naik. Hal ini ditunjukkan dalam grafik
berikut :

Gambar 8.6
Keseimbangan Pasar Uang (Perubahan Pendapatan)
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Gambar 8.7
Keseimbangan Pasar Uang (Perubahan JUB)
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Lembaga keuangan dewasa ini menjadi instrumen
ful ¢

penting  dihampir seluruh sistem  perekonomian. Lembaga
keuangan adalah semua badan atau lembaga yang kegiatan
utamanya berada di bidang keuangan yaitu  menghimpun
uang dari masyarakat dan menyalurkan dananya kedalam
masyarakal dengan motif mendapatkan keuntungan. Arlinya
kegiatan yang dilakukan oleh lembaga keuangan sclalu
berkaitan dengan bidang keuangan. Dengan demikian
kekayaan lembaga keuangan terutama dalam bentuk aset
keuangan (financial asset) atau tagihan (claims) dibandingkan
aset non-finansial atau aset riil (non financial assets)

Fungsi utama lembaga keuangan adalah sebagai
perantara  pihak-pihak yang membutuhkan uang modal
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(pemakai dana) dengan pihak-pihak yang memilikinya
(pemilik dana), sehingga kegiatan utama dari lembaga
keuangan meliputi

a) Memberi kredit kepada nasabah

b) Menanamkan dananya dalam bentuk surat berharga

¢) Menawarkan berbagai jasa keuangan a.l menawarkan
| berbagai  jenis skema tabungan, protcksi asuransi,
program pensiun, penyediaan sistem pembayaran dan
mekanisme transfer dana.

Disamping itu juga, lembaga keuangan memiliki
peranan penting dalam memingkatkan efisiensi pasar uang
modal. Lembaga keuangan merupakan bagian dart sistem
keuangan dalam  perekonomian modern  yang melayani
masyarakat pemakai jasa keuangan, yang jika diklasifikasikan
terdapat dua lembaga keuangan yaitu:

1) Lembaga keuangan  depositori  (depository  financial
institution)
Lembaga  keuangan  depositori (depository  financial
institution)  adalah  lembaga keuangan yang dalam
menjalankan  fungsi internediasinya  diizinkan  untuk
menghimpun sumber dana dari masyarakat, rumah tangga,
perusahaan, pemerintah atau badan, dalam bentuk  Giro,
Tabungan atau Deposito Berjangka dan menyalurkan dana
tersebut  kepada masyarakat dalam  bentuk  pemberian
kredit. Lembaga yang masuk dalam kategori ini adalah
perbankan, seperti :

v Bank Umum
o - Bank Umum Pemerintah
o - Bank Pemerintah Daerah
» - Bank Umum Swasta
« - Bank Asing



v" Bank Perkreditan Rakyat
v Lemb. Dana & Kredit Pedesaan

2) Lembaga “euangan nondepositori (nondepository financial

instiliition)

Lembaga keuangan nondepositori (non depository financial
institution) adalah  lembaga  keuangan yang dalam
menjalankan usahanya tidak diizinkan menghimpun dana
dalam bentuk bentuk  Giro, Tabungan atau Deposito
Berjangka. Oleh karena ilu lembaga inindisebut juga
scbagai lembaga keuangan bukan bank (LKBB). Lembaga
yang masuk dalam katagori ini diantaranya adalah :

a) Contractual Intermediaries,  yaitu lembaga yang
melakukan  kontrak  dengan nasabahnya untuk
memberikan perlindungan financial kepada nasabahnya
terhadap timbulnya kerugian jiwa dan harta, misalnya
lembaga Asuransi Jiwa, Asuransi Kerugian, dan Dana
Pensiun

b) Ivestment Intermediaries,  yaitu lembaga  yang
menawarkan surat-surat berharga yang dapat dimiliki
aalam jangka panjang atau segera dapat dijual bila
membutuhkan dananya kembali, misalnya lembaga
pasar modal dengan instrumennya adalah saham dan
obligasi.

¢) Financial Intermediaries, yaitu lembaga  yang

menawarkan jasa pembiayaan kegiatan usaha dan

pembayaran dimuka atas tagihan dari nasabah,
misalnya lembaga Perusahaan Pembiayaan.

Mekanisme aktivitas ekonomi masyarakat modern
dengan peran lembaga keuangan baik yang bank dan lembaga
keuangan  depositori (bank) maupun nondepository dapat
dilihat dalam gambar berikut :
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Gambar 8.8
Peran Lembaga Keuangan
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Lembaga Keuangan Bank

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk  kredit atau bentuk-bentuk  lainnya  dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banvak. Selanjutnya undang-
undang tersebut  mengklasifikasikan  bank  menjadi - dua



kelompok, yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat
(BPR).

1) Bank Umum

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah,
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu-lintas
pembayaran atau bank komersial.

Sifat usaha dari Bank Umum tercermin dalam tujuan
utamanya, yaitu profit inotif (I1), dimana :

1= R(Q) = CQ) +ovroveoeeoeoeeoe 18)

R(Q) adalah revenne dan C(Q) adalah biaya. Revenie diperoleh
dari hasil kegiatan pemberian pinjaman (bunga pinjaman) dan
keuntungan  pembcelian  surat  berharga  (profit portfalio).
Sedangkan biaya dikeluarkan untuk memberikan bunga bagi
simpanan nasabah dan biaya lain dalam upaya bank menarik
sumber dana masyarakat,

Kegiatan utama dalam rangka profit motif adalah
menghimpun dana dengan sifat bermacam-macam (volume &
jangka waktu) kemudian ditanamkan dalam portfolio & kredit
guna memperoleh laba. Secara rinci kegiatan usaha bank
umum diantaranya adalah :

a) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan  berupa  giro,  deposito berjangka,  serta
sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lain yang
dipersamakan dengan itu;

by Memberikan kredit;

¢) Menerbitkan surat pengakuan utang;berjangka pendek
dan berjangka panjang alau sekuritas kredil, dan
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.
d) Menempatkan dan meminjam dari atau kepada bank
lain
e) Kegiatan-kegiatan lain yang Jazim dilakukan bank
sepanjang tidak bertentangan dengan undang-undang
dan peraturan yang berlaku.

Peran bank umum dalam proses penciptaan uang
dilakukan mclalui mekanisme penciptaan uang giral yang
berawal dari penciptaan kredit kemudian uang yang dt titipkan
Bank Umum dipinjamkan lagi pada orang lain atau masyarakat
sesuai dengan ketentuan reserve requirement (RR) missal 2.5%.

2) Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang
melaksanakan  kegiatan usaha secara  konvesional atau
berdasarkan prinsip syariah, yang dalam keglatannya tidak
memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran. Dengan
demikian BPR merupakan bank yang menerima simpanan
dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk
lainnya yang dapat dipersemakan dengan itu.

Pada dasarnya sifat utama dari Bank Perkreditan
Rakyat sama dengan Bank Umum, namum dalam menjalankan
keegiatan usahanya berbeda. Kegiatan-kegiatan usaha yang
diperbolehkan dilakukan oleh BPR menurut undang-undang
adalah 1) menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan; 2)memberikan kredit; 3) menyediakan pembiayaan
bagi nasabah berdasarkan  prinsip bagi hasil; dan
4)menempatken dananya dalam bentuk SBI, deposito dan atau
tabungan pada bank lain. Sedangkan kegiatan usaha yang tidak
boleh dilakukan oleh BPR di antaranya adalah 1) mencrima
simpanan dalam bentuk giro; 2) melakukan penyertaan modal;
3) melakukan usaha perasuransian; dan 4) melakukan usaha di
Tuar ke{;iat;m usaha tersebut di atas.



Lembaga Kenangan Bukan Perbankan (Non Baunking
Finaucial Institution)

Lembaga keuangan Bukan Perbankan (LKBB) adalah
semua  lembaga  keuangan  yang  kegiatan pokoknya
memberikan jasa-jasa keuangan dan menarik dana dasi
masyarakal sccara tidak langsung atau dengan kata lain LKBB
adalah Lembaga Kmmngan Non Depository . Scbagai lembaga
keuangan yang tidak diizinkan menghimpun dana dalam
bentuk tabungan, maka kegiatan penghimpunan dana yang
dilakukan LKBB adalah mengeluarkan kertas berharga dan
menyalurkannya untuk membiayai kegiatan investasi; dan atau
konsumsi individu  perusahaan.  Beberapa  LKBB vang
umumnya terdapat di dalam suatu perekonomian adalah :

1) Lembaga Pembiayaan,

Lembaga Pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan
kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau
barang modal dengan tidak menarik dana sccara langsuny
dari masyarakal. Lembaga pembiayaan adalah badan usaha
yang didirikan secara khusus untuk melakukan kegiatan
termasuk dalam  bidang usaha lembaga pembiayaan,
chantaranya adalah :

a) Perusahaan Sewa Guna Usaha (Leasing Company)

b} Perusahaan Modal Ventura (Ventura Capital Company)

¢) Perusahaan Perdagangan Surat Berharga (Securities
Company)

d) Perusahaan Anjak Piutang (Factoring Company)

¢) Kegiatan  Perusahaan  Kartu  Kredit  (Credit  Card
Company)

£ Ferusahaan Pembiayaan Konsumen (Consunrers Finance
Company)
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Perusahaan Perasuransian

Perusaan  perasuransian  adalah  suatu  badan yang
melalukan kegiatan pembiayaan dengan produk jasa yang
ditawarkannya adalah  perlindungan finansial untuk
menghadapi berbagai hal yang kurang menguntungkan,
misalnya kecelakaan.

Dana Pensiun

Lembaga atau badan hukum yang mengelola program
pensiun  yang  dimaksudkan  untuk memberikan
kescjahteraan kepada karyawan pada sualu badan atau
perusahaan  terutama  vang sudah  pensiun.  Dengan
demikian lembaga ini menawarkan jasa berupa persiapan
dana pensiun. Bagi pegawai perusahaan swasta, jasa dana
pensiun dapat memberikan ketenangan dan jaminan hari
tua, schingga dapat meningkatkan produktivitas pekerja.
Lembaga dana pensiun juga merupakan sumber dana
polensial bagi dunia usaha. Sebab, sama seperti perusahaan
asuransi, kewajiban dana pensiun baru jatuh tempo dalam
waktu vang sangat panjang, schingga dapat  menjadi
sumber dana jangka panjang.
Perusahaan Lfek ‘

Perusahaan efek merupakan sualu lembaga yang dapat
melakukan kegiatan sebagai perantara pedagang  efek,
penjamin emisi efek, manajer investasi, penasehat investasi
serta  kegiatan lain  sesuai  dengan  ketentuan yang
ditetapkan oleh BAPEPAM. Dengan demikian perusahaan
efek sebagai lembaga kepercayaan masyarakat mempunyai
peran strategis dalam menjaga kelangsungan Pasar Modal.
Oleh karena itu, otoritas pasar modal yaitu BAPEPAM telah
menetapkan  berbagai  ketentuan  operasional dalam
melakukan kegiatan perusahaan efek. Perusahaan cfek
dituntut untuk memelihara likuiditas vang cukup sehingga
mampu memenuhi seluruh kewajibannya. Sebagai contoh,
apabila perusahaan efek melakukan transaksi pembelian
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efek untuk nasabah dan nasabah tersebut tidak dapat
menycrahkan dana pada waktu yang ditentukan, maka
perusahaan efek wajib melakukan pembayaran atas
transaksi efek untuk nasabahnya,

Reksa Dana

Reksadana (mutual fund) merupakan suatu lembaga jasa
keuangan yang menerima uang dari para pemodal dan
kemudian menginvestasikan dana tersebut dalam bentuk
portofolio yang lerdiversifikasi pada efek / sekuritas”.
Dengan demikian reksanana adalah suatu wadah investasi
sccara kolektif untuk ditempatkan dalam portofolio efek
berdasarkan  kebijakan  investasi yang dilctapka'n oleh
institusi jasa keuangan. Kegiatan investasi rcksana dapat
ditempatkan pada berbagai instrumen efek, baik dipasar
uang maupun pasar modal. Hal ini menunjukkan bahwa
reksadana bersifat fleksibel, karena mampu memberikan
berbagai pilihan dan alternatif bagi para investor sesuai
dengan tujuan dan kebutuhannya dalam berinvestasi. Sama
halnya, dengan sarana investasi lainnya, reksadana selain
menghasilkan  tingkat keuntungan tertentu (return) juga
mengandung  unsur  resiko  (risk) yang  patut
dipertimbangkan. Hanya bedanya, resiko yang terkandung
dapat diperkecil karena investasi tersebut dapat
didiversifikasi atau disebar dalam bentuk portofolio. Jadi
jelaslah sekarang bahwa reksana adalah suatu instrumen
investasi sedangkan Danarcksa adalah suatu perusahaan
investasi.

Perusahaan Pegadaian

Perusahaan Pegadaian adalah salah satu lembaga keuangan
non bank yang kegiatan utamanya menyediakan dana
(pcmbia)man) bagi masyamkat luas, untuk tujuan
konsumsi, produksi, maupun berbagai tujuan
Jainnya. Perusahaan Pegadaian termasuk dalam kategori
lembaga  keuangan karena transaksi pembiayaan yang
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diberikan oleh pegadaian mirip dengan pinjaman kredit
melalui bank, namun diatur sccara terpisah atas dasar
hukum gadai dan bukan dengan peraturan mengenai
pinjam meminjam biasa. Baik Bank maupun pegadaian
memberikan  pinjaman kepada  masyarakat  dengan
membebankan suatu kontra prestasi atas penyerahan uang
atau balas jasa atas pinjaman yang diperolehnya dalam
bentuk bunga atau sewa modal. Dengan demikian
perusahaan pegadaian pada prinsipnya memberi bantuan
keuangan dengan jaminan aset peminjam, yang diserahkan
kepada lembaga pegadaian. Aset tersebut  akan
dikembalikan bila peminjam telah melunasi utang berikut
bunganya.

'
Kebijakan Moneler sebagai bagian kajian dari teori

moneter  dikembangkan oleh Milton Fricdman dan  para
pengikutnya  (Kaum  Monetarisme)  yang memberikan
pandangan bahwa perubahan jumlah uang beredar akan
berpengaruh secara langsung terhadap produksi atau output
nasional, kesempatan kerja dan tingkat harga. Pandangan ini
muncul sebagai alternatif atas konsep kebijakan fiskal yang
dilontarkan oleh kaum Keynesian. Monetaris mengkritisi
terhadap konsep Keynesian tentang intervensi pemerintah,
dimana menurut kaum  monetaris  berpendapat  bahwa
intervensi pemerintah dalam ekonomi harus diminimalkan.
Friedman berpendapat bahwa pengendalian inflasi hanya
dapat dilakukan melaui pembatasan dalam pertumbuhan
jumlah uvang beredar. Dengan demikian ekonom monectaris
percaya bahwa pengeluaran pemerintah dan perubahan pajak
hanya dapat memiliki efek sementara lerhadap permintaan

agregat, output dan kesempatan kerja, sedangkan kebijakan



moneter  merupakan alat yang lebih efektif untuk
mengendalikan permintaan agregat dan tekanan inflasi.

Kebijakan moneter adalah tindakan yang dilakukan
oleh otoritas moneter (Bl/bank sentral) untuk menjaga
stabilitas  ekonomi  makro melalui  pengendalian besaran
moncter (JUB, uang primer kredit perbankan) atau suku bunga.
Stabilitas ekonomi makro tercermin dari laju inflasi yang
rendah dan pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan,
sehingga mendorong  peningkatan  kesempatan kerja dan
pendapatan masyarakat. Dengan melakukan pengontrolan
terhadap perubahan dalam jumlah vang yang beredar alau
tingkat  bunga dalam rangka (I) mencapai  tujuan
makrockonomi  yaitu  full employment, pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas harga, dan (2) mencapai stabilitas pasar
wang (tingkat bunga, nilai tukar dan stock market). Kebijakan
moncter didasarkan pada hubungan antara tingkat bunga
dalam perckonomian, yaitu harga dimana uang bisa dipinjam,
dan total jumlah vang beredar.

Sama halnya dengan kebijakan fiskal, dalam kebijakan
moneter juga dibagi dua jenis kebijakan, yaitu (1) kebijokan
moncter ekpansi (easy money policy) dan (2) kebijakan
moneter kontraksi (tight money policy). Bank sentral dapat
mencoba  menstimulus  pengeluaran  konsumen  dan
pengeluaran pengusaha melalui kebijakan fiskal yang bersifat
ckspansionary dengan cara meningkatkan penawaran uang
agar dapat merangsang sensilivilas tingkat suku bunga pada
investasi autonomous. Melalui kebijakan operasi  pasar
terbuka, Bank sentral membeli surat-surat berharga, schingga
jumlah vang beredar meningkat dan menyebabkan terjadinya
kelebihan penawaran uang (excess supply). Excess supply ini
mendorong  permintaan  akan  surat berharga  (bond)
meningkat dan harga dari surat berharga meningkal dan
tingkat bunga turun dan investasi autonomos meningkat.
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Kondisi tersebut dapat ditunjukkan meldlui grafik berikut:

Gambar 8.9

Kebijakan Moneter Ekpansi f
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Kondisi yang digambarkan tersebut diatas, belum berakhir
karena peningkatan dalam TPDB riil  (Y) menyebabkan
permintaan uang dan tingkat suku bunga meningkat hingga
MP(Y2) dan 12 . Hal ini menyebabkan investasi dan PDB riil
kembali turun pada posisi (atlr)r dan AEr(rz) dan Y.
Sehingga jika digambarkan hasilnya sebagai berikut :



Grafik 8.10
Kebijakan Moneter Ekpansif Dengan Crowding Out effect
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Peningkatan permintaan uang (MP) yang disebabkan olch
peningkatan PDB riil (output,Y) mendorong tingkat bunga
kembali keatas dan output (Y) kembali mendekati tingkal full
employment yang diharapkan.

Kebijakan =~ moneter  mempergunakan berbagai
instrumen yang secara langsung ataupun tidak langsung
mempengaruhi sasaran operasionanya untuk mengontrol dan
mengendalikan  jumlah  uang  beredar agar  dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, inflasi, nilai tukar dan
pengangguran. Otoritas moncter memiliki kemampuan untuk
mengubah jumlah vang beredar dan dengan demikian akan
mempengaruhi - tingkal  suku bunga. Kebijakan  yang
dipergunakan untuk mengontrol jumlah uang beredar (money
supply, M%) adalah :

1. Open Market Operations, yaitu tindakan atau kegiatan
transaksi di pasar uang yang dilakukan oleh Bank
Sentral seperti penerbitan Sertifikat Bank Indonesia
(SBI); pembelian atau penjualan surat berharga (SBI
dan SUN); penyediaan fasilitas simpanan Bank
Indonesia  dalam Rupiah (FASBD); Penitipan dana



dengan prinsip wadiah; jual beli valuta asing terhadap
Rupiah antara lain dalam bentuk spof, forward dan swap.
Bank sentral mempergunakan operasi pasar terbuka
agar terdapat perubahan dalam uang inti (monetary
base) dan terjadi perubahan dalam jumlah uang
beredar (money supply, M3 = m x MB ) dengan tujuan
adanya perubahan dalam tingkat suku bunga umum
(BI rate). Perubahan dalam tingkat bunga umum (B]
rate) akan membawa perubahan dalam semua tingkat
bunga pasar. Peningkatan (penurunan) dalam jumlah
uang beredar (money supply) dapat dilakukan dengan
cara membeli (menjual) surat berharga.

“Tank Sentral Surat Berharga Peredaran
Beli — | yangdipengang | T-> | & /atan T MB T MS T
Surat Berharyga Bank Sentral cadangan bank
Bank Sentral Surat Berharga Pereduran
Jual | yangdi pengang {4 | & fatan 3o MEB b s
, Surat Berharga Bank Sentral cadangan bank
2. Discount rate (tingkat bunga) adalah tingkat suku

bunga yang ditetapkan oleh bank sentral ( B rate).
Peningkatan (penurunan) tingkat bunga umum (Bl
rate) melalui mekanisme uang nti (monctary base)
akan mampu menurunkan (meningkatkan) jumlah
uang beredar.

B V’I’ingknl )
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Reserves

3. Persyaratan cadangan (reserve requirement) adalah
rasio cadangan dalam bentuk giro wajib minimum
yang ditetapkan oleh bank sentral. Giro wajib
minimum ini merupakan salah salu alat yang
dipergunakan oleh bank sentral dalam mengendalikan
jumlah uang yang beredar. Giro wajib minimum yang
rendah menunjukkan bahwa kebijakan moneter
bersifat ekpansif, dimana dengan rendahnya giro wajib
minimum memungkinkan lebih banyaknya uang
dalam sistem perbankan, sedangkan giro wajib
minimum yang tingi menunjukkan kebijakan moneter
bersifat kontraksi, dan jumlah uang beredar berkurang
¢=hingga aktivitas perekonomian melambat.

Giro wajib minimum ini akan mempengaruhi besaran
multiplicr, karena perubahan reserve requirement (giro
wajib minimum) merupakan salah satu yang akan
mengakibatkan adanya perubahan dalam multiplicr
uang (money multiplier, m).

RR - ]—l]» T m P (m*MB) T— Ms T
LAY

RR T— _RLJ Lo ml-s (m*MB)l—> Ms |

1
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan dalam ratio
persyaratan cadangan (giro wajib minimum) akan
meningkatkan atau menurunkan momey multiplier
(m), uang inti (monctary base, MB) dan jumlah uang
beredar, MS.
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1. Coba Saudara diskusikan dan selanjutnya jelaskan

konsep dari uang dan fungsi uang? Bagaimana proses
penciptaan uang terjadi?

I

Sebutkan dan jelaskan 3 motif orang memegang uang?

o8

Coba lakukan proses derivasi untuk fungsi permintaan

dan penawaran uang?

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan lembaga keuangan
dan bagaimana pengklasifikasiannya?

5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bank dan apa
fungsinya?

6. Diskusikan dan jelasjutnya deskripsikan tentang konsep

kebijakan moneter ?

Coba Saudara lakukan penelitian mini terkait dengan analisis
permintaan uang atau analisis penawaran uang di Indonesia.
Deskripsikan secara rinci dan jelas tentang variabel variabel
yang diduga mempengaruhi  permintaan uang  ataupun
penawaran uang secara parsial,



EKONOMI
PEMBANGUNAN

Cnpaian Pembelajaran yang diharapakan

setelah  mempelajari bab 9 ini  adalah
mahasiswa  mampu  menjelaskan konsep
Ekonomi Pembangunan

Dalam  bab ini Sdr diharapkan dapat
mencapai kompelensi dasar sebagai berikut :

1. Dapat mengidentifikasi dan
menjelaskan masalah pokok
pembangunan ckonomi

2. Dapat mengidentifikasi karakteristik
negara sedang berkembang,

3. Dapat mengidentifikasi dan

menjelaskan pengertian dan ukuran

pembangunan ekonomi
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Pembangunan  ckonomi terdiri dari dua kata yaitu

pembangunan dan ekonomi. Pembangunan ckonomi berarti
adanya suatu proses pembangunan yang lerjadi terus menerus
yang bersifat menambah dan memperbaiki segala scsuatu
menjadi lebih baik lagi. Adanya proses pembangunan itu
diharapkan adanya kenaikan pendapatan riil masyarakat
berlangsung untuk jangka panjang. Pembangunan ekonomi
dipandang scbagai proses multidimensional yang mencakup
segala aspek dan  kebijaksanaan  yang  komprehensif  baik
ckonomi maupun non-ekonami.

Studi  pembangunan  pada  prinsipnya menggarap
sungguh-sungguh terhadap masalah «yang  dihadapi oleh
Negara-negara yang sedang berkembang. Permasalahannya
terletak pada hasil pembangunan di masa lampau. Banyak
Negara dunia ketiga yang sudah mengalami pertumbuhan
ckonomi, tapi sedikit sekali manfaatnya terutama dalam
mengatasi kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan dalam
distribusi pendapatannya.

Ketimpangan dan ketidakmerataan serta pengangguran
merupakan permasalahan pembangunan ckonomi yang tidak
hanya dalam  kontek mnasional, tetapi dalam  konteks
internasional. Negara-negara yang sedang berkembang saling
ketergantungan  satu  sama lain  dalam  menyelesaikan
permasalahan pembangunan ckonomi. Di Negara maju titik
berat strategi pembangunan nampaknya ditekan untuk
mengalihkan pertumbuhan menuju kepada usaha-usaha yang
menyangkut  kualitas  hidup.  Usaha-usaha  tersebut
dimanifestasikan secara prinsip dalam perubahan keadaan
lingkungan hidup.



Pada prinsipnya  problema-problema kemiskinan dan
distribusi  pendapatan menjadi  sama-sama penting  dalam
pembangunan Negara tersebut. Penghapusan kemiskinan yang
meluas  dan  pertumbuhan ketimpangan  pendapatan
merupakan pusat dari semua problema pembangunan yang
banyak mempengaruhi strategi dan tujuan pembangunan, Oleh
karena itu ahli ckonomi mengemukakan bahwa untuk

perbaikan jurang pendapatan nasional hanya mungkin bila
strategi pembangunan mengutamakan apa yang discbut
keperluan  mutlak, $yarat  minimum untuk memenuhi
kebutuhan pokok, serta yang dinamakan kebutuhan dasar.

Pembangunan di bidang ekonomi ditujukan untuk
menjawab  berbagai  permasalahan dan  tantangan dengan
twjuan  akhir uintuk  meningkatkan  kesejahteraan rakyat.
Tercapainya peningkatan kesejahteraan rakyat memerlukan
lerciptanya kondisi-kondisi  dasar, yaitu (1) pertumbuhan
ekonom! yang berkelanjutan; (2) penciptaan stabilitas ekonomti
yang kokoh, serta: (3) pembangunan ekonomi yang inklusif dan
berkeadilan.

Pada dasarnya tujuan dari suatu negara melaksanakan
pembangunan adalah untuk mengatasi masalah-masalah yang
selama ini dihadapi. Ketika membahas tentang masalah dalam
pembangunan ekonomi, pada hakekatnya masalah-masalah
yang dihadapi oleh suatu negara adalah masalah ekonomi yang
sifathya  menyeluruh  yang  juga harus diatasi secara
menyeluruh pula.



Beberapa masalah pokok yang dihadapi oleh suatu

negara, terutama negara sedang berkembang dan negara
e & & 3

terbelakang baik permasalahan dalam jangka pendek ataupun

dalam jangka panjang. Permasalahan pembangunana ekonomi
o

dalam jangka pendek terkait dengan masalah kemiskinan,

ketimpangan dalam distribusi  pendapatan, pengangguran,

Sedangkan dalam jangka panjang permasalahan pembangunan

ekonomi terkait dengan masalah pertumbuhan ekonomi.

Permasalahan  pembangunan ckonomi dalam jangka

pendek, diantaranya adalah sebagai berikut :

9

Kemiskinan

Masalah Pokok Pembangunan Ekonomi yang pertama yaitu
kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah global dan
merupakan masalah bagi setiap negara. Kemiskinan adalah
keadaan di mana terjadi  ketidakmampuan  untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, paka.an,
tempat berlindung, pendidikan, dan keschatan.

Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat
pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses
terhadap pendidikan dan  pekerjaan. Sebagian  orang
memahami istilah ini secara subyekt:f dan komparatif,
sementara yang lainnya melihatnya dari segi moral dan
evaluatif, dan yang lainnya lagi memahaminya dart sudut
ilmiah  yang telah mapan, dll. Masalah  kemiskinan
mendorong setiap negara untuk melakukan pembangunan.
Masalah kemiskinan ini harus diatasi karena memiliki
dampak yang sangat luas bagi kehidupan seseorany
ataupun suatu bangsa, baik dari dimensi ckonomi maupun
nonekonomi,

Ketimpangan dalam distribusi pendapatan.

Masalah Pokok Pembangunan Ekonomi yang kedua yaitu
ketimpangan  dalam  distribusi  pendapatan. Masalah
kemiskinan  seringkali  dihubungkan  dengan  masalah
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ketidakmerataan  distribusi  pendapatan.  Pertumbuhan
ckonomi  yang terus-menerus  tidak  sclalu  dapat
mengurangi  tingkat kemiskinan atau  pertumbuhan
ekonomi tidak berkorelasi positif dengan distribusi
pendapatan.

Hal ini bisa terjadi akibat perbedaan produktivitas yang
dimiliki oleh setiap individu dimana satu individu /
kelompok mempunyai produktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan individu/kelompok lain, sehingga
ketimpangan distribusi pendapatan tidak hanya terjadi di
Indonesia saja tetapi juga terjadi di beberapa negara di
dunia. Tidak meratanya distribusi pendapatan memicu
terjadinya ketimpangan pendapatan yang merupakan awal
dari  munculnya  masalah  kemiskinan. Ketimpangan
distibusi pendapatan membuat jurang si kaya dan si miskin
semakin  curam  yang  mengakibatkan  terjadinya
kecemburuan  sosial dan  berpotensi untuk memicu
terjadinya berbagai tindakan kriminal.

Pengangguran

Masalah Pokok Pembangunan Ekonomi yang berikutnya
yailu pengangguran. Masalah pengangguran merupakan
masalah pokok yang harus dihadapi olch suatu negara.
sekalipun suatu negara memiliki pengangguran sama
dengan nol atau negatif, belum tentu negara tersebut tidak
memiliki 1asalah pengangguran karena pengangguran itu
sendiri memiliki banyak kategori.

Pengangguran adalah sescorang yang tergolong angkatan
kerja dan ingin mendapat pekerjaan tetapi belum dapat
memperolehnya. | Masalah pengangguran yang
menyebabkan tingkal pendapatan nasional dan tingkal
kemakmuran masyarakat tidak mencapai potensi maksimal
yailu masalah pokok makro ckonomi yang paling utama.
Persoalan pengangguran  bukan  hanya  menyangkut
masalah ekonomi, melainkan juga  masalah  sosial,
Pengangguran  sangat  berdampak  pada kehidupan
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perekonomian  dan  kehidupan  sosial masyarakat.
Pertumbuhan ekonomi yang menurun, dan bahkan tingkat
kesejahteraan masyarakat yang menurun adalah salah satu
dampak pengangguran. Dampak-dampak yang
ditimbulkannya akan berpengaruh terhadap pelaksanaan
pembangunan nasional baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.

4. Inflasi

Masalah Pokok Pembangunan Ekonomi yang terakhir yaitu
inflasi. Terjadinya kemerosotan nilai vang akibat jumlah
uang yang beredar terlalu banyak schingga muemicu
kenaikan harga barang-barang akan berdampak pada
menurunnya pendapal riil orang-orang yang
berpenghasilan tetap sehingga daya belinya ikut menurun.
Penurunan daya beli masyarakat akan berdampak pada
dunia usaha, karena perusahaan akan mengurangi
kapasitas peroduksinya, atau  bahkan menghentikan
produksinya.

Akibatnya terjadi PHK yang akan meningkatkan jumlah
pengangguran. Inflasi yang tinggi juga membawa dampak
pada meningkatnya suku bunga, yang akan membuat
perbankan terpuruk. Itulah mengapa inflasi termasuk ke
dalam masalah pokok pembangunan, sebab inflasi yang
meningkat  tajam akan menganggu kestabilan
perekonomian nasional

Masalah lainnya dalam pembangunan ckonomi masih
cukup banyak, terutama dinegara-negara  berkembang,
misalnya masalah  hutang  luar negeri, defisit neraca
pembayaran,  pengembangan  sumber  daya manusia,
ix‘\fmsl'r]uktl.u‘, pangan dan beras, dan korufsi dan inefisiensi
ckonomi.



Berdasarkan tingkat kesejahteraan masyarakat, negara-
negara di dunia biasanya dibedakan dalam dua kelompok

besar yaitu negara-negara maju (developed countries) dan
negara-negara yang sedang berkembang (developing countrics).
Negara maju adalah sebutan untuk negara yang menikmati
standar hidup yang relalif tinggi melalui teknologi tinggi dan
ckonomi yang merata. Kebanyakan negara dengan GDP per
Kapita linggi dianggap negara berkembang. Sedangkan Negara
sedang berkembang adalah sebuah negara dengan rata-rata
pendapatan  yang  vendah, infrastruktur yang relative
terbelakang, dan indeks perkembangan manusia yang kurang
dibandingkan dengan norma global.

Yang dikelompokkan kedalam negara-negara  yang
sudaly maju adalah negara-negara yang ada di Eropa Barat,
Australia, Amerika Serikat, Jepang, dsb. Selain itu, negara-
negara maju juga berasal dari negara-negara komunis seperti
vang terdapat di Eropa Timur Uni Sovyet, Polandia, dan
Cekoslowakia.  Sebagian  besar negara-negara  sedang
berkembang dan terbelakang terdapat di benua Asia, Afrika,
dan Amerika Latin dimana diperkirakan dua pertiga penduduk
dunia tersebut tinggal.

Karakteristik negara berkembang yang dikemukakan
oleh beberapa ahli adalah sebagai berikut :
1) Menurut Todaro

Todaro mengklasifikasi terdapat cnam (6) karakteristik atau

ciri-cirt dari negara berkembang, yaitu scbagai berikut :

a) Ketergantungan dan  dominasi pada negara maju.
Ketergantungan di sini bisa pada su mbangan (piutang),
teknologi, suplai sumber daya alam, ataupun )l:mntu.m
tenaga-tenaga ahli.



b)

1z
~

d)

¢)
f)
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Tingkat pertumbuhan dan ketergantungan penduduk
tinggi

Tingkat pengangguran yang tinggi, masalah ini adclah
umum pada negara-negara berkembang hal ini akan
membawa dampak pada banyak hal  seperti,
kriminalitas dan gejolak-gejolak sosial lamnya.

Masih menggantungkan pada scktor pertanian, dan
negara tersebut belum sempat mengembangkan scktor-
sektor yang lain. Seperti sektor industri yang masih
tertinggal jauh.

Taraf kehidupan yang rendah

Tingkat produktivitas rendah

Menurut G.M. Meiir dan R.E. Baidwin
Dalam bukunya Economic Development Theory History

and Policy, ia mengatakan bahwa ciri-ciri dari negara

berkembang adalah sebagai berikut:

1.

N
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Belum  memanfaatkan  sumber  daya  alam  yang
dimilikinya sccara optimal, dan masih menggantungkan
pada  bantuan negara yang lebih maju. Hal ini
dikarcnakan masih terbatasnya sumber daya manusia
dan penguasaan teknologi.

Penduduknya masih terbelakang

¢, maksudnya sebagian
besar masth hidup di bawah garis kemiskinan dan juga
angka melek hurufnya masih sedikit.

Kekurangan modal dalam melakukan pembangunan
negaranya, sering melakukan hutang luar negeri guna
menutup kekurangan modal ini.

Mempunyai orientasi pada perdagangan luar negeri, hal
ini dimaksudkan untuk menambah  devisa negara
tersebut.

Sebagai produsen barang-barang primer, maksudnya
adalah barang-barang yang masihy mentah seperti: kayu
gelondongan yang baru ditebang, belum dibuat bahan
jadi ataupun setengah jadi (alat-alat pertnkangan,
meubel).



6. Mempunyai masalah dengan pertumbuhan penduduk
yang  pesat, namun  tidak diimbangi  dengan
peningkatan  fasilitas untuk kehidupan yang layak
(fasilitas  kesehatan, pendidikan, jaminan sosial,
lapangan pekerjaan, dan scbagainya).

Faktor-faktor yang turut membentuk suatu ncgara
menjadi negara maju ataupun  masih  menjadi  negara
berkembang adalah sebagai berikut,

1) Tingkat hubungannya dengan negara-negara lain dalam
percaturan dunia internasional.

2) Kondisi alam negara itu sendiri (kondisi geologis, letak dan
posisi geografis, kekayaan alam (SDA), serta aspek luas
negara).

3) Kondisi kependudukan negara itu sendiri (sejarah negara,
jumlah  penduduk,  pertumbuhan  penduduk,  dan
keragaman etnis).

4) Stabilitas ekonomi, politik, dan keamanan negara itu

sendiri.

Pembangunan adalah manifestasi dari suatu proses
menuju kemajuan material perckonomian, sehingga ukuran-
ukuran keberhasilannya dapat terlihat dari besaran indikator
ekonomi seperti pertumbuhan GDP, pertumbuhan PDRB,
proscs akumulasi modal untuk investasi, dan tingakat
konsumsi masyarakat.

Istilah pembangunan  ekonomi (economic development)
dan ckonomi pembangunan (development economics) seringkali
dipakai saling bergantian dengan pengertian yang sama, pada hal,
dua istilah ini memiliki arti dan orientasi yang berbeda dalam
konteks studi pembangunan.
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Langkah-langkah pembangunan ekonomi sebagai suatu proses
8 e O
multidimensional  yang melibatkan perubahan-perubahan
dalam struktur sosial, sikap-sikap yang sadar terbiasa dan
lembaga-lembaga nasional termasuk percepatan / exselarasi
pertumbuhan  ckonomi, pengangguran, ketimpangan  dan
pemberantasan kemiskinan yang absolut.

Dengan demikian pembangunan ekonomi merupakan
usaha suatu masyarakat untuk dapat mengembangkan
kegiatan ckonomi dan mempertinggi tingkat pendapatan
masyarakat, sedangkan usaha-usaha pembangunan secara
keseluruhan meliputi juga usaha-usaha pembangunan sosial,
politik dan kebudayaan. Atas dasar tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembangunan ckonomi adalah suatu
proses kenaikan pendapatan tolal dan pendapatan perkapita
dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk dan
disertai dengan  perubahan  fundamental  dalam  struktur
ckonomi  suatu negara dan pemerataan  pendapatan bagi
penduduk suatu negara atau pembangunan ekonomi adalah
pemba-ngunan kemakmuran ekonomi negara atau daerah guna
kesejahteraan  penduduknya.  Studi  tentang  pembangunan
ckonomi di-kenal sebagai ekonomi pembangunan.

Dari penyataan di atas, dua isti-ah didefinisikan
sekaligus:

1. Pembangunan ckonomi, sebagai proscs pembangunan yang
dilaksanakan oleh suatu negara/daerah dalam rangka me-
makmurkan warganegara/pend uduk dae-rah setempat.

2, Ekonomi pembangunan, scbagai bidang studi yang mengkaji
pembangunan eko-nomi di suatu negara/daerah.

Econontic development refers lo fncreases i the slandard of
fiving of a nation’s population associated with sustained growil fron
w simple, low-income econnmy lo @ modern, high-inconie econony.
1(1). Deardorff's Glossary of International Eco-nomics online (2009);
(2). Myint & Krue-ger "Economic development,” Encyclopedia




Britannica (2009)]. Its scope includes the process and policies by
whicl a nation improves the economic, political, and social well-being
of its peo-ple. [O'Sullivan & Sheffrin (2003). Eco-1omics: Principles
i action. Upper Saddle River, NJ: Pearson Prentice Hall]. Atas
dasar tersebut dapat disimpulkan bahwa pembangunan ekonomi
merujuk pada upaya meningkatkan standar hidup penduduk
suatu  negara/bangsa terkait dengan pertumbuhan yang
berkelanjutan dari ckonomi yang sederhana, berpendapatan-
rendah menuju ekonomi moderen, yang berpendapatan-tinggi.

konsep pembangunan ckonomi dapat dilihat dari sisi
deskripsi tujuan  (objectives) dan  proses (process)  yang
terkandung di dalam  pembangunan ekonomi itu sendiri.
Tujuan pembangunan ckonomi adalah penciptaan lapangan
kerja dan kesejahteraan, dan perbaikan kualitas hidup (the
creation of jobs and wealth, and the improvement of quality of life),
sedangkan proses pembangunan ekonomi adalah untuk mem-
pengaruhi pertumbuhan dan penataan kembali suatu ekonomi
dalam rangky meningkatkan kemakmuran ekonomi suatu
masyarakat (as a process that influeiices growtl and restructuring of
anccono:y to en-hance the economic well being of a com-munity).

Dalam pengertian paling luas, pembangunan ekonomi
mengarah pada kebijakan dan program berikut:

a) Kebijakan yang diambil pemerintah untuk mencapai tujuan
ckonomi dalam arti luas yang mencakup pengendalian
inflasi, peningkatan kesempatan kerja, dan pertumbuhan
yang berkelanjutan, (Policies that governmen!t undertakes to
meet brond cconomic objectives in-cluding inflation control, high
cmploy-nient, and sustainable grokwh).,

b) Kcbijakan dan  program yang bertujuan memberikan/
menyediakan layanan  kepada publik yang mencakup
pembangunan jalan raya, pengelolaan taman, dan layanan
medis bagi golongan kurang mampu. (Policies and programs
to-provide services fncluding building highways, munaging purks,
and providing medical uceess o He disndoantaged).
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¢) Kebijakan dan program yang secara eksplisit ditujukan
pada perbaikan iklim usaha melalui upaya-upaya Khusus,
keuangan usaha, pemasaran,  pemba-ngunan  kawasan
hunian, retensi dan ekspansi usaha, ality teknologi, pengem-
bangan properti/estat dan lain seba-gainya. (Policies and
programs explicitly di-rected at inmproving the business cli-male
Hirough — specific  efforts,  business — finance,  marketing,
neighborhood de-velopiment, business retention and ex-pansion,
technology transfer, real es-tate development aind others).

Dewan Pembangunan Ekonomi  Amerika (AEDC:
Aunerican Economic Develop-ment Council) merumuskan apa yang
dimaksud dengan pembangunan ckonomi, dan bagaimana
kebijakan pemerintah berperan di dalamnya, seperli yang
diadopsi olch Greg Last (2004: 23; 2007: 24) berikut: "... proscs
penciptaan kemakmuran melalui mobilisasi sumber-sumber
daya manusia, finansial, modal, fisik, dan alam untuk
menghasilkan barang dan jasa yang bisa dipasarkan”) lermasulk
dalam definisi ini:

a) Intervensi  dalam  ckonomi  vang  bertujuan  untuk
memperbaiki kesejahteraan ekonomi.

b) Proses yang  mempengaruhi  pertumbuhan dan
penstrukturan  suatu  ckonomi  untuk  meningkatkan
kemakmuran masyarakal.

¢) Penciptaan lapangan kerja  dan  kemak-muran,  dan
perbaikan kualitas hidup.

Pembangunan ekonomi mencakup proses dan kebijakan
yang diterapkan negara un-tuk memperbaiki ekonomi, politik,
dan kesejahteraan sosial warganegara / penduduknya.
Pembangunan ekonomi meliputi tiga sifat penting, yaitu
sebagai berikut :

1. Suatu proses, yang berarti perubahan yang terjadi secara
terus-menerus.
2. Usaha untuk meningkatkan pendapatan per kapita dan




3. Kenaikan pendapdlan per kapita itu harus berlaku dalam
jangka panjang

Para ahli mengatakan bahwa pembangunan ekonomi
scbagai (i) peningkatan dalam  pendapatan per kapita
masyarakat, yaitu tingkat pertumbuhan GDP suatu tahun
tertentu melebihi darf tingkat pertambahan penduduk dan (2)
perkembangan GDI yang berlaku dalam suatu masyarakat
vang dibarengi dengan perombakan dan modernisasi dalam
struktur ekonominya, yang pada umumnya masih bercorak
tradisional.

Syaral utama pembangunan ckonomi adalah bahiva
proses  pertumbuhan harus  bertumpu  pada  kemampuan
perckonomian di dalam negeri untuk memperbaiki nasib dan
prakersa.  Untuk  menciplakan  kemajuan  material  harus
diprakarsai oleh yang bersangkutan dan tidak dapat
digabungkan dari luar, kekuatan ini sebaiknya tidak hanya
untuk merangsang atau membantu kekuatan nasional. Bantuan
ini hanya bersifat mengawali atau merangsang perubahan dan
tidak bessifat mempertahankan.

Adapun yang menjadi ukuran dari pembangunan
ekonomi dapat dilihat dari empat Indikator pokok, yaitu :

1. Indikator Moneter
Indikator ini berkaitan dengan uang. Uang disini
berupa tingkat income yang diterima oleh masyarakat Dalam
indicator moneter, ada beberapa indicator yang dapat diukur,
yakni :
a. Pendapatan Per Kapita
Pendapatan per kapita seringkali digunakan pula sebagai
indicator pembangunan selain untuk membedakan tingkat
kemajuan ekonomi antara Negara-negara nmaju dengan
Negara sedang berkembang. Pendapatan per kapita selain
dapat memberikan gambaran tentang laju pertumbuhan
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kesejahteraan masyarakat di berbagai Negara juga dapat

menggambarkan  perubahan  corak  perbedaan - tingkat

kesejahteraan masyarakat yang sudah terjadi di antara
berbagai Negara.

Melalui indikator pendapatan perkapita ini Bank Dunia

(2003) mengklasifikasikan negara menjadi tiga golongan,

yaitu :

1) Negara berpenghasilan rendah (low-income CCONONTICS).
Negara-negara ini  memiliki  Pendapatan  perkapita
Kurang atau sama dengan US$ 745 pada tahun 2001

2) Negara Dberpenghasilan  menengah  (middle-income
economics). Kelompok Negara ini memiliki Pendapatan
perkapita lebih dari US$ 745 namun kurang dari US$
8.626 pada tahun 2001. kelompok Negara ini dibagi
menjadi '

a) Negara berpenghasilan menengah papan bawah
(lower-middle-fncome  economies)  dengan  GDP
perkapita antara US$ 746 sampai US$2.975..

b) Negara  berpenghasilan menengah  papan  atas
(upper-middie-income  economies)  dengan - GDP
perkapita antara US$2.976 sampai US$ 9.025.

¢) Negara berpenghasilan  tinggi  (high- income

“cconomies).  Negara di  dalam  kelompok ini
mempunyai GDP perkapita scbesar US$ 9.206 atau
lebih pada tahun 2001.

Indikator Kescjahteraan Ekonomi Bersih

Suatu perkembangan baru mengenai Indikator
Pembangunan Ekonomi kaitannya dengan pemenuhan
kescjahteraan  masyarakat  dikemukakan  oleh William
Nordhaus dan James Tobin (1972). Mereka mencoba
menyempuwmakan nilai-nilai GNP dalam upaya untuk
memperoleh suatu indicator ekonomi yang lebih baik yakni
dengan menggunakan atau mengenakan konsep Net
Economic Welfare (NEW).



2. Indikator Non-Moneter
Indikator ini merupakan indicator yang diambil dari
beberapa hal pokok yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat. Sama halnya dengan indicator sebelumnya,
Indikator memiliki beberapa macam-macam sub- Indikator,
dianataranya adalah: '
a. Indikator Sosial

Ahli Pembangunan Ekonomi yang bernama Beckerman

membedakan  berbagai  penelitian  tentang  cara-cara

membandingkan tingkat kesejahteraan dalam 3

kelompok.

1) Kelompok pertama, merupakan suatu usaha untuk
membandingkan tingkat kesejahtcraan yang terjadi
dalam masyarakat yang ada di dalam dua atau
beberapa Negara dengan cara memperbaiki
pelaksanaan  dalam  perhitungan  pendapatan
nasional biasa. Usaha ini dipelopori oleh Colin Clark
yang selanjutnya disempurnakan oleh Gilbert dan
Kravis.

2) Kelompok kedua, dengan usaha membuat
penyesuaian dalam pendapatan masyarakat yang
dibandingkan  dengan  melihat  pertimbangan
perbedaan tingkat harga disetiap Negara.

3) Kelompok ketiga, adalah usaha untuk membuat
perbandingan  tingkat Kkesejahteraan dari  setiap

Negara berdasarkan pada data yang tidak bersifat
moneter  seperti,  jumlah  kendaraan  bermotor,

s konsumsi  minyak, jumlah penduduk  yang
mengenyam pencidikan, dan usaha ini dipelopori
oleh tokoh yang bernama Bennet.

b. Indcks Kualitas Hidup dan Indeks Pembangunan
Manusia
Untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat, ada

scbuah indeks gabungan yang dikenal dengan Physical
Quality of Line Index (PQLI) dan Indeks Kualitas Hidup




(IKH). Indeks ini diperkenalkan oleh Morris D. Morris.
Indcks Kulaitas Hidup (KH) terdiri dari 3 indikator
yakni, tingkat harapan hidup, angka kematian, dan
tingkat melek huruf,

Sejak tahun 1990, United Netions for Development
Program (UNDP) mengembangkan indeks yang sering
dikenal dengan istilah Indeks Pembangunan Manusia
(HDI). Sedangkan indicator yang digunakan untu
mengukur indeks ini adalah (i) tingkat harapan hidup,
(if) Tingkat melek huruf masyarakat dan (i)
Pendapatan riil perkapita berdasarkan dava beli
masing-masing Negara.

Indikator Campuran

a)
b)

Pendidikan
Keschatan
Perumahan
Angkatan Kerja

KB dan Fertilitas
Ekonomi
Kriminalitas
Perjalanan Wisata
Akses Media Massa

Coba Saudara diskusikan dan identifikasi berbagai

masalah pokok dalam pembangunan ckonomi di negara
maju, negara berkembang dan di Indonesia?

Jelaskan  berbagai  karakteristik negara  sednng
berkembang?




3. Coba Saudara diskusikan dan identifikasi serta jelaskan
berbagai  konsep  yang  terkait dengan  pengertian
pembangunan ekonomi dan ekonomi pembangunan?

4. COba Saudara diskusikan dan analisis berbagai ukuran
dari pembangunan ekonomi?

Coba Saudara lakukan penelitian mini terkait dengan analisis
berbagai masalah pokok dalam pembangunan ckonomi di
Indonesia. Deskripsikan secara rinci dan jelas berbagat variabel
yang dipermasalahkan dan gunakan dukungan data sccara
optimal yang up to date.



PERTUMBUHAN
EXKONOMI

Capaian Pembelajaran yang diharapakan

sctelah - mempelajari bab 10 ini  adalah
mahasiswa  mampu  menjelaskan  konsep
Pertumbuhan ekonomi dan berbagai model
pertumbuhan Ekonomi

Dalam bab ini Sdr diharapkan dapat
mencapai kompetensi dasar sebagai berikut :

1. Dapat menjelaskan konsep
pertumbuhan ekonomi

o]

Dapat mengidentifikasi  indikator
adanya pertumbuhan ekonomi.

3. Dapat membedakan  model-model
pertumbuhan ekonomi
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Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses

kenaikan oulput per kapita dalam jangka panjang. Dalam
pengertian itu terdapat liga aspek yang perlu digarisbawahi,
yaitu proses, output per kapita, dan jangka panjang.

Pertumbuhan  sebagal  proses, berarti  bahwa
pertumbuhan ekonomi bukan gambaran perekonomian pada
suatu saal, namun  menggambarkan  perkembangan
perekonomian dari waktu ke waktu yang lebih bersifat
diramis.

Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan output per
Kapita, berarti harus memperhatikan dua hal, yaitu output tolal
(GDP) dan jumlah penduduk, karena output per kapita adalah
output total dibagi dengan jumlah penduduk.

Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan aspek jangka
panjang, mengandung arti bahwa kenaikan output per kapita
harus dilihat dalam kurun waktu yang cukup lama ( 10, 20,
atau 50 tahun, bahkan bisa lebih lama lagi). Kenaikan output
per kapita dalam satu atau dua tahun kemudian diikuti
penurunan  bukan  pertumbuhan  ekonomi,  schingga
kecenderungan  perubahan perekonomian  dalam jangka
panjang tertentu yang didorong oleh proes intern
perekonomian (self generating).

Pertumbuhan ekonomi juga diartikan secara sederhana
sebagai kenaikan output total (PDB) dalam jangka panjang
tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih kecil atau lebih
besar dari laju pertumbuhan penduduk atau apakah diikuti
oleh pertumbuhan struktur perekonomian atau tidak.
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Teori pertumbuhan ekonomi pada dasarmya adalah
suatu  “ceritera” logis  mengenai  bagaimana = proses
pertumbuhan terjadi. Teori ini menjelaskan dua hal, yaitu (1)
mengenai faktor-faktor apa yang menentukan kenaikan output
per kapita dalam jangka panjang, dan (2) mengenai bagaimana
faktor-faktor tersebut berinteraksi satu sama lain sehingga
terjadi proses pertumbuhan.

Satu hal yang perlu diingat bahwa dalam ilmu ckonomi
tidak hanya terdapat sati teori pertumbuhan, tetapi terdapat
banyak Yeori pertumbuhan. Sampai sckarang tidak ada suatu
teori pertumbuhan yang bersifat menyeluruh dan lengkap dan
merupakan satu-satunya teori pertumbuhan yang baku. Para
ahli ckonomi mempunyai pandangan yang tidak selalu sama
mengenai  pertumbuhan  ckonomi.  Pandangan  para ahli

tersebut sering dipengaruhi oleh keadaan atau peristiwa-
pewristiwa yang terjadi pada zaman mereka hidup dan olch
ideotogi yang mereka anut.

Berbagai model pertumbuhan ckonomi didasarkan
pada teori-teori pertumbuhan ekonomi baik pada masa klasik
(Klasik) maupun pada masa yang baru ( Modern).

a) Teori-leori Klasik : Termasuk dalam teori Klas:k adalah teori
© dari Adam Smith (1723-1790), David Ricardo (1772- 1323),
dan Arthur Lewis.
by Teori-teori Modern , mencakup empat sub-golongan, yaitu :
1) Teori Keynesian : meliputi teori pertumbuhan Farrod-

Domar dan teori Kaldor.

2) Teori Neo-Klasik : diwakili olch teori Robert Solow dan

Trevor Swan.

3) Teori Pertumbuhan Optimum @ meliputi teori “ Dalil

Emas” ( Golden Rule) dan teori ” Jalan raya” (Turnpike).
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4) Teori pertumbuhan dengan Uang : perkembangan teori
Neo-Klasik dengan tambahan uang scbagai alat tukar
dan alat penyimpanan.

c) Model Pertumbuhan ekonomi endogen

Dalam pengantar ini, teori-teori yang disebutkan diatas,
hanya akan dibahas beberapa teori saja mewakili dari setiap
masanya.

Teori Pertumbuhan Adam smith

Menurut Adam Smith (1776) terdapat dua aspek utama
pertumbuhan ekonomi yaitu (a) pertumbuhan output total dan
(b) pertumbuhan penduduk. Pada pertumbuhan output total
terdapat tiga unsur pokok dari sistem produksi suatu negara
ialah (i) sumber daya alam yang tersedia schagai faktor
produksi, (i) sumber daya insani sebagai tenaga kerja (Labor)
dan (iii) stok barang modal yang ada sebagai ka pital (K).

Menurut Adam Smith, sumber daya alam yang tersedia
merupakan wadah yang paling mendasar dari kegiatan
produksi suatu masyarakat. Jika suatu saat nanti semua sumber
daya alam tersebut telah digunakan secara penuh  maka
pertumbuhan output pun akan berhenti. Sedangkan sumber
daya insani memiliki peranan yang pasif dalam proses
pertumbuban  output dan stok modal merupakan unsur
produksi yang secara aklif menentukan tingkat oulput.
Sedangkan pada pertumbuhan penduduk, jumlah penduduk
akan meningkat jika tingkat upah yang berlaku lebih tinggi dari
tingkat upah subsisten yaitu tingkat upah yang pas-pasan
untuk hidup. '

Faktor kapital merupakan faktor yang aktif dalam
pertumbuhan ckonomi. Oleh karena itu akumulasi kapital
sangat berperanan  dalam  proses pertumbuhan  ekonomi.
Umtuk menjelaskan bagaimana  peranan akumulasi kapital
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dalam proses pertumbuhan, Smith mengajukan scbuah leori
yang sangat terkenal, yaitu mengenai spesialisasi dan peiibagian
kerja. Stok kapital (K) mempunyai dua pengaruh terhadap
tingkat output total (Q), yaitu pengaruh langsung dan
pengaruh tak langsung. K berpengaruh langsung terhadap Q
karena pertambahan K ( yang diikuti pertambahan tenaga
kerja, Ly akan meningkatkan Q.

Secara matematis, dapat ditulis : Q = f (I, L).

Pengaruh tidak langsung dari K terhadap Q adalah
berupa  peningkatan  produktivitas  per  kapitn - melatui
dimungkinkannya  spesialisasi  dan  pembagian  kerja
(specialization and devision of labor) yang lebih tinggi. Makin
besar kapital (K) yang digunakan, makin besar kemungkinan
dilakukan spesialisasi dan pembagian kerja, dan selanjutnya
akan meningkatkan produktivitas per pekerja.

Peningkatan produktivitas tersebut bersumber dari tiga
hal, (1) dengan spesialisasi akan meningkatkan ketrampilan
setiap pekerja dalam bidang pekerjaannya, (2) dengan sistem
pembagian kerja akan menghemat waktu dari waktu ketika
pekerja beralih dari macam pekerjaan yang satu ke pekerjaan
yang lain, dan (3) ditemukannya mesin-mesin yang
mempermudah dan mempercepat pekerjaan.

Dari penjelasan  di  atas, dapat diartikan bahwa
)

peningkatkan stok kapital (K) secara terus mencrus dengan
menganggap tenaga kerja (L) selalu terpenuhi, juga akan
diikuti oleh peningkatan output total (Q) terus menerus sampai
mencapai batas atas  sumberdaya alam. Di sini proses
pertumbuhan  ckonomi  berhenti. Tahap di mana  proses
pertumbuhan ckonomi telah berbenti discbut posisi stasioner
(stationary state). Pada posisi ini, semua proses pertumbuhan
berhenti:  pertumbuhan  kapital  berhent, pertumbuhan
penduduk berhenti, pertumbuhan output berhenti.
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Teori Keynesian : Teori pertumbuhan Harrod-Domar

Teori pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar
menckankan  pentingnya peranan investasi (I). Mercka
berpendapat  bahwa investasi  (I) mempunyai  pengaruh
terhadap permintaan agregat (AD) melalui proses multiplicr,
dan mempunyai pengaruh terhadap penawaran agregat (S)
melalui pengaruhnya {erhadap kapasitas produksi. Investasi (1)
dapal diartikan scbagai tambahan stok kapital (AK). Jadi 1 = AK.

Hubungan antara stok kapital (K) dan output tolal
potensial (QP) dapat dirumuskan sebagai :

O ZHK oo B
Dimana h, menunjukkan berapa unit output yang dapat
dihasilkan dari setiap unit kapital. Koefisien ini disebut oufput-
capital ratio, dan kebalikannya 1/l adalah capital output ratio
(COR). Hubungan antara K dan QU tersebut bersifat
proporsional. Oleh karenanya, K/QP = AK/AQ" = 1/h . AK/AQP
disebut incremental capital-output ratio (ICOR). Dari hubungan
ini, sclanjutnya dapat dikatakan bahwa penambahan kapasilas
tersebut akan meningkalkan output potensial sebesar,

AN TN G ) B 2)
Besar nilai h tergantung pada keadaan masing-masing negara,
letap? secara umum berkisar antara 0,25-0,50. Misalnya, nilai h
di suatu negara 0,5 maka ini berarti bahwa investasi (1) Rp 4
juta diharapkan dapat menghasilkan output per tahun sebesar
Rp 2 juta. Peningkatan investasi () juga berpengaruh terhadap
permintaan agregat (AD) melalui proses multiplir. Berdasarkan
teori multiplier, investasi (I) akan menimbulkan permintaan
agregat (Z) sebesar :

o oL,
FmMPC MBS e 3)

MD 1
Al 1=MPC MPS
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Warranted Rate of Growth

Agar perckonomian suatu negara selalu menggunakan
kapasitas pabrik-pabriknya secara penuh, maka syarat yang
harus dipenuhi dimana AD = Q" adalah sebagai berikut :
Dari persamaan 2 ) diketahui bahwa AQ" = hAK = hl. Apabila
syarat AD = Q" harus dipenuhi maka berarti AAD = h 1. Jika
persamaan AAD = h 1. dibagi dengan persamaan 3) maka
diperoleh :

AAD o = AQ" Y

Ap T Qn
Dari persamaan 4) menunjukkan bahwa apabila ingin agar stok
kapital selalu digunakan sepenuhnya, maka output potensial
dan permintaan agregat harus tumbuh dengan laju yang sama,
yailu sebesar s dikalikan h atau marginal propendity to save
(MDI'S) dikalikan output-capital ratio. Laju pertumbuhan yang
menjamin  keseimbangan  antara  oulput  potensial dan
permintaan agregat ini (atau keseimbangan di pasar barang),
yaitu gw, discbut warraited rale of growih,

Natural Rate of Growth

Dalam pembahasan di atas, Quiput total potensial
hanya dikaitkan dengan stok kapital saja, sedangkan output
tidak hanya dihasilkan oleh stok kapital saja, melainkan juga
oleh faktor-faktor yang lain, misalnya tenaga kerja (Labor, N).
Jika, output total potensial (QF) dilihat dari sisi jumlali tenaga
kerja yang tersedia, maka dalam mode] Harrod-Domar tingkat
output potensial ( diberi simbol, Q") dianggap mempunyai
hubungan proporsional sederhana dengan jumlah tenaga kerja
yang tersedia ( N). Secara matematis dapat ditulis :

Q" =

Di mana n adalah output-labor ratio. N disini adalah tenaga kerja

(Labor) yang dikaitkan dengan produktivitas. Jadi, bukan
jumlah orang semata tetapi termasuk  keahliannya atau
kualitasnya. Oleh karena itu, di sini peranan kemajum: feknologi
masuk dalam analisis. Dengan demikian laju perlumbuhan
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tenaga kerja ( N') dan juga laju pertumbuhan Q» dapat ditulis
schagati :
. _AN _AQ"
Su .-—/\T - 6?“

Di mana p = laju pertumbuhan penduduk dan t = laju

FPAE e, 6)

pertumbuhan teknologi. Laju pertumbuhan Qv , yaitu sebesar
g disebut natural rate of growth. Natural rate of growth dapat
diartikan scbagai laju pertumbuhan ekonomi yang disyaratkan
oleh pasar fenaga kerja agar tidak ada tenaga kerja yang
menganggur (- full employment). Dengan kata lain dapat
diartikan bahwa pada posisi natural rate of growth, pasar
tenaga kerja dalam keadaan keseimbangan.

Dalam jangka panjang, keadaan yang paling idcal
adalah apabila perekonomian suatu negara tumbuh pada jalur
warranted rate of growth dan sckaligus juga pada jalur natural
rate of growth. Pada posisi ini seluruh stok kapital dan juga
seluruh tenaga kerja dimanfaatkan secara penuh untuk proses
produksi. Berarti, baik pasar barang maupun pasar tenaga kerja
dalam  keadaan keseimbangannya. Posisi perekonomian
demikian, oleh Prof. Joan Robinson dari Universitas Cambridge
disebut posisi “Zaman Keemasan” atau “Golden Age”. Posisi
Zaman Keemasan ini merupakan posisi keseimbangan jangka
panjang , atau posisi kescimbangan umum ( general equilibrium).
Dalam teori pertumbuhan, posisi keseimbangan jangka panjang
ini disebut dengan istilah steady state growth. Ciri dari steady
state growth adalah semua variabel ( 1,QP, AD,K,N,Qm tumbuh
dengan laju yang sama, yaitu dengan laju gn = gw. Sedangkan
ciri dari stationary state ( Klasik), gn = gw = 0. Ini berarti, semua
variabel ( slok kapital, jumlah penduduk, dan output potensial)
tidak mengalami pertumbuhan lagi.

Contoh 10.1

Diketahui COR = v = 25% per tahun, MPS = 5 = 15% dan
kenaikan pendapatan (Y) yang diharapkan adalah 250 milyar
dollar per tahun. Jika full employment dipertahankan setiap
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tahunnya maka jumlah investasi yang harus ditanam adalah
sebesar 250 mityar dollar x 0.15 = 37.5 milyar dollar. Jumlah ini
akan menaikkan kapasitas produksi setiap tahunnya sebesar
37,5 milyar dollar x 0.25 =9.375 milyar dolar, dan pendapatan
nasional akan naik sebesar itu pula. Akan tetapi kenaikan
relatif pendapatan akan sama dengan kenaikan absolut dibagi
pendapatan itu sendiri, yaitu :

0,15x0,25

250x =0,15x0,25 =0.0375 atau 3,75 persen.

Jadi untuk mempertahankan full employment, pendapatan
harus meningkat dengan laju pertumbuhan sebesar 3,75 persen
per tahun,

Contoh 10.2

Diketahui :

COR (v) suatu negara adalah 5, dan negara tersebut
mengharapkan laju pertumbuhan (g) terjfamin untuk mencapai
sleady stale adalah sebesar 3,75%.

Ditanya :

Berapakah besarnya rasio tabungan yang diperlukan untuk
mencapai pertumbuhan terjamin.

Jawab :

s = gv =25 x 0,0375 = 0,1875 atau 18,75% artinya dengan rasio
output scbesar 5, dibutuhkan setiap tahun tabungan
masyarakat sebanyak 18,75% dari pendapatannya pertahun
agar negara tersebut bisa mencapai laju pertumbuhan sebesar
3,75%. Sebaliknya jika diketahui COR =5 dan rasio tabungan
pendapatan atau v sebesar 3,75% maka laju pertumbuhan
terjamin yang dapat dicapai adalah g = s/v = 0,0375 x 5 atau
0,1875 atau 18,75%
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Teori Neo-Klasik : Teori Pertumbuhan Robert Solow

Model Solow sebagai salah satu model pertumbuhan ekonomi
memberikan analisis statis bagaimana keterkaitan antara
akumulasi modal, pertumbuhan  populasi penduduk, dan
perkembangan teknologi serta pengaruh ketiganya terhadap
tingkat produksi outpul. Model ini memberikan jawaban atas
pertanyaan mengapa  perekonomian di suatu negara bisa
tumbuh lebih cepat daripada pertumbuhan ekonomi di negara
lain,

Teori yang dicetuskan oleh Robert Solow tentang
pertumbuhan ckonomi dimulai dengan melakukan asumsi
dasar tentang neoklasikal fungsi produksi dengan decreasisg
retitrns to- capital. Dimana rates of saving dan pertumbuhan
populasi adalah faktor yang eksogenous. Kedua variabel itulah
menentukan kondisi steady-state level of income. Karena masing-
masing negara memiliki kondisi saving rate dan pertumbuhan
populasi yang berbeda, maka berbeda pula tingkat steady state
i negara-negera tersebut. Semakin tinggi tingkat saving,
semakin kaya negara tersebut. Dan Semakin tinggi tingkat
population growth, semakin miskinlah negara tersebut.

Untuk menganalisis diasumsikan kondisi kesimbangan
antara - perminfaan  agregat  dengan  penawaran  agregat
ditunjukkan oleh persamaan Y= Y. Berarti secara olomatis ada
keseimbangan antara investasi dan saving yaitu | = 8,
Kemudian fungsi konsumsi, C = ¢¥, dimana ¢ adalah marginal
propensity to consume (MPC) dan S =Y - C sehingga S=Y - ¢Y
atauw discderhanakan menjadi § = (1 - ¢ )Y. Jika s =1- ¢, maka
dapat ditulis sebagai berikut :

oleh karena dalam keseimbangan makro 1= S, maka
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/ Y
Loyl 9)
L .
. . I /
selanjutnya dimisalkan bahwa — =/ dan N =y maka:
10)

Jika keseimbangan penawaran aggregat (A5) digunakan fungsi
produksi :

G0 G 5 D 2}

dengan assumsi constan return to scale, dan dirasionakan
dengan tenaga kerja, [, maka persamaan 11) menjadi :

Y K L

Sy 2 (i

L ( [, 1,)

PR 12)
y:./'(/()

Dimana f( .) adalah "intensive" atau "per capita” dari bentuk
produksi F (. ). Selanjutnya jika persamaan 1 2) disubstitusikan
ke persamaan 10) maka  diperoleh keseimbangan
makroekonomi sebagai berikul:

T2 8 1K) coroeeeeseee e 13)

Persaaan 13) menunjukkkan adanya keseimbangan investasi
untuk per kapita tenaga kerja . Jika diasumsikan bahwa
keseimbangan makroekonomi selalu terjadi sepanjang wakiu
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(selalu terjadi +S), maka j = sftk) dinyatakan sebagai investasi
per kapita sccara aktual.

Gambar 10.1
Intensive Production Functon

v=Y/l,
A f k/

14
k=K/L

Gambar 10.1 menunjukkan fungsi produksi intensif y = f(k) dan
fungsi aktual (equilibrium) investasi , i = sftk). Olch karena itu
bisa diturunkan investasi per kapita, i dan output per kapita, y,
maka sisanya adalah merupakan konsumsi per kapita yaitu

(;:%/:y—i. Slope dari fungsi produksi intensif ini adalah

)

o df(k
.f/.v = ﬂ“z
an

capital atau f, = /7 dan rasio kapital output, v = K&Y = kly,
p Ju & I F Y

yang merupakan besaran marginal product of

digambarkan sebagai slope garis lurus dari titik origin ke
fungsi produksi. Ini berarti bila k berubah maka garis lurus dan

vjuga berubah.

Untuk menurunkan model pertumbuhannya digunakan
beberapa persamaan sebagai berikut :
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(ORI 14)
p=dk \{-"-Q) ...................................................... 15)
dt dr

Dalam pasar barang dengan asumsi | = 5, maka keseimbangan
pendapatan nasional adalah :

Y=C 41 16)

Fungsiproduksi Y=F(K,L) dengan asumsi constan return to scale
dan dinyatakan dengan L menjadi

Y/L=F(KI/L)

Diasumsikan bahwa penduduk tumbul secara eksponensial,
schingga kescimbangan penawaran tenaga kerja adalah

LY o= e 18)

Model pertumbuhan Solom yang bermula dari keseimbangan
pendapatan yaitu :

Y=CH+l=cY+]
F=Y oY =(1-C)Y e 19)

Oleh karena s = 1 - ¢, yang merupakan MPS, maka persamaan
19 menjadi :

S OO 20)
Berdasarkan persamaan 15) diperoleh
' dK
Y e 21)
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Dibagi dengan Kapital, K, maka hasilnya adalah

S 22)
dt ' KK

Dinyatakan dalam satuan tenaga kerja, L, maka :

av, 1w
T R R 23)
droy. 8

Selanjutnya disesuaikan dengan persamaan 17 sehingea
(el

o1 R
i’i.fzs (;" ............................................... 24)
de % Ky

Jika persamaan penawaran tenaga ketja persamaan 18)
dinyatakan dalam bentuk linier, maka :

N A 7 N 25)

Persamaan 25) diturunkan terhadap waktu () maka hasilnya
adalah ;

&
i%L— T e 26)

Selanjutnya dari persamaan 24, pada sisi kirinya dapat dicari :

K K/ e ; -
d ,,,‘wl_:c/ln ,,,,:a’ln]\_dlnL:ﬂﬁl_ﬁn 27
dr ~g dt ddt dt dr K

Jika sisi kanan persamaan 27) dinyatakan dalam rasio tenaga
kerja (L) yang selanjutnya persamaan 24 disubsitusikan makan
akan diperoleh :
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By L _dby ]

. = = —H
dr &, dt Xy
| —
db, 1 ﬂM)l“”
dr %, dt K
K/ . . .
—h e f (87) = n(4)
dt
Jika k=%, maka:
dk S T 03 N 28)

Persamaan 28 merupakan persamaan dasar dari model
ertumbuhan Solom, dan jika dalam bentuk phase diagramnya
§
ditunjukkan pada gambar 10.2

Gambar 10.2
The Solow Phase Diagram

i/ 1‘

o Ll
At == s )-nlk
Dalam Konsisi steady stae rasio kapital-tenaga kerja (k), dkidt=

sehingga :
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O=s/(k)—n(k) atau
STkY = n(k)

Solo model menggambarkan diagram pertumbuhan steady
state yang bisa terjadi berdasarkan pada persamaan 29)

Gambar 10.3
Steady State Growth

it

»

L
k=K/L

Gambar 10.3 menunjukkan bahwa garis lurus yang melalui titik
origin adalah fungsi nk. Sedangkan kurva lainnya menggabarkan
fungsi s/th). Garis ini ditarik  sedemikian rupa  schingga
menunjukkan  produktivitas marginal kapital yang  semakin
menurun, Pada titik dua kurva itu, yaitu nk=gfik) dan di/dt-0,

Pada waktu di/dt=0, rasio kapital tenaga kerja adalah konstan
dan stok kapital harus diperluas sama besar dengan laju
pertumbuhan tenaga kerja, n.  Sccara serentak rasio kapital
tenaga kerja k tercapai dan ia akan dipertahankan, dan kapital
beserta tenaga kerja akan tumbuh proporsional .
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N

Coba Saudara diskusikan dan identifikasi  lentang

konsep pertumbuhan ckonomi?

Jelaskan dan identifikasi indikator adanya pertumbtuhan
ckonomi?

Coba Saudara diskusikan dan identifikasi serta jelaskan
berbagai konsep yang lerkait dengan model-model
pertumbuhan ekonomi?

Coba Saudara lakukan penclitian mini terkait dengan analisis

faktor faktor yang mempengarihi pertumbuhan ekonomi atas

dasar model solow. Deskripsikan secara rinci dan jelas berbagai

variabel yang dipermasalahkan dan gunakan dukungan data

secara optimal yang up to date.
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